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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Analisa Kinerja

Dalam setiap kinerjanya, Puslitbangnak berupaya meningkatkan akuntabilitas
yang dilaksanakan dengan menggunakan indikator kinerja meliputi perencanaan,
pelaksanaan (proses) dan keluaran (output). Selanjutnya, pengukuran pencapaian
kinerja sasaran dilakukan dengan membandingkan antara target indikator kinerja
setiap sasaran dengan realisasinya.

Keberhasilan pencapaian sasaran tidak terlepas dari dukungan beberapa faktor,
yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan,
sumber daya manusia, sumber daya sarana dan prasarana penelitian serta sumber
daya anggaran yang tersedia.

Dalam rangka memastikan pencapaian target, dilakukan penerapan monitoring
dan evaluasi kegiatan Puslitbangnak yang secara periodik dilakukan mulai dari
tahap perencanaan sampai dengan akhir kegiatan. Hal ini dilakukan guna
mendorong berjalannya fungsi pengawasan pada setiap tahap kegiatan sehingga
seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan baik. Metode monitoring dan
evaluasi yang digunakan antara lain melalui rapat rutin 2 (dua) pekanan, laporan
perkembangan kegiatan harian, mingguan, bulanan, triwulan, semesteran dan
tahunan.

Kinerja Puslitbangnak pada tahun 2021 secara umum menunjukkan rata-rata
persentase capaian indikator kinerja di 111,36% atau dikategorikan Sangat
Berhasil (>100%), dengan kisaran capaian antara 100-121,28%. Meskipun
terdapat satu IKSK yang tidak memenuhi target, capaian rata-rata kinerja pada
tahun 2021 masih memenuhi target. Secara rinci, persentase capaian untuk
masing-masing sasaran strategis adalah: (1) Meningkatnya Pemanfaatan
Teknologi dan Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner dengan capaian IKSK
Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan veteriner
yang dimanfaatkan sebesar 103,70%; IKSK Jumlah galur unggul tanaman dan
hewan untuk pangan yang dilepas sebesar 100,00%; dan IKSK Persentase hasil
penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan veteriner yang
dilaksanakan pada tahun berjalan sebesar 129,61%; (2) Terwujudnya Birokrasi
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Efektif dan Efisien dan
Berorientasi pada Layanan Prima dengan IKSK Nilai Pembangunan Zona Integritas
(Z1) menuju WBK/WBBM pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan
sebesar 102,20%; dan (3) Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas dengan IKSK Nilai
Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan sebesar 121,28%.
Capaian kinerja hanya memperhitungkan lima dari enam IKSK Puslitbangnak
tahun 2021. IKSK IKK Peneliti yang termasuk dalam sasaran Meningkatnya
Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner tidak
termasuk di dalamnya karena ketentuan perhitungan IKK belum masuk ke dalam
manual IKU Laporan Kinerja.
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3.1.1. Pengukuran Capaian Kinerja TA 2021

Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan capaian yang
diperoleh dengan target yang telah ditentukan pada awal tahun anggaran.
Pengukuran dilakukan terhadap tiga sasaran kegiatan yakni: (1) Meningkatnya
Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner; (2)
Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Efektif
dan Efisien dan Berorientasi pada Layanan Prima; dan (3) Terkelolanya Anggaran
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas.
Tingkat capaian kinerja masing-masing indikator berdasarkan hasil pengukuran
kinerja disajikan pada Tabel 3.

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN n
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Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan

Sasaran 1 Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner

Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman, Peternakan dan
Veteriner yang Dimanfaatkan

Selama periode 2017-2021, lingkup Puslitbangnak menargetkan 54 hasil penelitian
dan pengembangan peternakan dan veteriner yang dimanfaatkan pengguna
dengan capaian sejumlah 56 teknologi (103,7%). Capaian tersebut meliputi 44
teknologi pada periode 2017-2021 ditambah dengan 12 teknologi pada tahun
2021. Sejumlah teknologi tersebut dihasilkan oleh UK/UPT lingkup Puslitbangnak,
yakni Puslitbangnak (8 teknologi), BB Litvet (7 teknologi), Balitnak (26 teknologi),
Lolitsapi (10 teknologi), dan Lolitkambing (5 teknologi).

Teknologi Puslitbangnak yang telah dimanfaatkan terdiri dari 8 (delapan) teknologi
tanpa penambahan pada tahun 2021, yaitu: (1) Teknologi Perhitungan Emisi Gas
Metan dengan Metode Tier 2 pada Sub Sektor Peternakan;

(2) Teknologi Informasi Ketersediaan Pakan Ternak Puslitbangnak; (3) Teknologi
Sekolah Lapang dalam Pengembangan Sistem Integrasi Sawit-Sapi; (4) Model
Kawasan Peternakan Sapi Terintegrasi Berskala Ekonomi; (5) Kemandirian Pakan
Berbasis Sumberdaya Lokal (Jagung-Kambing); (6) Kemandirian Pakan Berbasis
Sumberdaya Lokal (Jagung-Domba); (7) Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya
Lokal (Itik); dan (8) Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal (Sorgum-
Sapi).

Pada tahun 2021, terdapat Program Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif
(RPIK) yang merupakan bagian dari kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)
yang dijalankan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) mulai tahun 2021. RPIK merupakan program strategis inovatif dan
terpadu, dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan Unit Kerja/Unit
Pelaksana Tenis (UPT) lingkup Balitbangtan, Perguruan Tinggi, dan stakeholder
terkait. Dalam program tersebut, Puslitbangnak mendapatkan penugasan untuk
menjalankan program di 5 kawasan yaitu Nusa Tenggara Barat, Sumatera Utara,
Banten, Jawa Barat, dan Jawa Timur.

Sebagai Unit Kerja eselon II, Puslitbangnak melakukan tugas dan fungsi utama
dalam koordinasi dan menghasilkan rekomendasi terkait sehingga realisasi
penambahan teknologi yang dihasilkan sampai dengan termanfaatkan lebih
terfokus dilakukan oleh UK/UPT di bawah lingkupnya. Rincian daftar teknologi
termanfaatkan Puslitbangnak selama periode 5 (lima) tahun terakhir disajikan
dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Teknologi Puslitbangnak yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode
2017-2021

o

2017 Teknologi Perhitungan Emisi Gas Metan dengan KLHK, Bappenas dan

Metode Tier 2 pada Sub Sektor Peternakan Bappeda 34 provinsi

2 2018 Teknologi Informasi Ketersediaan Pakan Ternak Ditjen Peternakan dan
Puslitbangnak Keswan Mahasiswa

3 2019 Teknologi Sekolah Lapang dalam Provinsi Bangka Belitung
Pengembangan Sistem Integrasi Sawit-Sapi

4 2021 Model Kawasan Peternakan Sapi Terintegrasi Sumbawa
Berskala Ekonomi

5 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal Deli Serdang Sumatera
(Jagung-Kambing) Utara

6 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal Banten
(Jagung-Domba)

7 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal Indramayu Jawa Barat
(Itik)

8 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal Jawa Timur

(Sorgum-Sapi)

Penciri RPIK salah satunya adalah diseminasi sebagai aspek penting yang akan
lebih banyak mengupayakan keterlibatan petani milenial, berbasis kawasan,
dan memastikan adanya off taker untuk menjamin keberlanjutan proses bisnis
yang menguntungkan. RPIK Puslitbangnak dilaksanakan secara kolaboratif
berbasis komoditas yang berbeda antara kelima kawasan pengembangan yang
sebagian besar dikombinasikan dengan tanaman. Kelima kawasan tersebut adalah:
(1) jagung-sapi di Nusa Tenggara Barat, (2) jagung-kambing di Sumatera Utara;
(3) itik di Jawa Barat; (4) jagung-domba di Banten; dan (5) sorgum-sapi di Jawa
Timur. Kesamaan dari kelima kawasan tersebut adalah target output utama yakni
terwujudnya pabrik pakan mini berbasis sumberdaya lokal, khususnya biomasa
sebagai produk samping tanaman pangan sebagaimana kombinasi tanaman-
ternak masing-masing kawasan tersebut sebelumnya.

Lingkup Puslitbagnak melalui BB Litvet juga terus aktif melakukan hilirisasi produk
yang dihasilkan dari aspek veteriner dan kesehatan hewan. Selama 5 (lima) tahun
terakhir, tercatat terdapat tujuh teknologi BB Litvet yang telah dimanfaatkan oleh
pengguna. Teknologi tersebut yakni: (1) Vaksin Kombinasi HPAI dan LPAI; (2)
Teknologi Android TAKESI; (3) Teknologi Avian Influenza Digital (Avindig); (4)
Vaksin SE; (5) Teknologi Deteksi Penyakit ASF, ELISA Antibodi ASF; (6) Vaksin IBR
Inaktif Isolat Lokal; dan (7) KIT ELISA untuk Mendeteksi Antibodi Terhadap
Nucleoprotein Virus SARS COV-2 sebagaimana disajikan dalam Tabel 5.

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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Tabel 5. Teknologi BB Litvet yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 2017-

2021
2017 Vaksin Kombinasi HPAI dan LPAI PT Caprifarmindo Laboratories,
Pusat Veteriner Farma, PT IPB
Shigeta Pharmaceuticals
2018 Teknologi Andorid TAKESI Peternak dan masyarakat umum
2018 Teknologi Avian Influenza Digital Peternak dan masyarakat umum
(Avindig)
2019 Vaksin SE PT Caprifarmindo Laboratories
2020 Teknologi Deteksi Penyakit ASF, Pusat Veteriner Farma
ELISA Antibodi ASF
2020 Vaksin IBR Inaktif Isolat Lokal Pusat Veteriner Farma
7 2021 KIT ELISA untuk Mendeteksi Antibodi PT Biotis Pharmaceuticals
Terhadap Nucleoprotein Virus SARS Indonesia
COv-2
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Gambar 1. KIT ELISA untuk Mendeteksi Antibodi terhadap Nucleoprotein Virus
SARS COV-2

Sedikitnya, terdapat satu teknologi termanfaatkan terbaru dari BB Litvet pada
tahun 2021 yakni Kit ELISA untuk Mendeteksi Antibodi terhadap Nucleoprotein
Virus SARS COV-2. Invensi tersebut adalah Kit ELISA antibodi untuk mendeteksi
dan atau mengukur secara semi kuantitatif level antibodi terhadap nucleoprotein
virus SARS-CoV2 pada serum atau plasma manusia.

Teknologi Kit ELISA merupakan hasil pengembangan perangkat ELISA antibodi
dengan cara mendeteksi antibodi (IgG dan IgM virus SARS-CoV2 pada pasien atau
penderita COVID-19. Kit ELISA memiliki basis protein rekombinan nucleocapsid
yang dipilih dengan memperhatikan aspek protein virus yang paling dominan,
conserved, imunogenik, dan banyak digunakan dalam tes imunologik. Terdapat
tiga kandidat protein rekombinan nucleocapsid yakni N, N1, dan N2 yang memiliki
tingkat kemurnian >90% berdasarkan analisis SDS Page.

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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Kit ELISA memiliki beberapa keunggulan, yakni: (1) Penggunaanya aman karena
samel diinaktivasi dahulu; (2) Menggunakan capture dan detecting ab sehingga
sensitivitasnya tinggi; (3) Biaya pemeriksaan murah; dan (4) Hasil bersifat
semikuantitatif. Selain menghasilkan Kit ELISA antibodi Covid 19, pengembangan
yang telah dilakukan juga menghasilkan beberapa aset lainnya, berupa: (1)
Rekombinan E.coli penghasil Sars Cov 2 nucleocapsid 10 ampul; (2) Rekombinan
E.coli penghasil Sars Cov 2 N-terminal domain nucleocapsid (N1) 10 ampul; (3)
Rekombinan E.coli penghasil Sars Cov 2 N-terminal domain nucleocapsid (N2)
10ampul; (4) Purified N, N1, N2; (4) Rabbit anti-N, anti-N1, dan anti-N2 serum
(masing-masing >25 ml); (5) Purified anti-N, anti-N1, dan anti-N2 serum (masing-
masing >15 mq); dan (6) Biotinylated anti-N, anti-N1, dan anti-N2 IgG (masing-
masing >15 ampul).

Akumulasi  kontribusi  teknologi  termanfaatkan lingkup  Puslitbangnak
dikontribuskan paling banyak dari Balitnak sebagai satker dengan ruang lingkup
komoditas penelitian yang relatif lebih beragam. Sampai dengan tahun 2021,
Balitnak telah memberikan kontribusi 26 teknologi termanfaatkan. Teknologi
tersebut termasuk tiga tambahan yang dihasilkan pada tahun 2021. Secara
keseluruhan, daftar teknologi termanfaatkan Balitnak periode 5 (lima) tahun
terakhir disajikan dalam dalam Tabel 6.

Tabel 6. Teknologi Balitnak yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 2017-2021

Y 22 I

2017 Kelinci Rexsi Agrinak BBPP Songgoriti BPTP Sumatera Utara
dan Peternak Kelinci Cicurug Sukabumi
Jawa Barat
2 2017 Estrunak (Nano partikel BPTP Jatim, BPTP Sualwesi Utara, BPTP
prostaglandin) Sulawesi Selatan dan BPTP Kalimatan
Barat (kegiatan SIWAB) dan KP4S
3 2017 Formula Zinc Organik Nano Lolit Kambing di Propinsi Aceh dan
Untuk Pertumbuhan Anak ternak sapi di Lolit Sapo Grati Jawa
Lepas Sapih (Kambing dan Timur
Sapi)
4 2017 Galur Betina Ayam Sensi BPTP Banten, BPTP Jabar
5 2017 Enzim BS4 Sebagai Imbuhan KP4S
Pakan Untuk Itik
6 2017 Teknologi Produksi Bibit Ayam BPTP Sumut, Banten, Jawa Barat, Jawa
Kampung Unggul Inovasi Badan Tengah, Jawa Timur, Sulsel, NBT,
Litbang Pertanian Pada Gorontalo, Jogjakarta, , Riu Sumbar,
Program Percepatan Kalteng , Kalsel, Palu, Bali, Jambi, NTT
dan Bengkulu
7 2017 Rumpun Domba Compass Kabupaten Sukabumi, Peternak
Agrinak Kabupaten Cirebon dan Indramayu
8 2017 Kelinci Reza Agrinak BBPP Songgoriti BPTP Sumatera Utara
dan Peternak Kelinci Cicurug Sukabumi
Jawa Barat
9 2017 Itik Pmp Agrinak BPTP Jatim, BPTP Lampung, Polbangtan

Magelang, Peternak Sukabumi, Garut
Subang dan Denfam Karawang

10 2017 Green Leaves Concentrate BPTP Lampung

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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2021

1 22N I

2017 Minoxvit BPTP Kalimantan Barat, BPTP
Kalimantan Selatan, BPTP Sumatera
Barat, BPTP Sulawesi Tengah, dan BPTP
DI Yogyakarta
12 2017 Pennisetum purpureum cv Kabupaten Bogor, Kaltim bekas tambang
Taiwan Batubara, Pulau Bangka bekas tambang
timah
13 2017 Bioplus Antitoksik BPTP Jabar, BPTP Lampung,
Kementerian Pendidikan Malaysia
14 2018 Rumpun Domba St. Croix Masyarakat peternak, Dinas Kabupaten
Bogor, Brebes, Pandeglang
15 2018 Domba BC (Bahtera) Agrinak Dinas Peternakan Kabupaten Indramayu
16 2019 Domba KG Agrinak Dinas Kabupaten Pandeglang, Provinsi
Aceh, Peternak Sukabumi, Peternak
Indramayu, Peternak Bogor, dan BPTP
Jawa Barat
17 2019 Smart Feed Balitnak Peneliti, peternak
18 2019 Teknologi Hijauan Pakan Peternak Jawa Barat
Indigofera zollingeriana sebagai
Sumber Protein Pakan Kelinci
19 2020 Kambing Anpera Fakultas Peternakan Universitas Jember,
Kelompok Ternak Berkah Rizki Cilacap
20 2020 Brachiaria humidicola BPTP Lampung
21 2020 Kaliandra Putih BPTP Sulawesi Barat
22 2020 Paspalum guenarum BPTP Lampung
23 2020 Panicuum Maximum CV Kelompok Tani Mandiri, Katulampa
Riversdale Bogor
24 2021 Zinc-PL untuk Pertumbuhan Peneliti, akademisi
Ayam Broiler (Pedaging)
25 2021 Rumput Benggala Kering Peneliti, akademisi, Dinas Peternakan
Masam Kabupaten Banten, Kabupaten Bogor
(Jasinga)
26 2021 Probiotik untuk Anak Kerbau BPTU-HPT Siborongborong, Tapanuli

Utara, Sumatera Utara

Pada tahun 2021, Balithak melakukan diseminasi teknologi Zinc-PL sebagai feed
additive kombinasi antara Zink sebagai sumber mineral mikro dengan Daun Jambu
biji sebagai sumber fitokimia yang diformulasikan dengan komposisi tertentu
sehingga menghasilkan produk feed additive yang dapat digunakan sebagai
peningkat performa ayam pedaging. Penggunaan Zink-PL pada dosis 90 mg Zn/kg
pada ransum ayam pedaging dapat meningkatkan pertumbuhan, memperbaiki
FCR, menjadi sumber antioksidan, dan menjadi agen anti bakteri untuk bakteri
patogen ( £.coly dan salmonella sp). Hasil teknologi tersebut belum dimanfaatkan
langsung oleh peternak, namun sudah didiseminasikan melalui publikasi Jurnal
Nasional SINTA2 (Wartazoa) dan Jurnal Internasional Q1 (Asian-Australasion
Journal of Animal Science).

Pada aspek tanaman pakan ternak, Balithak melakukan diseminasi Rumput
Benggala Tahan Kering Masam yang merupakan rumput hasil seleksi rumput

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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Benggala yang toleran pada lahan kering masam. Rumput ini tahan terhadap
penyakit dan hama berupa belalang dan ulat. Serangan karat daun pada saat
pergantian musim hanya ditemukan pada beberapa pohon saja. Pada pengujian
agroklimat yang berbeda, rumput ini memiliki produktivitas biomassa lebih tinggi
jika dibandingkan varietas asal dan stabil pada dua lokasi pengujian lahan kering
masam pada musim hujan maupun musim kering. Rumput Panicum maximum var
Galasima 04 Agrinak sudah dimanfaatkan di tempat uji multilokasi di Kabupaten
Bogor (Jasinga) dan Dinas Peternakan Kabupaten Banten.

Dalam mendukung peningkatan swasembada daging sapi, Lolitsapi terus berupaya
menghasilkan berbagai teknologi guna mendukung pengembangan ternak sapi
potong. Teknologi dari Lolitsapi yang telah dimanfaatkan oleh pengguna selama
lima tahun terakhir tercatat sejumlah 10 teknologi terdiri dari: (1) Kit Kebuntingan
dengan ELISA; (2) Probiotik Penurun Metana; (3) Sexed Sperm; (4) Formulasi
Pakan Penggemukan Sapi; (5) Kit Kebuntingan Lateral Flow; (6) Hermix Gangrep;
(7) Aditif Zinc Lysine; (8) Penurun Methan Menggunakan Komponen Organik dan
Probiotik; (9) SiCebun (Deteksi Cepat Kebuntigan); dan (10) Rumen Protected
Lijpid. Secara rinci, daftar teknologi termanfaatkan Lolitsapi periode lima tahun
terakhir disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Teknologi Lolitsapi yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 2017- 2021

oo [ omn |~ e

1 2017 Kit Kebuntingan dengan UPSUS SIWAB, Peternak di Kabupaten
ELISA Lamongan
2 2017 Probiotik Penurun Metana BPTP Kalimantan Selatan dan peternak
Barito Kuala
3 2018 Sexed Sperm Kabupaten Lumajang
2018 Formulasi Pakan Koperasi Setia Kawan Kabupaten Pasuruan,
Penggemukan Sapi Peternak di Kabupaten Probolinggo
5 2019 Kit Kebuntingan Lateral Peternak di Kabupaten Lumajang
Flow
6 2019 Hermix Gangrep Peternak di Kabupaten Probolinggo,
Rembang, dan Lumajang
7 2020 Aditif Zinc Lysine Peternak di Kabupaten Pamekasan dan
Sumenep
8 2020 Penurun Methan Peternak di Kabupaten Pamekasan dan
Menggunakan Komponen Sumenep
Organik dan Probiotik
9 2021 SiCebun (Deteksi Cepat Peternak di Kabupaten Lombok Timur NTB
Kebuntigan)
10 2021 Rumen Protected Lipid Peternak di Kabupaten Situbondo:

- Kelompok Ternak Anugerah Farm Desa
Klatakan

- Kelompok Ternak Mandiri Desa
Sumberkolak

- Kelompok Ternak Desa Seletreng

Teknologi termanfaatkan juga ditambahkan oleh satker komoditas sapi potong,
Lolisapi di Grati-Pasuruan. Pada tahun 2021, terdapat penambahan dua teknologi
termanfaatkan, yakni teknologi SiCebun (Deteksi Cepat Kebuntigan) dan Rumen

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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Protected Lipid (RPL). Dalam rangka mendukung peningkatan produktivitas sapi,
Lolitsapi meluncurkan Aplikasi SiCebun (Sistem Informasi Deteksi dan Pencatatan
Sapi Bunting Berbasis Android), yakni sistem deteksi dan pencatatan kebuntingan
pada sapi induk menggunakan p/atform Google Play Store versi 1.0. SiCebun
menjadi perangkat lunak berbasis Android yang dapat memantau sapi induk
sedang birahi, perkawinan dengan IB atau alami, bunting melahirkan, sampai
dengan gangguan reproduksi. Dalam rangka pemanfaatannya, Lolitsapi telah mulai
melakukan pelatihan kepada stakeholder dalam kegiatan Sikomandan di Provinsi
Nusa Tenggara Barat.

Gambar 2. Tampilan Dashboard Aplikasi SiCebun (Sistem Informasi Deteksi dan
Pencatatan Sapi Bunting Berbasis Android)

Teknologi termanfaatkan lainnya pada tahun 2021 dari Lolitsapi adalah Rumen
Protected Lipid (RPL). Teknologi RPL dihasilkan dalam upaya mendukung teknologi
pakan untuk peningkatan pertambahan berat badan harian yang optimum (>0,9
kg/hari) pada sapi PO jantan penggemukan. Meskipun efektivitas penggunaan RPL
belum maksimal, Lolitsapi telah mulai melakukan hilirisasi untuk memperkenalkan
pemanfaatan teknologi kepada beberapa pengguna di Kabupaten Situbondo.

asi feknologiL.batitbangtan |

ipatén Situbondo, Jawa Timur 68352, Indone sias
. 7.68529, 113.86985,36.4m 4

01/12/2027 094445

Gambar 3. Hilirisasi Teknologi Rumen Protected Lipid di Kabupaten Situbondo
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Pada spesifik komoditas kambing potong, lingkup Puslitbangnak melalui
Lolitkambing juga telah menghasilkan berbagai teknologi baik teknologi pemuliaan,
reproduksi dan nutrisi sebagai pendukung pengembangan usaha peternakan
kambing. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir berbagai teknologi telah
dimanfaatkan oleh para stakeholder, dengan rincian sebagai berikut: (1) Tanaman
Pakan Unggul Indigofera zolingeriana varietas Gozoll Agribun, (2) Tanaman Pakan
Unggul Stenothaprum secundatum, (3) Teknologi Pakan Murah; (4) Teknologi
Pakan Fungsional; dan (5) Teknologi Inseminasi Buatan (IB) Kambing. Daftar
teknologi termanfaatkan Lolitkambing periode lima tahun terakhir disajikan dalam
Tabel 8.

Tabel 8. Teknologi Lolitkambing yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode

2017- 2021

I ) I I
2017 Tanaman Pakan | Provinsi Sumatera Utara, Aceh, Riau, Kepulauan
Unggul  Indigofera | Riau, Jambi, Bengkulu, Bangka Belitung,
zollingeriana varietas | Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa
Gozoll Agribun Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Utara, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Maluku
Utara, Nusa Tenggara Timur, Papua, Papua
Barat, dan lainnya
2 2018 Tanaman Pakan Deli Serdang, Langkat, Asahan, Aceh, Jambi,
Unggul Sumatera Barat, Kalimantan dan lainnya
Stenothaprum
secundatum
3 2019 Pakan Murah Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya
(P4S) Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh
4 2020 Teknologi Pakan Kecamatan Tanjung Pura dan Kecamatan
Fungsional Babalan, Kabupaten Langkat
5 2021 Teknologi Kelompok tani, penyuluh, inseminator dan
Inseminasi Buatan pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang
(IB) Kambing

Gambar 4. Bimbingan Teknis Teknologi Inseminasi Buatan (IB) Kambing di
Lolitkambing
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Pemanfaatan teknologi Inseminasi Buatan pada kambing belum optimal seperti
pada sapi. Peternak masih belum memahami dan mengaplikasikan teknologi IB
dalam pemeliharaan ternak. Oleh karenanya, untuk lebih memperkenalkan hasil
teknologi serta meningkatkan kapasitas baik peternak maupun petugas Inseminasi
Buatan maka Lolitkambing menyelenggarakan Bimbingan Teknis Inseminasi
Buatan bertempat di Aula Lolitkambing. Peserta dalam kegiatan tersebut terdiri
dari kelompok tani, penyuluh, inseminator dan perwakilan Dinas Pertanian
Kabupaten Deli Serdang.

Jumlah Galur Unggul Tanaman dan Hewan untuk Pangan yang Dilepas

Pelepasan menjadi penghargaan negara terhadap suatu varietas, rumpun atau
galur baru hasil pemuliaan di dalam negeri atau hasil introduksi yang dapat
disebarluaskan. Pada tahun 2021, Puslitbangnak menargetkan dua pelepasan
dengan realisasi 100% yang keduanya berasal dari pelepasan rumpun/galur ternak
unggul. Terdapat Ayam KUB-2 Narayana dan Rumput Benggala Kering Masam
(Purple) yang belum dapat ditambahkan ke dalam realisasi pelepasan tahun 2021.
Keduanya telah melewati tahap persidangan namun SK pelepasan belum terbit.
Namun demikian, secara keseluruhan target pelepasan untuk tahun 2021 telah
terpenuhi. Secara rinci, capaian tersebut sesuai dalam Tabel 9.

Tabel 9. Pelepasan Rumpun/Galur Unggul Ternak Tahun 2021

m Rumpun/Galur Ternak SK Pelepasan

Galur Ayam Gaosi-1 SK Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
Agrinak 692/Kpts/PK.040/M/11/2021

2 Galur Ayam KUB Janaka SK Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
Agrinak 768/KPTS/PK.020/M/12/2021

Gambar 5. Ayam Gaosi-1 Agrinak
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Ayam Gaosi-1 Agrinak merupakan galur ayam hasil seleksi selama 6 generasi di
Balitnak. Ayam unggul ini memiliki sifat bobot badan lebih tinggi pada umur 10
minggu, baik jantan maupun betina yang tidak dimiliki rumpun Gaok pada
umumnya. Sifat kualitatif ayam Gaosi-1 Agrinak diantaranya ayam jantan memiliki
bulu dasar berwarna hitam kehijauan dengan bulu penutup dan bulu leher
berwarna putih silver kekuningan serta bulu ekor berwarna hitam kehijauan,
sedangkan ayam betina warna bulu bervariasi dengan warna khas bulu leher lurik
hitam putih. DOC ayam KUB Janaka Agrinak memiliki ceker (shank) 75% berwarna
kuning, jantan umur 70 hari 83% berwarna kuning, dan betina umur 70 hari 57%
berwarna kuning dengan jengger berwarna merah 100% berbentuk tunggal.

Sifat kuantitatif ayam Gaosi-1 Agrinak antara lain bobot badan ayam jantan 3,02
kg dan betina 2,31 kg dengan bobot badan pertama bertelur 2,03 kg. Ayam Gaosi-
1 Agrinak pertama bertelur pada umur 169 dengan bobot telur pertama 35,89
gram/butir. Puncak produksi telur Aenday 69,5% pada umur 30 minggu. Produksi
telur rata-rata selama 24 minggu masa bertelur 54,46% henday.

Gambar 6. Galur Ayam KUB Janaka Agrinak

Ayam KUB Janaka Agrinak merupakan galur baru hasil pemuliaan Balitbangtan.
Sifat kualitatif ayam KUB Janaka Agrinak diantaranya bentuk badan oval sampai
silinder, yang jantan lebih besar dan lebih tegap dari betina; ayam jantan memiliki
bulu dasar berwarna coklat sampai hitam dengan penutup bulu berwarna putih
kekuningan sampai merah kekuningan, sedangkan ayam betina berwarna coklat
tipe liar dan coklat merah buff tipe columbin (merah jambe). Sebagian besar (88%)
ayam KUB Janaka Agrinak memiliki ceker (shank) berwarna kuning dan putih
kekuningan dengan jengger dan pial berwarna merah. Bentuk jengger bervariasi
dari tunggal bergerigi, pea, dan rose, ukuran pada jantan lebih besar dari betina.
Pial berbentuk bulat, ukuran pada jantan lebih besar dan bergayut dibanding
betina.

Sifat kuantitatif ayam KUB Janaka Agrinak antara lain bobot badan ayam jantan
umur sehari 31,13 gram dan betina 30,94 gram; bobot badan ayam jantan umur
10 minggu 1,2 kg dan betina 956,02 gram; bobot badan ayam jantan dewasa 3,03
kg dan betina 2,19 kg dengan bobot badan pertama bertelur 1,89 kg. Ayam KUB
Janaka Agrinak pertama bertelur pada umur 156 hari dengan sifat mengeram <5%
dari populasi. Produksi telur Aenday 60% dan puncak produksi telur Aenday 70-
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75%. Produksi telur 200 butir/ekor/tahun dengan bobot telur mencapai 36-46
gram.

Persentase Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman, Peternakan
dan Veteriner yang Dilaksanakan pada Tahun Berjalan

Sejak awal 2020, kondisi nasional dan dunia dihadapkan pada pandemic Covid-19
yang berdampak terhadap berbagai penyesuaian kebijakan. Salah satu kebijakan
yang paling krusial adalah perubahan postur anggaran yang sangat dinamis
sepanjang masa pandemi. Sejak melanda, pandemi Covid-19 mengalami puncak
wabah di Indonesia pada sekitar pertengahan tahun 2021. Salah satu dampak dari
puncak wabah tersebut adalah diarahkannya anggaran negara untuk kebijakan
Pemulihan Ekonomi Nasional demi mempercepat proses transfer kepada
masyarakat setelah terdampak pandemi Covid-19.

Mengacu pada landasan tersebut, Pusitbangnak mengalami 12 kali refokusing
anggaran selama TA 2021 yang berdampak pada terhentinya beberapa kegiatan
penelitian di bawah lingkupnya. Kegiatan penelitan dan pengembangan
peternakan dan veteriner di lingkup Puslitbangnak yang masih dapat dilanjutkan
sampai akhir tahun 2021 sebagai dampak dari refokusing anggaran berjumlah 85
kegiatan penelitian. Jumlah tersebut terdistribusi meliputi lima kegiatan di
Puslitbangnak, 15 kegiatan penelitian di BB Litvet, 35 kegiatan penelitian di
Balitnak, 19 kegiatan penelitian di Lolitsapi dan 11 kegiatan penelitian di
Lolitkambing. Dari 85 kegiatan penelitian yang direncanakan pada tahun 2021
telah dihasilkan output akhir sebanyak 65 sebagaimana yang disajikan pada Tabel
9. Dengan demikian, persentase hasil penelitian dan pengembangan tanaman,
peternakan dan veteriner yang dilaksanakan pada tahun berjalan tercapai 76,47%
atau 129,61% dari target yang telah ditetapkan.

Tabel 10. Output Akhir Penelitian dan Pengembangan yang Dihasilkan UK/UPT
Lingkup Puslitbangnak pada Tahun Berjalan

PUSLITBANGNAK
1 Model Kawasan Peternakan Sapi Model Kawasan Peternakan Sapi
Terintegrasi Berskala Ekonomi Terintegrasi
2 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Model Kawasan Peternakan
Lokal (Jagung-Kambing) Kambing terintegrasi (Jagung-
Kambing)
3 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Model Kawasan Peternakan Domba
Lokal (Jagung-Domba) terintegrasi Sumberdaya Lokal
(Jagung-Domba)
4 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Model Kawasan Peternakan Itik
Lokal (Itik) Terintegrasi Sumberdaya Lokal

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN



Laporan Kinerja Puslitbangnak

2021

5

Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya
Lokal (Shorgum-Sapi)

BB LITVET

6

10

11

12

13

Pengembangan Vaksin Flu Burung pada era
Pandemi

Pengembangan Deteksi penyakit IBH dan
penyakit unggas lainya

Pengembangan Biosensor Berbasis Peptida
untuk Deteksi Candida albicans Invasif

Teknologi Biosensor Berbasis Protein untuk
Deteksi Penyakit Surra pada Sapi

Deteksi dan Karakterisasi Genetik Virus
African Swine Fever (ASF) pada Babi yang
Bersirkulasi di Indonesia

Pengembangan Teknologi Deteksi Sianida
pada Keracunan Ruminansia berbasis
Sensor Elektrokimia

Identifikasi Virus Corona pada Hewan di
Indonesia

Residu Kloramfenikol dan Colistin Pada
Susu Sapi yang Dideteksi menggunakan
KCKT

BALITNAK

14

15

16

17

18

19

20

21

Pembentukan Galur Ayam KUB-3 Untuk
Menghasilkan Produksi Telur Tinggi

Seleksi Galur Ayam Lokal Pedaging Unggul
Sensi-1 Agrinak Dan Gaok Dengan
Memperbaiki Produksi Telur

Uji Adaptasi Rumput Benggala Mutan pada
Lahan Sub-Optimal

Penetapan Kebutuhan Gizi Asam Amino
Esensial pada Itik Petelur Alabimaster
Agrinak Periode Starter, Grower dan Layer

Penggunaan Mineral Organik Zinc -
Metionin pada Pakan untuk Meningkatkan
Produktifitas Kelinci

Konsentrat Protein sebagai Stimulator
Fermentasi Rumen untuk Meningkatkan
Pertumbuhan Domba

Metabolit Sekunder Bahan Aktif Alami
sebagai Pakan Aditif untuk Menghasilkan
Produk Ternak Ruminansia Berkualitas
Prima dan Efisien

Pemanfaatan kultur primordial germ cell
untuk konservasi sumber daya genetik
ayam

Model Kawasan Peternakan Sapi
terintegrasi Sumberdaya Lokal
(Sorgum-Sapi)

Master Seed Vaksin

Teknologi Deteksi Penyakit IBH dan
Penyakit Unggas Lainnya

Prototipe Biosensor Berbasis Peptida
untuk Deteksi Candida Albicans
Invasif

Prototipe Biosensor Berbasis Protein
untuk Deteksi Penyakit Surra pada
Sapi

Informasi Deteksi dan Karakterisasi
Genetik Virus ASF

Prototipe Sensor Elektrokimia

Informasi Deteksi Virus Corona
pada Hewan

Informasi Residu Kloramfenikol dan
Colistin pada Susu Sapi

Galur Ayam KUB Produksi Telur
Tinggi

Galur Ayam KUB Pedaging

Rumput Benggala Tahan Asam

Standar kebutuhan Asam Amino
untuk Itik Petekur Alabimaster
Agrinak

Teknologi Mineral Organik Zinc-
metionin untuk Kelinci

Produk Konsentrat Protein dari
Leguminosa

Teknologi Ekstraksi Tomatidin
sebagai Bahan Pakan Aditif

Tersedianya Kultur Premordial Gel
Cell Ayam Lokal
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22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

Produktivitas itik Kerinci, Pitalah, dan
Peking yang Dipelihara secara ex-situ di
Balitnak

Pengelolaan Sumber Daya Genetik Ternak
Ruminansia

Inventarisasi dan Karakterisasi Tanaman
Pakan Ternak

Kombinasi pakan suplemen lemak
terlindungi dan bahan sumber lemak
omega untuk meningkatkan performans
ternak

Perakitan Teknologi Nanopartikel
Progesterone untuk Sinkronisasi Estrus
pada Sapi Perah

Pakan Suplemen dan Aditif untuk
Mengurangi Stress Panas pada Sapi Laktasi

Perbanyakan Populasi dan Evaluasi Kinerja
Reproduksi Sapi Belgian Blue (BB) Murni
dan BB-silangan (BB-FH)

Pakan Berbasis Legum dengan Suplemen
untuk Fase Bunting dan Pejantan untuk
Sapi Belgian Blue Silangan dan Murni

Tingkat Keberhasilan Sinkronisasi Estrus
Dalam Protokol Ovsync Berbasis Preparat
Progesterone Pada Sapi FH, BBX dan PO

Optimasi Teknologi Transfer Embrio
Meningkatkan Genetik Ternak Kerbau

Penentuan Kebutuhan Asam Amino Essensil
Ayam KUB Fase Starter, Grower, Dara dan
Masa Bertelur

Suplementasi Vitamin dan Mikro Mineral
Untuk Peningkatan Kualitas Semen Dan
Pemantapan Teknik Sexing Pada Ayam

Lokal

Evaluasi Efektivitas Kombinasi Zat Bioaktif
dengan Asap Cair yang Berbeda terhadap
Performan Ayam KUB Umur 0-12 Minggu

Seleksi Tanaman Pakan Ternak Toleran
pada Lahan Kering Salin

Perakitan Aplikasi “Smart Forage” untuk
Mengidentifikasi TPT di Lahan Suboptimal

Peningkatan Produktivitas Hijauan dan
Pakan Kosentrat Berbasis Limbah Industri
Sawit dalam Mendukung Ketahanan Pakan
di Areal Perkebunan Kelapa Sawit

Teknologi Pengolahan Pakan untuk
Menghasilkan Jagung Analog Berbasis
Sawit sebagai Sumber Energi Pakan Ayam
Lokal

Peningkatan Produktivitas Ayam Sensi
Agrinak-1 Masa Pertumbuhan dengan

Tersedianya Plasma Nutfah Itik
Pitatah dan Peking

Tersedianya Plasma Nutfah
Kambing Perah

Tersedianya Koleksi Tanaman Pakan
Ternak

Pakan Suplemen untuk
Menghasilkan Susu Sapi
Mengandung Omega

Teknologi Nanopartikel Progesteron

Pakan Aditif Sumber Antioksidan
dan Antimethanogen

Peningkatan Populasi BB Murni dan
BB Silangann

Formula Pakan Komplit Sapi BB
Bunting dan Pejantan Berbasis
Legum

Protokol Ovysinc untuk Tiga Jenis
Bangsa Sapi

Modifikasi Teknologi Transfer
Embrio Kerbau

Standar Kebutuhan Nutrisi Ayam
KUB

Pakan Aditif untuk Meningkatkan
Kualitas Semen Ayam Lokal

Pakan Aditif Berbahan Zat Biokatif
Asap Cair

Calon Hijauan Tanaman Pakan
Tahan Kering Salin

Aplikasi Android "Smart Forage"

Pakan Komplit Berbasis Limbah
Perkebunan Sawit

Formula Jagung Analog Sumber
Energi

Pakan Aditif Nano Zink Fitogenik
untuk Ayam Unggul Balitbangtan
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40

41

42

43

Penggunaan Nano Zink Fitogenik Untuk
Mendukung Prioritas Riset Nasional Ayam
Lokal

Pengembangan Formulasi Bahan Dan Mesin
Injeksi Nutrien Telur Tetas Otomatis (In
Ovo Feeding)

Mitigasi Gas Rumah Kaca dari Enterik
Fermentasi Sapi Potong (POGASI Agrinak
dan Bali) Melalui Modifikasi Pakan:
Pendekatan Suplemen dan Aditif Pakan

Pengkayaan Pakan untuk Meningkatkan
Produksi dan Kualitas Susu Kambing Perah
Induk

Usaha Ternak Itik Mendukung Program
Pengembangan Food Estate Berbasis
Korporasi Petani di Provinsi Kalimantan
Tengah

LOLITSAPI

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54

55

56

57

Peningkatan Produktivitas Sapi Madura
melalui Metode Seleksi

Peningkatan Produktivitas Sapi Bali melalui
Metode Seleksi

Teknologi Pendukung Peningkatan
Produktivitas Sapi Madura dan Bali

Evaluasi Kinerja Sapi Persilangan Belgian
Blue Berbasis Sumberdaya Lokal

Pengembangan Sapi POGASI Agrinak untuk
Pencapaian Berat Sapih 2120 kg dan Berat
Badan Umur 24 Bulan >400 kg

Suplementasi Pakan Mengandung Protected
Lipid untuk Peningkatan Produktivitas Sapi
PO Jantan

Kolostrum Buatan untuk Pedet Sapi Potong

Peningkatan Fertilitas Sapi Betina
Menggunakan GnRH dan Zinc Organik

Formulasi Pengencer Spermatozoa Tahan
Suhu Ruang

Pengembangan Aplikasi SIDIK Peternakan
Mendukung Good Breeding System pada
Sapi Potong

Aplikasi Formulasi Ransum Sapi Potong
Berbasis Android

Pembuatan Aplikasi Pendugaan Bobot
Badan Sapi Potong Lokal Berbasis Android

Bank Pakan Berbasis Produk Samping
Jagung Menggunakan Teknologi Bahan
Suplemen

Eksplorasi Sumber Daya Genetik Rumput
Pakan Ternak

Formula In Ovo Feeding

Pakan Aditif untuk Mitigasi GRK
Enterik

Teknologi Pakan Suplemen untuk

Meningkaykan Produksi Susu

Terbentuknya Koorporasi Budidaya

Itik di Kalimantan Tengah

Data Produktivitas Sapi Madura
Data Produktivitas Sapi Bali
Formulasi Pakan Sapi Bali dan
Madura

Populasi Sapi Belgian Blue

Berat Sapih =120 kg dan Berat
Badan Umur 24 Bulan 2400 Kg

Suplemen RPL

Kolostrum Pedet

Teknologi Fertilitas Sapi Betina
Menggunakan GnRH dan Zinc
Organik

Formulasi Pengencer Terbaik

Aplikasi SIDIK V.2

Aplikasi SiBapaksapi V.1
Aplikasi SiBoba V.2

Bank Pakan di NTB

Terkelolanya SDG Rumput
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58 Pengelolaan Sumberdaya Genetik Tanaman Terkelolanya SDG Leguminosa
Leguminosa sebagai Pakan Ruminansia
LOLITKAMBING
59 . , Teknologi Palm Fatty Acid Distillate
Pe_nglltlan Pemanfaatan A a/_m Fatty .’46/0’ (PFAD) Terproteksi sebagai Sumber
Distillate (PFAD) Terproteksi sebagai ; - .
Sumber Energi Pakan Lipogenik untuk Energi Pakar_1 Lipogenik unt_uk
. . o Induk Kambing Boerka Periode
Induk Kambing Boerka Periode Transisi L
Transisi
60 Penelitian Teknologi Prosesing Pakan Teknologi Prq;esmg Pakgn
" . . Konsentrat Hijau yang di
Konsentrat Hijau yang Disuplementasi Suplementasi Metionin Terproteksi
Metionin Terproteksi Ca-PFAD untuk Induk P pr
. . . Ca-PFAD untuk Induk Kambing
Kambing Boerka Periode Laktasi - .
Boerka periode Laktasi
61 Katekin Gambir Sebagai Pakan Aditif serta Teknolog|_ I_(atekln Gambir Sebagai
. Pakan Aditif serta Pengaruhnya
Pengaruhnya Terhadap Fermentasi Terhadap Fermentasi Rumen
Rumen, Performa dan Kualitas Daging P - o
- Performa dan Kualitas Daging
Kambing .
Kambing
62 Pemisahan Spermatozoa Jantan dan Betina Teknologi Inseminasi Buatan pada
Dan Aplikasinya pada Inseminasi Buatan Ternak Kambing
63 Pemanfaatan Daun Kelor (Moringa oleifera) Z%?;S%L:?:Tafﬁ;? dn;ec?a nMor/ng a
Guna Meningkatkan Libido dan Kualitas ) 9 .
. - Kualitas Spermatozoa Kambing
Semen Pejantan Kambing Boerka ;
Pejantan
64 Koleksi dan Perbanyakan Populasi Kambing Kolek§| dan Pert_>anyakan Pop_ulag
SDG Di Loka Penelitian Kambing Poton Kambing SDG di Loka Penelitian
9 9 Kambing Potong
65 Karakteristik Sumber Daya Genetik

Karakteristik Sumber Daya Genetik Plasma
Nutfah Hijauan Pakan Ternak dan
Pembangunan Kebun Benih Sumber

Plasma Nutfah Hijauan Pakan
Ternak dan Pembangunan Kebun

Benih Sumber

Tahun 2021, Puslitbangnak mendapatkan anggaran PEN, salah satunya melalui
Program Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK). Output utama
sebagai target kegiatan RPIK adalah terwujudnya pabrik pakan mini yang didukung
oleh komponen-komponen teknologi sebagai produk antara untuk tahun 2021.
Komponen-komponen teknologi tersebut antara lain berupa rancangan model
kawasan integrasi, formula pakan biomassa lokal, teknologi peternakan, veteriner
dan budidaya tanaman yang terintegrasi. Berbagai teknologi diformulasikan dalam
lima kawasan yang berbeda sehingga masing-masing kawasan memiliki
karakteristik kolaborasi inovasi teknologi yang menyesuaikan dengan potensi
sumberdaya lokal setempat. Oleh karenanya, diasumsikan terdapat lima paket
teknologi terpadu dari lima kawaan RPIK Puslitbangnak sebagai hasil tahun 2021.

Sekalipun mengalami dinamika perubahan anggaran yang tinggai pada tahun
2021, lingkup Puslitbangnak masih relatif produktif dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya sebagai lembaga riset. Dari bidang penelitian veteriner, lingkup
Puslitbangnak cq BB Litvet menghasilkan delapan output akhir dari 15 kegiatan
pada tahun berjalan. Salah satu teknologi unggulan dalam mendukung tugas dan
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fungsinya sebagai penghasil inovasi veteriner adalah Prototipe Biosensor Berbasis
Peptida untuk Deteksi Candida Albicans Invasif. Untuk dapat melakukan pengujian
kualitatif dan kuantitatif yang cepat dan tepat diperlukan untuk mengatasi Candida
yang bersifat sistemik dan invasif. Teknologi sensor berbasis peptida diketahui
menjadi teknologi baru yang mempercepat proses identifikasi dan diagnosis
penyakit. Teknologi ini melakukan pengembangan pada sensor berbasis peptida
spesifik untuk identifikasi, diagnosis dan kuantifikasi Candida albicans. Peptida-
peptida yang digunakan disintesis berdasarkan sekuen peptida hasil penelitian
sebelumnya yang telah terbukti mampu berikatan dengan antigen maupun
permukaan sel Candida albicans. Peptida terpilih tersebut juga diketahui dapat
membedakan antara Candida albicans dengan Candida yang lain sehingga
spesifitasnya cukup tinggi. Tetapi pada penelitian ini dicoba spesifitasnya dengan
Candida albicans lokal Indonesia. Pada tahun ini juga mulai dilakukan design
sensor, immobilisasi peptida, optimasi sensor dan uji spesifitas. Dihasilkan, peptida
B mempunyai spesifitas yang tinggi karena tidak merespon atau respon sangat
kecil terhadap Candida tropikalis dan Candlida crusei yang dengan kata ain dapat
disimpulkan bahwa telah diperoleh prototype sensor spesifik terhadap Candida
albicans berbasis peptida.

Gambar 7. Rangkaian Alat Pengukuran Sianida Berbasis Sensor Elektrokimia yang
Terdiri dari Mini Electrode (Sensor Chip), Potentiostat dan Laptop (Kiri ke Kanan)
yang Ketiganya Dihubungan dengan Kabel Konektor

Merespon arti penting 7rypanosoma evansi dari sisi ekonomis sebagai penyebab
penyakit Surra, BB Litvet juga mengembangkan membuat prototipe biosensor
untuk deteksi antibodi terhadap 7. evans/ pada ternak yang telah divalidasi
sehingga dapat digunakan sebagai piranti diagnosis dalam pengendalian Surra di
lapang. Teknologi ini sekaligus menjawab kelemahan-kelemahan berbagai metode
diagnosa yang selama ini telah ada. Teknologi sensor ini menggunakan protein
dari isolate 7. evansi Bblitvet Culture Collection (BCC). Selanjutnya, protein
tersebut dikarakterisasi untuk mengetahui konsentrasi protein 7. evansi yang
diperoleh. Protein diimobilisasi dengan menggunakan teknik covalent
immobilisation yang menggunakan EDC/NHS sebagai perantaranya dengan
permukaan carbon working electrode-nya sensor melalui proses perendaman
maksimum dua jam sampai satu hari. Setelah itu, sensor diuji dengan serum positif
dan serum negatif dengan metode differential pulse voltammetry. Penelitian yang
dilakukan telah mampu menyimpulkan bahwa biosensor berbasis protein
berpotensi dalam mendeteksi penyakit surra.
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Teknologi hasil tahun 2021 lingkup Puslitbangnak paling banyak dikontribusikan
oleh Balitnak. Pada aspek pakan, Balithak menambahkan salah satu teknologi
unggulan yakni pakan aditif sumber antioksidan dan antimethanogen. Dalam
teknologi ini, pemberian rumput laut dikombinasikan dengan sumber energi berupa
jagung yang menunjukkan kemampuannya dalam menurunkan produksi gas
metana baik secara /in vitro dan /n vivo. Kombinasi ini juga mampu membantu
ternak untuk mengatasi stres akibat panas yang diindikasikan dengan normalnya
frekuensi nafas, denyut jantung dan suhu rektal selama masa terpapar stress
panas, dibandingkan ternak yang tidak diberi rumput laut.

Gambar 9. Pendugaan Bobot Badan Sapi Menggunakan Aplikasi SiBoba Versi 2

Selain aspek teknis, era 4.0 juga menuntut peningkatan produktivitas ternak juga
yang didukung dengan pemanfaatan teknologi berbasis digital. Untuk kebutuhan
recording yang efisien dan akurat, Lolitsapi telah mengembangkan Aplikasi Siboba
Versi 2 sebagai kelanjutan dari Aplikasi Siboba Versi 1. Jika pada versi sebelumnya
pengguna masih diharuskan menginput data lingkar dada dan panjang badan
secara manual, dengan aplikasi versi 2 yang dilengkapi sensor kamera yang dapat
meng-capture lingkar dada dan panjang badan dengan skala yang dikonversikan
dari pixel kamera handphone. Penggunaannya pun sangat mudah, cukup dengan
jarak £3m dari ternak, kemudian di-capture dengan aplikasi tersebut, maka hasil
estimasi bobot badan dari ternak yang diamati akan diperoleh. Alat ini
memudahkan para pengguna mendapatkan taksiran bobot badan sapi dengan
lebih cepat dan efisien.
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Gambar 10. Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) Guna
Meningkatkan Libido Pejantan Kambing Boerka

Pada tugas dan fungsinya dalam penelitian spesifik komoditas kambing potong,
Lolitkambing mengkontribusikan tujuh dari 65 teknologi lingkup Puslitbangnak
pada tahun 2021. Salah satu teknologi unggulan tersebut adalah pemanfaatan
daun kelor (Moringa oleifera) guna meningkatkan libido dan kualitas semen
pejantan Kambing Boerka. Daun kelor mengandung mineral mikro dan makro yang
tinggi sehingga berpotensi digunakan untuk meningkatkan libido dan kualitas
semen. Mineral Zn merupakan salah satu mineral yang berperan penting dalam
mengaktifkan sekresi dan aksi terstosteron, dapat meningkatkan efisiensi mesin
spermatogenik dan meningkatkan jumlah sel-sel germinal pada tubulus
seminiferous untuk proses spermatogenesis sehingga pengaruh Zn anorganik
diujikan terhadap libido dan kualitas semen pejantan kambing Boerka, guna
memperkuat dugaan bahwa mineral Zn pada daun kelor yang berperan dalam
meningkatkan libido. Atas dasar tersebut, Lolitkambing telah menghasilkan kualitas
libido setelah perlakuan exercise cukup bagus dan rataan kadar hormon
testosteronnya cukup tinggi memenuhi sesuai kebutuhan pejantan Kambing
Boerka.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Peneliti

Pada Perjanjian Kinerja 2021 tingkat eselon II Balitbangtan, terdapat penambahan
IKSK pada Sasaran I yakni IKK Peneliti. Penambahan ini dilakukan atas dasar hasil
kesepakatan pada Koordinasi dan Capaian Indikator Kinerja Lingkup Balitbangtan
2020 dan Percepatan Pelaksanaan Kegiatan 2021 tanggal 21-22 Desember 2020.
Dalam kesepakatan tersebut dijelaskan bahwa berdasarkan Peraturan Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Nomor 13 tahun 2019 tentang Pedoman
Penghitungan Kebutuhan Jabatan Fungsional Peneliti, kebutuhan peneliti
didasarkan pada Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Peneliti. IKK beserta volumenya
dicantumkan dalam dokumen PK Unit Kerja pada Organisasi Penelitian,
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Pengembangan, dan/atau Pengkajian pada tahun pertama periode Rencana
Strategis (Renstra) Unit Kerja yang sesuai dengan hasil kerja. Berdasarkan hal
tersebut maka Unit Kerja harus menghitung kembali secara cermat target IKK
peneliti untuk tahun 2021 sesuai dengan kebutuhan formasi peneliti. IKK tersebut
dicantumkan ke dalam Renstra Unit Kerja versi revisi mulai tahun 2021 dan
dicantumkan dalam PK masing-masing Kepala Unit Kerja. Selanjutnya, IKK peneliti
masuk sebagai Sub Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan dalam PK, namun tidak
termasuk dalam rata-rata capaian kinerja karena ketentuan perhitungan IKK belum
masuk ke dalam manual IKU Laporan Kinerja.

Tahun 2021, IKK Peneliti lingkup Puslitbangnak ditargetkan sejumlah 260 output
dari 12 Butir Kegiatan Hasil Kerja, yakni: (1) Pemakalah di pertemuan ilmiah
terindeks global, (2) Pemakalah di pertemuan ilmiah eksternal instansi, (3) KTI
diterbitkan di jurnal ilmiah terindeks global bereputasi, (4) KTI diterbitkan di jurnal
ilmiah terakreditasi nasional, (5) KTI diterbitkan di prosiding ilmiah terindeks
global, (6) KTI diterbitkan di prosiding ilmiah nasional, (7) Buku ilmiah diterbitkan
oleh penerbit eksternal, (8) Buku ilmiah diterbitkan oleh penerbit internal, (9)
Transaksi lisensi dengan mitra global, (10) Kekayaan intelektual bersertifikat yang
telah dikabulkan, (11) Kekayaan intelektual bersertifikat terdaftar, dan (12) Naskah
akademis.

Secara keseluruhan, realisasi target IKK Peneliti lingkup Puslitbangnak tercapai
101,54% dari target yang telah ditentukan sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.
Namun demikian, tidak semua Butir Kegiatan Hasil Kerja memenuhi target yang
telah ditetapkan. Dari 12 butir, terdapat lima butir yang capaiannya masih <100%,
yakni butir (2), (4), (8), dan (11) dengan persentase capaian masing-masing
68,97%, 70,18%, 45,61%, 66,67%, dan 50%. Tahun 2021, tren pencapaian
output IKK Peneliti lebih banyak dikontribusikan dari partisipasi peneliti dalam
forum ilmiah yang berskala atau terindeks global, baik seminar maupun jurnal.
Tahun tersebut juga bertepatan dengan diselenggarakannya International Seminar
on Livestock Product and Veterinary Science, kerja sama antara Puslitbangnak
dengan Universitas Mataram yang diikuti oleh banyak peneliti dari lingkup
Puslitbangnak. Kinerja peneliti yang diindikasikan dari jumlah IKK juga diduga
dipengaruhi oleh prioritas pemenuhan kebutuhan output dari peneliti lingkup
Puslitbangnak pada masing-masing jenjang jabatan dan proyeksinya. Secara rinci,
capaian tersebut diperjelas dengan rincian hasil kegiatan tersebut dalam Tabel 11-
22.

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN



0€

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

(V4SI pi€ awy) Austaaipoiq
-046y pue pood uo wnisodwAS |euoneuIuT pIg ayL

(SS3anvoI)
juswdojPAaQ 9|qeureisns Joy) salbojouyda] pue aousPs
Aleulialo) padURAPY JO S0UDJI94U0D) [PUORUISIUT

(SS3aAvDI)

juswdojaAaq 3|geuleIsns 1oy sa1Bojouyds] puy S2USIDS

AJeULIS}aA PIOUBADY JO SDUSI2JUCD |EUORUISIU]

ulpnueseH SejsJaAIuN
‘20usIds [ewiuy jo Aynded (t 1SYDI) 120Z ABojouyda]

pue 32U3IS [eWIUY JO SDUI9U0) [EUORRUISIUT Ui SYL

120z 'UiZ-9 Jaquiaidas ‘Abojouyda] Aleulsalop pue
uoIPNPO.Id MI0ISIAIT UO JRUIWDS [_UORRUINUT Y dYL

120z J2quia1das gz ‘uondnpold
|ewiuy |ed1dod] U0 Jeuiwas [euoneusaul yie aylL

1202 In{ /-9 ‘uoneaouur |einyndouby Jo juswdoeasg
PUE JUSWISSISSY U0 90U42)U0) [EUORRUISIUT IST BYL

1207 YaZ-9 loquiidas ‘Abojouyda] Aleulilop pue
UoIPNPO.d }201SSAIT UO JRUIWDS [euoneuliul Yy ayL

120Z InC 9 ‘uoneaouur [eanynouby Jo Juswdojaasg
pUB JUSWISSSSY U0 20UaJ9U0)) |euoieudaqu] ST ayL

120Z JoqWaAON 0T ‘TZ0Z JUSWUOIIAUT pue S304N0Say

|ewiuy ajgeulelsng uo a0ua4ajuo) |euoneutaqut IST ayL

lUd'I “I1S°S ‘Jemeun|y wisey

OuoAIN snby "yJp “id

@'ud “fpenN mNWiLeH yiq

@'ud “fpeanN mNwiLeH yiq

d’'IW "}d’S ‘yeuiseH unjeueseH
3S'IN ‘IUnweusal] ssag “Id
9S'IN ‘IUnwieusal] ssag "Id
9S'W ““d'S ‘yeuesey) InN

RIS
1d'S ‘AbalppIys uesydI ‘W

IS
1d'S 'AbaIppiys uesydI ‘W

Andwwe)joA 21PA) Aq S1onpoud 99440D
pa1seoy Ul apiwejAdy Jjo Abojoydiop J1uoi1d9|3 0T

SnJIA aseasiq
S[ISEIMBN U0 S1UabIa( [eRJaWIWOD) JO 19943 6

SnJIA 9seasiq
S[ISEIMBN UO Sjuabs1aq [eRJSWWO)) JO 19943 8

eISSUOpU] ‘eAer 1se3
ul 9|13eD UOo sniiaewojjided auinog Jo uoidaRd ¥dd /
13AL1IT 99
eljewns yuop Jo Aouabay bueplas 1j2@
Ul S1e05) dpels emeld JO SonsKRRIRY) Jlpawoydiop 9
eISSUOpU] Ul doays |edo7 Jo
Wb Apog pue 1nojo) 1e0) buowy uoneR110) ayL S
‘BAR[ [RQUDD ‘PASI
ejebaulefueg ul doays Jinjeg Jo sonsuadRIRY) [OOM b
BISOUOPUT ‘eAe[ U] eJ3 dlwdpued
6T-pA0) Buring Joineyag ad1d ,S19NPOId YD01SaAI €
BISSUOPU]
‘BARL 1S9 UL UDXDIYD |BD07 PlO-ARQ JO UJd)IRd
uonnqgusia [eneds ybnody] buiddew uoneuiwsssiq 4
eisauopur ‘1obog
‘wJe4 osiey unbueg Ul 9se) Y :S92IN0STY JNDUID
ssauJeH 0} WSAS Juswabeuely uoipnpold dasys 1

JVNONvVALlIIsSnd

I S AT IS

yelw|I uenwallad Ip yejeyewad eliay |iseH ueleibay Jing eped 1z0z unye] yeubueqgiiisnd dnybuiq mjsuad M1 uelede)

[2GOID SYSpuliaL
“TT ;9qeL

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



1€

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

1202 ‘yiZ-9 Joquiardas ‘ABojouyda] Aleurialap pue

UOIIONPO.d YD0ISAAIT UO JBUIWSS |RUORLUISIUT Uiy SYL

1202 ‘YyiZ-9 Jequardas ‘Abojouyda] Aleunaiap pue

UOIIONPOId Y201S9AIT UO JRUILSS [eUORRUISUT Uy BYL

juswabeuely pue
[e21do.] 9|geuleISNS UO 3DUJJU0D) [BUONRRUISIU] IST

Tzoz (1Svor) ABojouyds] pue
0UBIDS paljddy uo doUaIBUOD) |eUORUISIUT Uiy YL

eISSUOpPUL
‘Bunas|y Wooz auljuQ eIA ‘Tz0z sunt 9T Ajljiqeuleisns

po04 104 uoiONpPO.d |ewiuy Uo adualiajuo) |euoneulajul

1207 'YiZ-9 Jaquiaadas ‘Abojouyda] Aleulialon pue

UOIPNPOId YI0ISSAIT UO JBUILSS [BUORUISIUT Ui SYL

ABojouyoa ]

pue 20USIDS [eWIUY JO SDUIDJUOD [BUOIBUISIUT PIE Sy L

‘BISOUOpPUT ‘epely yelpes seystaAiun ‘aunipapn
AeulaaA Jo Aynoed *(SSIAVDI LST) Juswdofeasg
3lqeuleisns Joj sa1bojouyda] pue a0uddS AIRULIDIDA
PaJUBRAPY JO SDUSJ24U0D) |RUORUIIUT IST YL
"RISSUOPUT ‘epely Yelpes) seysianiun ‘aunipay
Aseunayap Jo Anoed *(SSIAVDI LST) Juswdofeasg
9|geuleisns J1oj sa16ojouyda ] pue SdU3IS AJRULIDIDA
PaJUBRAPY JO SDUSJS4U0D) |RUORUIIUT IST YL

(IT3¥VDI) Asnpur %203saA Ajpusii4-003 Joj
Udleasay |ewliuy UO aduaJdajuo) |euoneulsiut IsT =y

d'W “1BoAty “J1 g
IS
1d'S ‘euysiy elypny J0ON

Ipuiue4 pewyoy

‘uiwifg uiwifes ‘luiwiey H
wnJbuiuewnsny

va ‘luselbbuy v

‘euelpsny S ‘gileyL J ‘v pyeH

BUIM

3 pue sexbunwed v 4 ‘unuels
S ¥ ‘wnibuuewnsny v d
uebunpuijied

O ‘wnibuiuewnsny v d
‘Unjuels 9 S Y ‘lueleyeld esi

nuesng eueu ]

liesdeH

luey eyply ebbuy pue gijeyl
pieyd ‘luselbbuy axpuuy
1quewns 229) pue yeyst
Bbusbuadwo oseg

Ipuy ‘1ies ejuinyl bipo ‘ejiAs
snjejie ‘luselbbuy axpuUY

25°g ‘naselpip ejeeydey *ia

Buissol) apeis) 9j0buQ - |_RIUSWWIS JO JIed] yMig

BuiuumL 03 0TV.L9 dNS JO UOREIYIRUSPT [BIUSWIWIS 0¢
uoney ame) joag Ul spPnpold-Aq

A1lsnpu] a1ewein|o wniposouoly Jo uonejuswalddng 6T

IdVS1I101
uoseas Auiey ay3 buung pue buiuiy [0

X3 UJ alnjseq se sdou) abelo4 Jo Ayanonpoud aylL 8T
sque Buiuesp 03 yuig

WI0J) SOMJ SSOJD) BISJRWNS JO SOXSpUI AJIARONPOId /T
uoissalbay wnayni sndio)

ul s9ppnledouen uipue|beisold JO SSaUaARIRNI Ayl | 9T
saAeD an|g uelbjag

pa.gssoJ) JO sjuawalnsesly Apog pue ybiop yMig ST
BISDUOPUT Ul AAODSNIy SHYAN [BI0T pue

SYONQ JO SonsHRRIRYD YIMOID puR uondnpolday b1
eljewns yuoN ‘Aousbay ijnuede
YMON Ul juswanoldw] Ayanonpold Jo) ojeyng dwems
|e207 Jo swsiydiowA|od sauas) (T-11d pue HYHO

‘HO) Ajlwes yImols Jo uoneloldx3y wsiydiowAjod €71
s1e09 Alleq SS01D) pue aind ul saudo) (Y<DET168°6)

ZNSD pue (Y<9$91Z1°6) TSTNSD 4o wsiydiowAhjod | 2T

AVNLITVE

d|dH Ag pa3933RQa NIl
Alle@ ysal4 pue 19pMmod N|IIN UL Sanpisay auljAdel sl

I R TR S

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



(43

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

1202 ‘yiZ-9 Joquiaadas ‘Abojouyda] Aseuriaiop pue
UOIONPO.d }20ISOAIT UO JRUIWSS [PUOIRUISIUT Yt YL

ABojouyda]

pue 90USIDS [eWIUY JO SDUDISJUOD [BUORBUIDUT PIE By L

uippnueseH sejisaAIuN
‘Tz0z fsquisnoN 0T-6 |61 lessexel 1z0c Abojouydsy

pue 90USIS [ewiUy JO SDUSJSJU0D [RUOREUISIUT Yl SYL

uippnueseH SejSIaAIuN
‘120z 412quanoN 0T-6 |61 Jessexely 1Z0z Abojouyds |

pue 20USIDS [ewWiUY JO SDUSIJUOCYD) [RUOIBUISIUT Ul SYL

1202 4aquiaAoN 8T ‘A3lindss pood pue
JUSWIUO.IAUT 2In3NJLIBY UO 90USI94U0D) [RUOREUISIUT

1207 'YiZ-9 Joquiaadas ‘Abojouyda] Aleulialon pue
UOIPNPO.d }201SaAIT UO JBUIWSS |PUORBUIRIUT Yt SYL

1202 ‘YyiZ-9 Jequrdas ‘Abojouyda] Aleunsiap pue
UOIONPO.d }20ISOAIT UO JRUIWSS [PUOIRUISIUT Yl YL

1202 ‘yiZ-9 Joquiaadas ‘Abojouyda] Aseuriaiop pue
uO[PNPO.d I0ISOAIT UO JRUIWSS |BUOIIRUISIUT Ul UL

1202
‘19T aunc *(T20Z S4dvDI) T20T AMjigeureisns poo

J0} UOIPNPO.Id [BWIUY UO SDUSJJU0D) [RUORRUISIUT pUg

T20z 'UiZ-9 1aquiaidas ‘Abojouyda] Aleullalop pue
uoIPNPO.Id MI0ISIAIT UO JRUIWDS [BUORRUINUT Y dYL

IS"IW }d"S ‘sniuojuy

IS"IW }d"S ‘shiuojuy

IS'W )d’S ‘ueblie] Ipuy “i@

IS'W 1d’S ‘uebuie] 1puy "Ig

"SI “*d"S ‘Noseny ojueliy

05" “*d"S ‘HosenH ojueliy

IS'W “JleJIS Jelung "u1

diN “3dS
‘luipueyld nAyep 1ud “iq

dW S
‘luipueyld nAyem Iusd "I

‘A’Ud “d'IN "3d’S ‘Leuy esry

Ajignjos ‘Aouaipiy3 uonejnsdeou]

‘lousyd [e10] ‘pIBIA :10eaIX3 Jiquies Jo uonejnsdedu]
S1R0D) UT JUSIU0D

[0433s3j0YD pue AY[end 3es|W U0 SANIPPY padd

vV Se Joelxd Jea (dqwes epesun) Jques JO sPe43
wmepunios

wnuydejousis Alend) [euoniinN pue dnsusdeIey)
ABojoyd.op ‘uononpold uo spoylsiy bunueld Jo 19943

(dDD) 1I2d 3eUISUOD
U949 ueyed 1aqIqQ bueA exuaog buiquiey| sews
wesy |4oid uep buibeq sejijeny ‘sexey yisuapeley

sdot) abelio4 Jo jJuswdojaasq ay3 oddnsg

0} euelsbuyjoz esajobipur Jo Ajjend) pue uoponpold
‘Umo.D 3y uo uonelpel] Aey ewwes) Jo a3 Syl
sdou) sabe.oq

J0 uswdojpaag ayl spoddng spass euelsabuljjoz
e19)061pu] JO |03U0D OJA UT pUB UOREIIRUSPT 3S9d
SUOSESS OM] Ul JUBUILLNY 10}

paa4 abelo se Jue|d uoD doym ayL Jo Ayjiqnsabiq
ONIA-UT pue Ajijend [euoRiiINN ‘uoldNpoid

0€

6¢

8¢

[T

9¢

S¢

144

ONIGWVILITO01

Jme) saiqer
pue uabeis ul auUa9) YHSH JO SIsAjeuy Xdo|g adAjoideH

3|meD |ed07 ueisauopu] Jo

dUD YHSA dU3 Ul SWAZUZ UOIOHISIY JO UORRIINRUSP]
ame) paaiqsso.) aj0bup bumed 1oy

924n0S AbBJsu3 se pidy oulwy - py Ajle4 pada10.d

€¢

[44

I R TR S

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



€€ NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

-nle|y ueiuelad uelpninmaly wejep uejqigiad-ueyiusglad IS eORY Yewny Seo ISiW3 ueyunInualy
uep 1bojouya | ISeAouU] ISESUI|IH,, SUljUQ [BUOISBN JeujwasS 1d'S ‘Abaippiys uesudI ‘W we|ep 1des uel0joy ueejopbuad uxa ] Isesijiewndo v

T¢0C 9N £ "6T-PIANOD
Jwapued Uep Wi ueyeqniad yebua] 1p UISPO-Hipuep

-nle|y ueluelad uepninmaly wejep uejqigiad-ueyiusgiad euels|y Isiwg
uep 160jouy ] 1SeAOU] ISeSUI|IH,, DUlUQ [BUOISEN JeulWSS JS'IW d'S ‘yeuesey) InN yepuay bujood Ides Jnjesy ueynjuaquiad buenjad €
uswiny IseyuswIaS
uJapoly uep ‘uipuely ‘nlepy] ueiuelsd bunynpusiy uep eueIs|y Se I1Snpold depeysa] ueungaytad
ISBAOUT ISBSLI|IH UBp ISUSAUT UeI[eY| [euoISeN Jeulwas 9S'W “1d’S ‘Yneinz uep uejuelad yequir] uesed siuar yniebuad 4

T¢0¢ BN £C "6T-PINOD
IWISpUBRd UBp WIPI UBYeqnidd Yyebua] Ip UISPOW-HIpUBK

-nle|y ueluelad uepninmaly wejep uejqigiad-ueyiusgiad wipI ueyeqnuad Idepeybusiy wejep eisueujwny
uep 16ojouya | ISeAoU] ISESUI|IH,, SUljUQ [BUOISEN JeujwasS 2S'W 1d’S ‘yneinz yeuwla| ueyed lebeqss ‘ds essjobipur 1suslod T
JVNONVALIISNd
I T T
|eu.la1sy3

YeIW| UenWaLad Ip Yelexewsd elisy |iseH uejeibay Jing eped 170z unyel seubuegyisnd dnyburl nisusd M ueleded T [pgeL

020z (01Ssuv) ‘d'l “d'S unquby ||0zo9 eldjobipur spass
0UaJau0) ABojoUYdD ] poOH pue S2UBIDS |PwIUY pug ‘deyeleH yeAuieyy lunAyep ueld Ayend) ayy 03 y3bua pod Jo diysuone|oy aul | v€
uswdojpaag usbnuy ewosouedAl]
9|qeulrIsns 10j sa1bojouyda | pue aJuaIRS AJRULIDISA 3|qNn|OS JO UOIRUIWISISJ UORRAUDIUOD) UR)01d 10}
PaJdURAPY JO 92UJ94U0D) [RUORUISIUT IST dYL 1Wzy [NZ "Yp Spoylsy d1Pwoloydospads 3.yl Jo uostedwo) v %3
(1200) YNQ SM|[23eS0DIW YIM Pue|sT eplusd esnN pue
206 S0UBIDS [EJUSWIUOIIAUT pue LJe3 [saLias Juo) 1d'S ‘yeAimly Ileg ul ame) lleg jo AUISISAIQ d13RUS9 JO UORERIINRUSP] [45
T20¢ eJajewns yuopN ‘Adusbay bueplas
J2QUWIBAON €7 ‘(1T13YVDI) ISnpul D03ISaAIT A|pusiij-003 112Q ‘obej|IA ebey ueynpe] ul Apnis e :ajewl))
JO U21easay |ewiuy JO 90UIDJU0)) |_UORRUIUT IST IS “1d’S ‘euelsiialge auy |eaidou] ui syeon) Alieq Jo asuodsay |ea160joisAyd

T e e | e o

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



129 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

ABojouyda] Aleuialap
puUe UORONPO.Id }J01SSAIT UO JRUILSS [RUORBUIDIUT

9-7-£027S-209-8/6 NGSI ‘IOSNN
- IIIA uByeulalad siusiquby uep 1bojouya] Jeuiwas

UBWLIIPIOS [BJSPUS(L SBYSISAIUN URYRUISIDd
seyned (dv.1S) ueyeulaldd siusiquby 16ojouxal Jeuiwas

ABojouyda] Aleulialsp
pue UoIIdNPOId YD0ISOAIT UO JRUIWSS [BUORRUISIUT

(dvLSI) uononpold
[ewiuy |ed1doJ] Uo Jeujwas |euoneusul yie Yyl

020z ung /g - paosun ‘TIA dV1S £
1SS ueyeuIIad uep siusiquby 16ojouya] |euoisey Jeulwas

T20g meiquun ‘120z 1vS301

eneeABOA AWN ‘T20Z QYYNODI
120Z |HMdy 8 "ulspoly ‘Mipuely ‘nlepy ueiuelad bunynpusiy
ISBAOUT ISBSLI|IH URp ISUSAUT uen(ewa) [RUOISEN JRUILIDS

T¢0¢ BN £C "6T-PINOD
IWSpURY UBp WIPI UBYeqnISd Yebua] Ip UISPOW-HIpUBK

I N RN IR )

NeysI busbuadwon

oseg Ipuy ‘luselbbuy
duuy ‘plyeH eluy

wiuly

uep ‘ipsens ‘lunAewyey Imaqg
yezizy

[NINN uep wnibuiuewnsny|
elluelpuy eueiq ‘Umuels
[1eo) Lesery ‘lueleyeld esr]

25°g ‘nniselpip ejReydey “id

9S'IW ‘Uepuipely Aug “yip “id

'S
‘owojeld ojueAipey Jefuen
ayd

"IS'W “"1d'S ‘iexdes nAy eujey
aud

"IS'W “"1d'S ‘iexdes nAy eujey
S’

"1d’S ‘Abaippiys uesuydI "W

DZ49d Aq

paziuoJydUAS R0 esades snodedlinN Ul uoiPNpold
MW pue WN1IS0|0D ‘9ZIS JSNIT 03 HYUD JO YT YL
Iped yeqes uexeunbbuapy

noyeAund epolay uebusp ides eped uebunungay Iin

NNpul emey neq.tay| eped uidojopeuos wnias
alepy Jueubaid uowloH uebuap ise|naotadng uodsoy

€T

I

1T

JVNLITvE

e|ssuopur ‘Jey|g

pue buejep JO SPLISIJ WOl Sojdwes JSAIT uaydIy)
J3]104g Ul SBNPISaY uldexoposd) pue upexoyolul
BISSUOPU] ‘90UINOId NeRY pue uejuewley|

15e3 ul uonelbaul MOD-Wied Je siauLied JOp|oH
llews Aq pa.esy d[1eD Jo9dg JO SUORIBIUT YIUIWBH

0t

6

13IALIT 99

nAewelpul uajedngey
IP V[I3X39 weibold wejep yeusaidd WLY Ys|jo
eleyiadig bueA gny weAy uewebelay uep |yold

S$321N0S BWODUT pue ui30id
se ‘uejuewijey yINos Jo swsejduLian ‘sanq oigely

‘eIssuopur Ul I Ysald Jo Ayjiqejieay ayy
uo u0IPNPOId NI asealou] 03 swelbold d16a1ens
pue Adljod el podwi jo uonelbajur Jo pedwi

esemaq uejuer puiRy Injes jebeqiag
epeq uelnyn-ueinyn uep uepeg joqog Iseja.o

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



13

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

T20¢ AInC ¢ 03 8z =un( 8z ‘vavI /(Ov4)

suoneN pajun ayl Jo uoneziuebip ainynduby pue pood
‘plemiod Aep\ pue snjeis Jualin) — YijeaH pue uoipnpold
|ewiuy 9|qeuleisns uo wnisodwAsg [euoneussul

(S4dvDI pug) Ajljiqeureisns poo4
10} U0I3ONPO.d [Bwiuy UO 92UJ494U0)) |BUOIRUIDIU] pug

(S4dvDI pug) Ajijiqeureisns poo4
10J U0IIONPO.d [ewiuy UO 92U494U0)) |BUOIRUIDIU] pug

120z uN( £ ‘ueyeulslad bueqyisnd ueuejng Jeuiwss

T¢0c ung
6¢ ‘Buejabely eneyeAbo uelbueq|od |euoISeN Jeuiwas

7202 JaquianoN
12-0¢ (1202 SdV.LI) A1In23S poo4 J10) U0IONPO.d [ewiuy
|eaidou) Buinoidw] uo 92uala4U0)) [PUCRUISIUT PIE

ABojouyda] Aleurialsp
pue UORONPO.Id }J01SSAIT UO JRUILSS [PUORBUISIUT

I N TN I )

IS’ Ad’S ‘euelsiypIge SUY

2SI “1d’S ‘neveH g
SN "1d’S “ReMeH Ia
ISW

"1d’S “euysiyl elypnH JooN

IS'W “Md'S
‘WY ezijudy |nznN Wezoy

1d’S ‘Lnd eJigeys Iy

lueAIRH
lueN ‘ousiINS ouoN ‘exnelleH
unsnby ‘ojueAld ImQg

S1e0D) BYI20g puk IS0} JO INoIARYDg |eulaiely 0¢
ONIGWWILITO1

sauoz

|e2160]0290.46y 9SI9AIQ Ul We4 uo juswdopAsg
(XeulbyISYD0d) dmeD paigssoiD-sjobup-neln | 61

3ame) einpe-hels Jo ybisp Apog Yim uoneossy
S} pue wsiydiowA|od dus9 IN|Y[YHD 4o uondsleg | 81

nga] so19] ueyejobuad

Buidwes [iseH |esy uswa|dns uexeunbbuay
uexpinwabiq bueA uejuer einpely Ides suewopsd /T

obopse)y esaq Ip snsey 1pns

1nwi] emer ‘ueninsed uajednge) o7 uelewedsy
Ip 9j06uUQ uedeURIDd IdeS SeyApNpold ueidwe] | 9T

eisauopur ‘pusig buelfewn ul buiwieq suediebng
-91\eD pajesBaju] Japjoy|ews Jo diskialeley) ST
IdVS1I101

ealy puejAig ui ssauisig

3D01SaAIT 9ILD 4939 uo (Youal] weq pue JIoAIDSSY)
uoneaour ,Abojouyoa) buines-iajepn, JORUI YL | bT

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



9¢

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

0£3:(9)TT’IOA "TT0Z 0URIDS AJRULISIDA JO |euInof

"1202 "€9£2-£S£T (0T)PT “IOA "PHOM Aleulialap

4ird

'90687—0687:89 ‘|OA "saseasiq buibiaw3 pue Alepunoqgsuel|

[eqo|9 Syepulid] [euint Ip T1Y elidy [iseH uejelbay Jang eped 170z unyel yeubueqyisnd dmjbur [ijpuad M1 uelede)

"TC0C 'pES

-1€6 *d “(£)£8 2WN|OA'3OUIIDS [BIIPIN AJRULIDIDA [BUINOL

"'TC0¢C "1¢-8T

-d ‘(1) £ "1oA "ABojouydaioueN Ansiwsy) pood Jo [euinor

899°799°S°6/Tc0z/sAee’[euinol/z8s/1°01/610"10p"Xp//:d1y

'899-299 :(9)6 "I9S "19A

"WIUY "ApY ‘S92USIDS AJBULISISA PUB [eLWIUY Ul SSOUBAPY

‘IfpeanN  ‘eueig ‘yeueliny
‘Ipur 41N “RueAeurieyg

ey |udy ‘eueypiepn ‘AdIQ
‘esle|puy ‘euensar ‘neAlpur
‘piAsey pewweyniy ‘eypry
uslweT ‘3 sapeyd

joned 1uueAOIH!YS0I8|eN
OYoueAl ‘nunwiiey ‘ifpednn
fuopunq "9 wel|Ip ‘weleyniy
‘yojindaes !y lueleyg ejewnip
" |ledAnss By ‘Remeuley

! nemelpu] ‘mopuss

‘Ipur 4N “RueAeurieyg

I,

anzoy| ‘eweAeliq odiynzey|
‘ebey 1ysoyel ‘nuesns

‘Ipul 4N ‘RueAewteyq |
uesns ‘100N ‘ninwiiey ‘ifpeiny
lwnzioy onqon ‘AnH 97 bueoH

wey ey ‘usmo)
ppol ‘u3 ‘seAybuiuewinsny|
‘wisey ‘Jemeuniy

umuels |ie

Hesery ‘lueA pewyy ‘nieuepy
uswisep\ ‘oyuemiand oAlld
snbeg ‘sexbunwied Iy e

eISDUOpU] Ul S910ads jeq
93U Ul S9SNIIARUOIOD) 1Bg JO U019 JBNISJOIN

BIS3UOPUT Ul [013U0D
pue uonngLasia Msng sisdojoidse Jo MaIASY Y

BISBUOPUT ‘0Z0Z PUB 6T0Z Ul S3DUINOI] BARL
1S9\ PUB BNRWNS YLON Ul J9ASH SUIMS UBDLY

eisauopu] “1060g

's1oMJe|y UI SMaJUS SSNOH puy S1ey UMoig Wodj
Po1L|OS] /0D BIIIISYIST Ul S2UBISISSI |BIqOoLDIWIUY
AN 248

wouy apndad Jo sanuado.d|eaisAyd Jo uonesynuapl
:SaNIAIDYIUBPIXONUY 10) uonenwis jeuonendwo)

[4

13ALI1 99

uoneywr bupjuug
pue buipasd uo sjeos Alleq elades jueubald
JO sasuodsay |edibojojewsaH pue |e2160j0ISAyd

I

JVNONvVALlIIsnd

iIseyndalag

e | e | e |0

€T [°qelL

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



LE

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

'sabed 6 ‘682619 AI APIMY

‘T20T dWN|OA "TZOT ‘|RUORUISIUT SUDIPAN AlRULIDIDA

£-CT€S0-TC0

-G0£00S/£00T°01/640°10p//:sdNY *120Z "ABOJOJIA JO SRAIYDLY

"889 :(9) TT "[OA "TZ0T "20UdIdS AlRULIBISA JO [eulnof

"TC0C "EvT

-0bCT (8) £8 "JOA "S0USDS [eDIP3N AlRULISISA [euinor

"1202°SbET-6£€C “d “(6) T°IOA "PHOM Aleulislop

uebueua}o)

‘yeAuioyy] auy ‘imQ ‘nemelpul
‘Wasaq wiyeql pewweyniy
‘wasaq ‘nemeuwed edip

lug ‘seAybuiuewnsny ‘buo4
emeul|ns sninL Ipig ‘1BRgns
slweT

'3 s9jdey) ‘11011eD IUURAOIS
‘loyyjouules pawiyduIas |
Y ‘hemeuley emelpul
‘MOpUBaS ‘1ejeequeyduy
nnuysjuee|n I'd TN
‘NueAewleyq ‘jjedAnss

"M g ejewnJ] ‘ozuel4

IUURAOIS) ‘uopunq "9 wel|jipm

lwzy |nZ ‘wiyeidqr
pewweyn|y ‘wasaq aulli4
‘nsemex3 ‘sninL JIpIa ‘MRaqns
1yseAegnsie|y

0]0¥e ‘lIeses |wnzey|
{010)0] hleyesely ‘eieyeqiys
pnAowo] ‘emeseben

pjung ‘ey |Udy ‘eueyplepn
‘sewoq 1YysoliH ‘emebeyry
eAnzey| ‘suli4 ‘nsemex3

"0popIMOALId IMQ

‘omojlseld oxor ‘seAjbuiunAieH
yeAq ‘Uymes ! Ley |Udy
‘eueypJepn ‘Asnepdi4 eAyueuipy
Huejur] ‘oAyedinN nusipn
uspey ! aull4 ‘nsemed|

esry ‘lueupui ‘eiseyioldx3 elpul
‘ojuehie nuqr ‘ninweH

‘eISSUOpPU]
Ul S9DUIAOL] 334U Wod) SMoD) Alleq pue joag
Ul SaseasIg SARdNPOoJday USASS JO sous|eAaldolss

*Z SNUIAODID BUII0d pue SnUIA oA
3UIMS UBDLIY Ylim SBid JO UORIaJuUIo) JO 32USPIAT]

-g1doy pue /el ‘1bes jo (sgd) saouanbas
Buipo) uo paseg sisAjeueisn|d |ediydJelaiH
Buisn uondIpald dUSNUIA 1Ipuos) ewsejdoxo |

uede( ‘eme)Iys] Ul 007 Y 1e paJedy

(smendfjes ospewer) ‘sepiuosjpewey) Ajjwes)
uolPWeY) paJIvA v Wody spsA200 juewiwesel
ejodsosy Jo uoneziiapeley) diauabojAyd

"BISDUOPUT JO suoibay
|eoydelb0a9) Jualayiq JO 9|1 Ul uonddu] Saads
BLRWITF Y)M PRJRID0SSY S1010BH YSIy pue aoudjendld

1T

()8

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



8¢

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

S6'C€H'020C [se1/86£5 0T /60" 10p// sy
1104 "20T-66:(2)EH ‘[euinor 30UBIdS [ewiuy [edidod |

669

-689 :(9) TS ‘T0T "92USIS [PWIUY JO [BUINOL UBDLYY LINOS

952+0T
(2z0?) S0T sisAjeuy pue uopisodwo) pood Jo [euinog

120z Aenuer ‘T anss] ‘gT |0A Adewueyd

Ul SMIADY J11RWISAS /GG Adewueyd Jo piRis ayl ul [eulnof
M3IASI pa3R0RIINW W Z9G-/SS (T)ZT 120 Wleyd AsY SAS

$50'60'T202'sqls [/9101°0T:10A
S20U31DS |ea160j0Ig JO [UINOC IpNes

'€02-961°d"(2)
£'IOA *TZ0Z YIeSH BUQ JO [euinof [euoneutau]

"120T "T16-20S "d ‘(2) Sb'I0A "sasessiq dniseled Jo [eudnor

uebueua}o)

1quewns
'S pue ejiyes | ‘lunw
'S ‘uemeuns) 'y ‘eueAipay "

euIM
"3g nMsend M ‘uensinA ‘q

uemelpng g
‘nemewiyyey ejjewy ‘ Jemeuny
wisey ‘ ejwseseey ‘3
euewyey ‘ oyow.eH oyow.eH

Aelwn

eASIY ‘luepiemewnsny| aly
‘IIpy eAs jewyey ‘opepur
ouoq ‘ejisep uelg ‘ojuemind
buequieg ‘ouoypay lueyq

Aeiwn

eASIY / lUBpIEMBWINSNY BLIY

" Ifpy eAyas jewyey ‘ opepur
ouoq ‘ ejisep uelg ‘ ojuemand
Bbuequeg ’ ouoypay lueyg
‘wiyelqr pewweyniy ‘wasaqg
‘Inz “lwzy ‘sninLXipIa ‘MAeans
‘yelp,es Ipul 'd 1

‘N ‘nuedeuneyq ‘yisbuiueiyed
wn ¢ auLld ‘nsemeys

lury ‘nuedeweq
seAybuiunAieH yeAq ‘1aimes
‘ojueming oA3esS 033
lyassweld wnay {|nz ‘iwzy

susyaIYD deulby
T-ISUSS Ul S32UEBSISaY SIPIIISIUS BjjauowWes
pue 3se3si( 93SEIMIN UO S3Ua) SONI pue

T-dIWVYN U3 JO suonepossy pue swsiyd.iowAjod 8T
|ES|N JES7 BARSSED UM pajusws|ddng
pue qodulo) pajeal]-ealn pa4 dosys Jo asuodsay /T
AVNLITVE
JUaJa41Q Ul SUIWEISIH JO uoieulw.IalRd 9T
salods xelyjuy AQ paonpui siey
uf sijodold ueISSuUOpU] JO 10943 JuepIxonuy ayl | ST
[SPOIN [BWIUY XBJYIUY Ul SWOIPUAS uonRounisAq
ueblp N pue uorounysAq [elRyIopul uo sijodold
uelsauopur Jo Joenx3g dljouelns Jo Pay3 ayl | I
‘Topqg awAzu3 buisn 1puon
ewsejdoxo] JO 91e|0ST ulellS JUSJNUIA JO SDUSD) JO
sisAjeuy wsiydiowAjod yabua Juswbel uonoiIsay €T
*S9)e|0S] /SUeAD
euosourdA;/ ueissuopul JOo dUSINJIA MO pue
UBIH yum pajoajur 0l Jo ABojoyied aanesedwo) | T

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



6€ NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

*T ung 120C Qnd3° TTHT-S0PT 1202 PHOMISA/20ZHT 0T
104 "TTHT-S0PT:(9)FT ‘unf 120T "PHOM 39A

€1S €ES'H'6/Tc0T/sAee’[euinol/zgs/T°01 /640" 10p xp//:dny
| 10Q "€pS
-€€G :(b) 6 |OA SOOUBIDS AIBULIDIDA pue [BWIUY Ul SSDURAPY

665 b ¥ 120T [se1/86£5°0T/640"10p//:sdny
:104 :(1202) ¥ "ON b '|OA [BUINOL 32UBIDS [ewiuy [edido. ]

¥68TH TI6TA IR /T960Z°0T/640"I0p//:sdNY :10Q
"€6-£8 :(T20T) T ON ‘6T [OA YoIeasay [BUIUY PUe 3D0JSOAIT

0£0ZT0/T/128/STET-SS/T/880T°0T:10p *0£02T0 (1202)
$78 90USIDS [EIUSWIUOIIAUT pUB yued :Ssias *Juod dOI

ST'60°TS°£LE/120T
/els*|euinol/zgS/1°01/b40"10p™xp//:sdny | 10
*GT-60 :(T anssi [eads)/€ ‘ainynduby Jo jeulnor peyes

€LT°€bb 120 [Se1/86ES0T/DI0"10p//:sdny
104 "X06/-GT9Z NSSI-2 X/8/-GT19Z NSSI-d "6/2-€/4T
()b "TT0T Joqudas *|eudnor 9dUaIDS [ewiuy [edidod |

§6'C°€" 0207 [seY/86€5°0T/610"10p//:sdNy
1104 "Z0T-S6:(2)EP ‘leuinor aoudIdS |ewiuy |edidou ]

T N T I

U_qezl|g ‘ezuep

Dizry 1uelnA ‘opoquieytid
ojuewyoey

L ‘ujlioys snyxeyliy
pewweyn|y ‘esebaueher
ebeinuy ‘uemelt

bunby ‘yeAepiy dooa)

eUBWLIRd 'O 1epI ‘eulp\
ya1qgez)|3 ‘esebaueAer ebeinuy
‘lueulny IINA ‘yeAuewod) einoN
uewns ) ‘uipsny

‘W ‘PYBH 'V NeysI “1'g'V
‘luselbbuy "y ‘eiandes 4
enndes ApJa4

lusesbbuy PUUY ‘nemelpim
IUDA ‘wnibuiuewnsny|
ejluepuy euelq ‘LInjuels

le Hesery ‘pyeH ejuy

qeyem ‘v pue ‘oAnewye.g

' ‘nqy’H ‘Jebessy *|y ‘yeAepiH
*A ‘ouoyibns ) ‘ouonsiing *m
jeAepiH

daoa) pue |9y uemlizel pue
1Ind nAeiqip Hesy ‘lujedny
AuusH ‘oAnewyeug weuq
OAjoseld

‘H"1 pue olueyey A ‘enndes
"4 ‘IMield *N ‘oAnuewyelq g

ByIHes i1 pue ‘ueuy
Ipny ‘1uewns 923) ‘uiylos
IpeAing Apaq ‘lueAe Auy

SisAjeuy-eleIW Vv :suSxdIYD J9j104g Jo Ajignsabiq
|e3[I pPY oulwy pue b uebio pioydwA
‘9dueWIOLIDd BY] Uo suluue] Aleyaiq JO 10943

JnsuadkeIRY) UoRRIUSWLIDS

[_UILINY OAIA U] UO SYSNH pOd-0ede) Wol)
SOAIPPY MOWS pinbi] pue Jeydolg Jo dusnpul
sisAjeuy-eepn

Jo Apnis v :2uan g swolydolA) uo paseg ojeyng
JDAIY pue ojeyng dwems jo Aysianlq adAjoldeH

UOREASIUIUPY JAXOUIA
SAIIPPY P34 JaNY USWSS Xong JO Ajfend) ayL

MiN[E YLON
‘uedeg Ul spuejAiq S1ewiD 19 Ul SSUO) 93440)

BISNQOY padnpo.u] JO Yamous Ape3 pue AbojoisAyd

(uqqey

Jouadns pue aandepy [edaidod ) PUGAH LYNM

10 s)qgey aNYM puejeaz MaN pue ejAH ‘9]0dAH
JO uonezuspeley) dL3woydiol pue didAjousyd

3qqey [eaidos L

Jouadns JO aur 9. JO 9DURWIOHD YIMOID)
SsaNS

JeaH andy 03 pasodx3 adAjojdeH auao) 0/dSH
U1 YIIM suyIYD Nijep pue (ueybueqieg
Inbbun Bundwey]) gnyl Jo asuodsay |ed1bojoisAud

9¢

S¢

144

€¢

[44

[¥4

0¢

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



(0%

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

"8vST-E¥ST TT0T PHOMIDA/ZOZHT 0T
'10p “8YST-E£HSTH(6)PT:dS T20TZ “PHOM I2A

898"¢98°9°6/T¢0¢/sAee’[eudnol/¢8S/T1°0T+:10d
*(9)6 S0UBIDS AlRULIDISA pue [BWIUY SSOWRAPY

8bbSC TCOT PIM/SLL6'0T
:10Q "I1s1BJaq 1S9 Nye ISULISISA ISS)SIDAIUN Sexje)

YELSCTCOCPIM/SLL6°0T:10d
151649 1S9} N3 R4 JaULISIRA ISSYISIBAILN SeMiey

“21nmLBY |ewiuy [eo1dol] ueisauopur ay ._. Jo [euinor

STTT-60TT 10T PHOMISA/Z0ZHT 0T /610 10p" MMM
HI0p "STTT-60TT :(S)PT ‘PHOM AlRULIDISA

GS0£-8H0£ TZ0T PHOMIDA/Z0TZHT 0T
:104 SS0E-8H0E:(TT)PT UNC TZ0Z “PHOM I9A

uebueua}o)

nemeujey
uelq ‘snep.i4 yeAsueipa.d

ejuy esry ‘nemeuley ueiq
‘snepJi4 yeAsuelpaid ‘yyan
peweydn|y ‘Apueyy uewnT
elind nAeg

exejuld eApIM ‘HeyeH neyey
ueunjiq

pewweyolW AXoIa ‘RemeApIM
oulay ‘IpeAesyi4 eoued

IW[IH ‘Hesewsns exiey eyylid
‘euysiy elypnH JOON ‘ByINT
peweydn|y ‘neyeH Reyey
seybunwed ‘g

pue 160Aly "y ‘luepewyey “d'S
‘Jlemuy 'S ‘ipuemaos 'd'a'd
‘lesdey "¥'v'V ‘HeyeH H

BUIM paqezi|3

pue eiebaueAer ebeinuy
‘enniy ey ‘efefpusbue] 1png
‘lueulay IINA ‘ueusuy| uejuey

yisbuiueAyed
lueypJiemi] ‘euipy
pagezig “yeinuis

d plowy ‘nquesed ewuni|
Ipueqs; Ipueqs] ‘ueusiy|
uejuey ‘uew.epes
uewepes ‘euipn

abe.03s p|o) buling eozojewads uiwng|y buixas
40 Ayjewllouqy aziwiully 03 susN|IQ paseg UIyldaT
pue z-ewse|d |ewApipid3 esne) JO SSSUSAIIRLT
uswig|ddns

|eglaH Buisn uonounjodAH uelieAQ wol4 buayng
SMO)) JO 0URWIOLISd SA1DNpOoIday ay) buinoidw]

9[3e) ednpeyy
ur 3ybram Apog jo ann) yamods sy Bundipald

juawabeuely Huipaalg uonels yoieasay sje) Joag
Japun aj1e) einpejy Jo uonenjeal AjAIPNpold 3yl

amed 0d-hiels ul sivjeweled yblapm Apog
yum wsiydiowaAjod auas I Ny |¥YHD JO uonenossy

33

[43

53

0€

6¢

IdVvsS1I101

SUDYDIYD |BI0T JO SDUBWIOLD YIMOID
pue ‘eaty 20eunsS I[JIA ‘Ajunwiw] 3yl uo uoidsfug
WNIU3IRS OAQ Ul JO sadA] juaiayid Jo 19943 ayL

S0RNXT 7 LN SNIUEIAYL

pue ‘Jea7 wndpewoly wnibAzAs ‘diediad
euejsobuel ejuies ‘xows pinbi esyonu
50200 J0 AIADY JUBPIXORUY pue [eIGO.DIWRUY
Jua3u0) |EDIWBYI0IAYJ U3 JO uonen|eA]

8¢

4

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



184

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

U3[BSH 3UQ JO [UINO[ |euoRUISIU]

120Z SWN[OA ‘[eUoneulaiul suRIpa|y AIBULISISA ‘IMEpUIH

(9)zzZ!AON TZ0Z 20UdIDS AleulIaIdA JO |eulnor
T20Z 1P ‘€2-8T :(T) 9 '|oA “AisiaAlun ejeny| yelAs jo

BUPIPa|y AleuliaI9A JO AJNdeq By JO Yoieasay |edlpawolg

pue AleupisioA [e21dol] JO [BUINOC [eUOHRUISIUT YL

1202 ‘PHOM AleuLiBBA

1207 ‘YoJessay |ewiuy JO [eulnor uelipu]

T0CT-£6TT°120C PHOMISA/Z0ZH T 0T/610" 1I0p MMM
110p “TOZT-£6TT (S)PT ‘PHOM AleuLisiap

uebueua}o)

wasaq wiyeldqr

pewuweyn|y pue ‘¥agns snint
MIPIA ‘Yelp,es IS ‘uedewleyq
IpuI "d "1 "N ‘yisbuiuedye)
Iwn 1wzy [Nz ‘nsemedd suLii4
ojuemind

0A39S 033 pue ‘emespu3 Img
‘seAybuiuewnsny| 1u3 ‘wasaq
wiyelqr pewweynyy ‘buo4
nemeulns ‘iyissweld wniy
‘YeAuioyy auy ‘nemewted edijy
‘lwzy [nZ ‘RANnS sninL Ipid
wasag wiyelqr

pewweyn|y ‘nsemex3 auill4
‘lwzy [nZ ‘BY2qnS L AIPId
julewns ‘yepregnz

'S “Sfnunyiuews -y ‘bunui

'dS ‘UIpnyajoS “YoseInH Y

OuoALeH

AddeH JnN Mm@ pue ‘yyin
peweydnpy ‘16oAly ‘Lesewd
eJjwy ‘luipueyild nAyep Iusd
BUIM "3 pue ‘wnin "4'W ‘1and
'Sy ‘euysuy "H'N ‘Ausesbbuy
*N°A ‘OuoAliep ‘ejuy Y

ouoAueH AddeH JnN 1m@

pue seybunwed APIg ‘Byind
peweydn|y ‘Apuay3 Heyner
16oA1y 160A1y ‘lieSeWIId
eJjWY ‘lUIpuByLld NAYBA USd

19pQ awAzu3 buisn ypuob
ewse/doxo/ J0 91e|0ST UIRIIS JUS|NIIA JO SUSD) JO
sisAjeuy wsiydiowAjod yabua Juswbel uonoiIsay

BISUOPUT
Ul S9DUIAOL] 334U WOl Smo)) Alleq pue joag
Ul S3seasIg SARdNPoLday USASS Jo sous|eAaldolss

8TdOY Pue /vy9 ‘TOVS Jo (SAD) saouanbas
Buipo) uo paseg sisAjeuy Ja1snp) |ed1ydJelaiH
Buisn uonpipald SdUSNJIA 1IPUOL) ewise|doxo |
aseuyd

BuimolD el S1L0D) BYIS0g JO 9DURWIOLD SY) UO
uaLINN 3|gnsabiq |e101 pue uIslold apni) Aleyaig

(0}4

6€

8¢

LE

ONIGWVILITO01

suonejndod
91EeD URISBUOPU] Ul 3U35) 0/dSH @Yl Jo suoiboy
paje|suenun S ayl Jo swsiydiowA|od dnsusn

s|ing pa.qsso.) aj0buQ HunoA Jo a1ey ymolo
uo ppYy Aed Jo s)|es wnidje) pajaioid JO 1943

uoie|ndod
31IED URISDUOPUT |RISASS Ul SUSD UNRRISOAI
33 JO UOXT pue UOJIUT 1SJI4 DY} Ul UORBLIRA DIIDUSD

9¢

13

123

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



[44

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

U3 ‘seAjbuiuewinsny|
‘nemelput unsnby ‘ipequd

Jobog uep eueer
Ip uebueAesay uemay Lep Isejosiig bueA ejjojewsaq

*120Z '£9-95 "d ‘(T) 2T '|OA JouLdldA |eudng buabng 0y3 {IMQ ‘nemespul lleusbuay nun J3INYBIOIA MIuxa 1 ueeunbbuad 8
"1ZoJwy 03I\ U] BIRI3S UIIS|0H ueisal Ides
fluelpuy  ‘eliey luejuany eped sjj3oWwopul qeqaAudd HISod wels uep jeban
"1202°902 — 86T "d “(2) ZT "IOA "JaulIIdA |euing uedep IN ‘ebeuls euljsp3 wels) uspjeg yejung uelsusiy Jipej3 uesojoueN L
ONIA
"120C '6€ — 1€ *Buiuz ‘1Iesopaip UI BJRD3S ISOWIT |9S Isesalljold depeylal ebueeb
'd ‘(T)Z€ 'I0A 1eqO uep yedway ueweue] uenipuad uiang iImQ ejuelq ‘nuenelbng euaydwsey |ouel3 Melisy3 Isejnpowounwi] 3243 9
13A111 99
eISauUOpUT
S-S *dd ‘120z unc OUOALI4 ul JuswdoAsq AllNod [BJ07 JO UORRIDIEIY BU)
‘T "ON ‘9’|oA | (uexeusslad uep siusiquby 19siy [eulnr) dvdr uep npniseipimeury ‘eyuejinz buiioddng ui uoneaouut jedibojouyda] Jo 3|0y ayL S
unjuels |ies
9£b9T cIgA0MIl/2//E€0T liesery ‘luep pewyy ‘njeuely
104 “Z¥z-6£2:(£)8 1207 Joquaadas UuswISep ‘ojuemind oOAlld bunung i1sipuoy ynpul elades buiquey yelsweljut
(sidou] uedeulaiad 16ojousa ] uep nwiI |eudnr) OYLIC snbeg ‘sexbunwied Ify e yeibow.a] uetequies) uep sibojoisi4 suodsoy b
/p1roe‘pueuneutsieyidl//:dny
1e auluoTz0T 6¢T-c¢T ¢ €¢1dl/£0S2 0T :10d sexbunwed 'y "4 uep ‘esiN "D lobog yeula] uenisuad lejeg
62T-22T :(2) €T 'I0A IdC ‘eisauopul ueyeulalad |eudn ‘ayunwieq ‘| ‘lueAisasid ‘H Ip esades buiquey nsng awsiuebiooiy (2101 Yejwng €
unjuels |ies
19A[/dyd-xapui/pr-oe-pnun-sfo//:dny eped aujuo Hesery ‘lueA pewyy ‘nieuepy
€€2°7'7C 1207 BuLIRIBAL//806T°0T :10d uswisep) ‘ojuemind oAld ueded sejjueny ueyeqniad jeqhly seued seis
GHC - €€T 1T "ON TT ‘|OA "JOULDIDA |eulnf snbeg ‘sexbunwed Ify e depey.a) eieq etades yelad buiquey jindepy suodsoy 4
ueyeqd uenellH Isynpold Jaquns iebegas elebaulelueg
Inweusal] ulednge) Ip ednjnyIoH ueye] ueeunbbuad
120z 12quiasaq ‘z ON /Z dWN|OA YyeanN ewse|d unajng ssag ‘yneinz ‘eisal] eaj Asali Yodso.id uep injeg equioq ueed seljiqisasyy uelley] T
MVNONVELIISNd
I T T )
|euoiseN
Iseypanjela] [euint Ip 11 elivy |iseH uejeibay Jing eped 1z0z unyel yeubueqyisnd dnybur nijpuad )1 ueleded T [oqel

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



1917 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

9/7'T9z 1dif/sbE£8T 0T /640" 10p//: 5Ny
:10Q *(1202) T "ON 92 ‘|OA eISauopu] Uejuepad nuwif jeulng

1€CT TipA'edal/S09T€ 0T /BJ0"10p//:sdny
"1202 42qoM0 (T2020) T
ON  |0A (Vd3c) Buinunoddy pue ‘21gnd ‘21Wouod3 Jo jeudnor

810¢/LdM/3/T¢

:J9quINN UonRepa.IdY 89/€-8S8T :NSSI-® /8TE6-GT0 :NSSI
-d Zot'TI68A"dwran(*qqui/z0€e e 0T/640"10p™Xp//:dny :10Q
2£-29 '(1)68 'TT0g ueungayjiad eleusiy

6ELT T TEN BOZRUEM/HEELT 0T /B0 I0p"XP//:dNy

:10d 96-58 "WIH T¢0C 'YL T 'ON T€ "|OA eOZRMBM

0t—0¢ *d ‘120Z ‘(T ) G |OA e1sauopu] 160|031l [eulng

"'€2T-ST1°d 1202 (€) 9T ‘|OA "JauLIBIaAURp Yeula | nwiT [eulng

T2-07°d T202(T) 9T "|OA "JSULISISA Uep Seusd] nwil [euing

"2L-¥9°d ‘T202(T) 6 oA "H3snpuloiby uep uebued jeuing

1202 ‘s€-0€ *d “(1)6 ‘|OA "BueISSUOpU] BLIBULIDISA BDY

I N T S )

B)1}es 1L ‘ueuyy
1PNy ‘1uewng 9232 ‘ulyios
IpeAing Apaq ‘lueAly Auy

qieL pieyd
‘neIpy 1wn ‘euelpsny ipsedng

nmselpim

AddeH @ cAjemeusaly euwl]
‘eun ewlld ‘lemeunyy wiseH
weieynpy ‘yojndses

“Ipur 41N * BueARWIRYQ
DY ‘nemeuiey fyepessy

SN ‘nemespur’mopuss

"Z ezly pewyy Sy Imad

"IMI uemeqipn
‘Ipul 4N ‘RueAewleyq
‘nAy yeAQq ‘iinfemaH

3 seAybuiuewnsny ‘q nemepug

wnJbujuewnsny euemasq
ISIeH ‘Liepuenp yenez

lug ‘seAybuiuewnsny| ‘yeprieq

INN yepiq ‘uonnsen [ezuyeAs
ejleeydey ‘nniseipim

!IpJeIns nuUeAIAON eur]

Jne7 UpeH ‘AssaA ‘eisejseuy

MY Seued ueweya)
Jededia] bueA epagsag 0/dSH uao adnojdeH

uebusp e weAy uep gny weAy sibojoisi4 suodsay /1
Yeusalad uejedepuad IWOUOYT IB)IN UBYRqUIRUD

‘equio Yeuta] uep uejuelad eyesn ISnqLIUOY 91

AVNLITVE
ABojouyda] uoneulwNRg

AdDIN-€ paseg-Apogqnuy dSYIUAS JO SaIpns Jusday ST
|euoiseN UeMaH ueleyasa)y sniels

16eq buibiow3 IpjeAusd ueweduy :9seasiq uMs Adwn T
sodwoy ueienquiad wejep

SsuaJIn wnipepoys uep *dds ewispoydld] uejeejuewsd €T
BISSUOPU] Ul [MOJJa3AN WO SNUIA BZUSN|JUT

UBIAY TNGH C°€°C 9PE[D JO SDUB]SISTY aulpejuewly | ¢T
120eds paquosuel |
[_UISIUT JO dT14¥-¥Dd UO paseg siued wniodsooipy

pue sapfydoibejusw uojAydoysts Jo 3)1401d 1ejnd3[oOW 1T
Seued ISYJIpOWLID] |07

weAy L ynnd wizosr seyapy uep abed-sps |4o.d 0T

uones|uIWpY 3s0g-9|buls Jaye saAe)
asauljeq Jo auln pue ewse|d Ul SNpISay |oweing|es

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



4% NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

[TT-TTTTITPidsl/ogT1E 01/6B10"10p//:5dMY:10p “TZ0T
lun(-|1idy 1SIpS Z OU 9T |OA BISSUOPUT UBYeUI}Dd ules |eudng

6SECH TI6TA1e|/19602° 0T /B10"10p//:sd1Y

1104 "0£T-6ST (26T 'T0T UoIeW “'soy "Wiuy IS9AT
9€/T piTENBOZELBM /LEEHT 0T /D10’ 10P™XP//:sdnY 10Q
"(T202) ¥ ON ‘1€ |0A eOZELIRAN

vy €9 1dIf/ebEe8T 0T/b40%10p//:sdny

1100 *(1202) € "ON 9T "[OA uejuepad nuif jeuing

906¢ TI5AdIl/ /1,052 0T/640"10p/:sdNY :10Q uedels)
ueyeutalad nwy [eudng ‘ipuiueq pewydy ‘uiwiles ‘luiweH

€LT€vb 1207 [581/86£5°0T /640" 10p//:sdny
'10d "(T202) € ON » "[OA ‘|eudnof 20USIdS ewiuy |edidod |

€21-0TT "dd ‘(1202)T "ON
$T '[OA eAuue.telebusd uep ‘esises ‘eseyeq [euing WYIYOLIY

$68TH TI6TAIRI/T960T°0T/bJ0"10p//:sd1y
:10d "(1T202) T ON 6T [OA U21e3say [ewiuy pue 3D01SaAl]

6SHER TI6TAIRI/T960T° 0T /b0 10p//:sd1y
104 "T20T ‘€S-8+:(T)6T Yo4esssy |ewiuy pue 320ISsAl]

S99/% TI6TA'Ie|/T960C 0T/BI0"10p//:sd1Y

:10Q "120T ‘££T-0£T:(2)6T Yo4easay [ewiuy pue 3D01SaAI
1/9T €1TEA eOZRIEM/HEELT 0T /BI0"10p XP//:dny

104 "8TT-60T :(1202) € ON TE ‘oA eozenep

I R T R )

nelpy ‘N uep eueipsny °s

e

jujweH
lUjW.IeH ‘Ipujueq peuwydy

luiwey ‘1paing
buepu3 ‘Ipuiueq pewyoy

IUsnH 1l “Ipulued
pewyy ‘uiwifes ‘luiwley

OAjoseld
‘4] ‘olueyes A ‘enndes
‘4 ‘IMpeld *N ‘oAnuewyelq g

neAeyiny 'y ‘uebubueled
0UO| nRemewsins ‘unJey
‘pyeH euy ‘1es ejwey
enndes Apia4

‘lusesbbuy HPUUY ‘nEemelpim
IUSA ‘wnibuiuewnsny
BJUBLIpUY euelq ‘LMuels

[le9 Hesery ‘pyeH ejuy
IMIj_ld [NJINN ‘UlpnJewoy
uipniewo) “eysi busbuadwon
oseg Ipuy ‘luseibbuy axpuuy
‘exipes 1L ‘enndes Apiad
eqind uoliey

‘eueAidos 1UOS ‘llemejewny|
11es IMa( ‘uewe)soy| ueye]

juesns euel |

ILUouO3 Ie|IN uep jibojolg Isualod

1ebegas buiquiey yiRuan eAeq Jaquing ueejoRbuad
buisy ueyeq Ip eisueujwny

yeula] ueyed lebegas wnbios ueweue| uejeejuewad
buipaaig

abeio4 ui Abojouyda ] uonrdNpuI UonREIN|A JO 3j0Y BYL
epagJag yiuag uexeunbbus|y weuenq bueA (ywey

AD WNWIXeW Wnijued) ey induwny seyamnpo.d
Ao

0S sisoq eped ewwes Jeuls Iselpe.] |IseH (veme/ A2
wina/ndind wnissiuus4 ) yeles indwny seyanpo.d

lqqey
[eaidod | Jo1adns JO dulT 3.l JO SdURWIOMDd YIMOID

eAins Ajnojy Aq sebels
IN04 UJ J2J3pIn|y 9y UO USWOAA JO 30Ud3SIXT YL

UOIRASIUILPY HAXOUII
SANPPY paa4 Jayy USWSS 3ong jo Ajljend ayL

Aouanbau4 9|9)|y 2)1|193eS0.DI|N UO paseq eissuopu]
Ul paaig uaxIyD 9AI4 JO SISAjeuy a1eleAl|niy
Jaisewiqely

X Jajsewololy uep Jaisewolol ‘asewnqely Ml

1lep 40qQ seyjeny uep sejs] eAeq ‘sejjiiad Isenjeas
Buocjod i1 yeuta] uebuequiabuad

Bunynpusy Wejep (X017 Y03ug urlqIquiad 16a33e1s

8¢

[T

9¢

S¢

144

€

[44

T¢

0¢

6T

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



St NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

LELT TUTENROZRYEM [HEEHT 0T /BI0"10p Xp//:dny
1104 99-5S "WIH TZ0Z "YL T "ON T€ '[OA YOZV.LIVM

20’10 TT10'T20Z sI_l*gn/9// 12" 01/640%10p"Xp//:dNy :10Q
*6-9 :(T)TT 20uUaIDS 3417 [RJUBWIIRAXT JO |euInor Ayl

T9¥8T TITzA12dube/696/T°01/640"10p//:sd1Yy
1104 "96-26 (1)1 3°duby |euing

£-T'T'9T°pr'ids(/9g811¢ 0T /640" 10p//:s0NYy

1104 ‘Z-T :(T)9T eISsuopul ueyeulalsd ules jeulnt
0EST TITEA BOZRMBM/HEELT 0T /B0 I0p"Xp//:d1Y
:10Q Zh-£E "WIH T20Z "UL T 'ON TE '[OA YOZV.LIVYM

6002 '2!TeA1Rdube/696,1°01/640°10p//:sdny
1104 ‘P12-£0T (7)1 3°duby |euing

8TTHT TIBA0MN/Z//€€°0T 110A
'G9-/G :(1)8 sidod] ueyeutaldd 1bojouna ) uep nwy [eulng

20°€0°'1€0°Teoe dul\qn/9//12° 0T /610" 10p*Xp//:dy
:104a (1202) € ON ‘T€ |OA uejeulslad nW|I-nw|I |eudng
8T TITEA BOZRMBM/HEELT 0T /610 10p™Xp//:d1Y

:10d TZ-€T "WIH TZ0Z "UL T "ON TE ‘oA YOZVYLIYM

e e ] e ]

Bunuin uowis

ojuemsis
eulq ‘oulalopipy NAyep
‘leseunins exiuey| eyid

femeyisns iUl L

‘luleust [nINN ‘eAysins snby 11
esejuy

'S uep ‘yeAsuelppeyey T ‘W
‘luipueyiid ‘M *d ‘IPNGUL "V "A
IPNQLIL VA Uep ouoAuey

HNQ ‘luipueylid nAyepn 1uad
esewlld eliwy uep

‘eAysiins snby 1| ‘luipueyd
nAyep 1uad ‘Apuaj3 eyner

JyInTg peweyoniy

pue ‘eueipsny Ipiedns ‘ejisieq
‘nAy eAydipeid ‘oxiwper
uep|iM\ pewweyoly ‘uemeAlss
jeAepiH Buequieg ‘wewy

Juang peweyoniy

pue ‘eueipsny Ipiedns ‘elsieH
‘nAy eAydipeld ‘oxiwper
uep|ip pewweyoly ‘uemeAlss
1eAepiH Buequieg ‘wewy

BUIM\ 3 uep
‘luseIBBY "N'A ‘WY "V'N Mezol

uonoNpoid
P94 JueUILNY J0J SJUIRISUOD pue S|eiualod

: ssewolg 21sojn|e2oubi| Jo saibojouda | Jusunea.nalId /€
ONIGWVILITO1
uonelpel] Aey
-ewwes) 0} *MS BIPURXSH BISIDDT JO AYARISUSS Byl | 9€
1yeJag 1des 1uig uelebuliad 1sesiewol0
16ojouna ) ueyipelig ymun buenjad 1ebeqgas
1yetag ides ueueH buleqgiag Iseing ueuninuad G¢
yides uep Jiye jetag uedleseptaq
elnpey Ides ynpul uoje) uep uejueldd uoje) ISH9I9S pE
Buoiod 1des sexiey uep ueynquiniiad
1S YNJuUN Y1|USY exJel 1ebegas ueIsoAl uso €¢
1leg uebuap aj0b6uQ ueseURIDd
uebuejisiad |iIseH Ides Isynpolday sneis Isenjead 43
1eAey Huolod ides yeula] eyesn eAeq laquing
sejl|iqisasyy depeyla) eisnuely eAeq Jaquing yniebuad 1€
ssauisng
Buiwie smeD Jeag Jo spadsy AyjigessuinA Jo Apms 0¢
uswiny Wejep Ip ISeJusW.IaS [eSY BuRld| IS)Npoid
1sebni wejep eAuleALIB uep upRley emeAuss ueldd 6C
IdvS1I101

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



17 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

yale3 :sa1ias "Juo) dOI "Tz0Z Aligeureisns pood 1oy euipn 3 ‘sexbunwed uoissalbay wnayn sndio)
uoIPNPO.d |[PWIUY UO 92USI9JU0)) |euoneuljul pug V 4 ‘Unuels s ¥ ‘wnibuiuewnsny v ul sappJedouen uipue|beisold JO SSUIARIDLT Sy L b
0ETCTO0/T/88//STET-GS/T/880T 0T 10p
"0€T210 (TZ02) 88/ SOUSIDS [PIUSLLILOIIAUT UesiiPNA N vV pue eysy1g9v
pue ypeg :saLes "Juo) doI “Abojouyda] pue ‘wnibuluewnsny v g ‘umuels 1209 elades Ul SSUOWIOH HYUD pue bz4od Jo
D0UDIDS [BWIUY JO 92UBIDJUOD) [eUONRUISIUT PIE BYL 0 ¥ ‘sexbunwed v 4 ‘luselbbuy v ‘pueH v uoneulquio) Y Aq paziuodyduAs sasuodsay snotis3 c
(TZ0Z 1IvavoI
1ST) uoneAouu] [e4nynauby jo juswdopAsg pue eAR( |R1IUD) PIISI
JUDLLISSISSY U0 22UI94U0) |PUORRUISIUT 1S4 DY L yneianz ‘eisal] eA3 Asal9 ‘ninwieussal] ssag ejebauiefueg ul doays Injeg Jo sonsuseIRy) [OOM Z
zed
-T1202-LAdT' WS 204d/HEELT 0T /B0 10p Xp//:sdny
:10Q° Abojouyoa) Ateulialaa pue uonodnpoud RISSUOPU] ‘eAB( Ul BIJ Jlwapued
Y201S9AI| UO JeulWSS [euoneussiu Jo buipaadold nueAld usny ‘yeuesey) InN 6T-pIn0D Buling Joineyag a21id ,S1oNPO.Id I01SIAI T
AVNODNVELlIISnd
I AN T )
[eqo|D

SYapula] yelw|1 buipisold Ip 11 elidy iseH uejelbay Jing eped 1z0z unye] seubueqgyiisnd dnybur nijpuad M1 ueleded  “GT [ogel

wiyelqy Jexeqnqy pue ‘luLielpay
BIAON ‘11BIS97 uelq ‘eliwey

[© yeflipeyy ‘deyeiey weAlel
nIs ‘bunjebeiny ‘eseisniy

‘yeAuteyy ‘030.nS ‘yeAimiy Assyaiey [epyiny ur sb63 uxPIYD gl
§6999 pISHAYeUISIRdURRING/650TZ 0T /B10"10p//:sd1Yy ‘ase yelbnuy uetpeuor 4o Ayjiqeyoiey jsuleby |elsioeg Uy ue se (7 eingejed
'10Q "02¢-»12C (&) Sy dOUDDS [ewjue Jo uns|ing ‘WiAseH pewyey ejny elbununiy) 10e41%3 Jes ALSYD JO SSEUSARYI YL | Ob
CIST TITEAN BOZRUBM/[HEEHT 0T /B0 10p'Xp//:d1y eljiwyel eso4 ‘owoisop [109)] eisueuiwny eped eAuyniebusd
:10Q €5-€¥ "WIH T¢0C "UL T 'ON T€ °[OA VOZVLAVM uey|y ‘euelsyiviqad aLy uep ejepusyl ‘sasold euss| ueynjbuebuad 6€
9/87 TITEAN ROZRURM/HEELT 0T /6107 10p Xp//:dNy yninyluews eISUBUILNY
:10Q 9PT-LET "WIH T20C UL € 'ON T€ 'IOA YOZVLIVM uolsy| ‘yeuis Jeung uexed lebeqas ejoyisionip eluoyyl) ueleejuewsd

I N T R )

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode




A4 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

€cd

10°T0p ' Xp//-sdny
:10Q ‘Abojouyday AseurtalaA pue uoponpoud
M201S9AI] UO JRUIWSS [euoneussiul Jo buipaadold

ped

-1202-LAdT'WsIUI204d/HEELT 0T /B0 10p Xp//:sdny
:10Q 10" Abojouyda] Aleurisia) pue uordNpPo.d
MD01SOAIT UO Jeujwas jeuoneutsiu Jo buipasdold

6T000SE£CC0/3U02s£9/1S0T°01/640°10p//:sdny
"220T ‘SEE BWN|OA "Juo) gop S¢3

*(TZ0Z I¥S3DI puz 8yl) Alsnpul |ewiuy ajqeuleisns
A]|BIUSWIUOIIAUT UO BDUBIBIUOD) |euOnRUIDIUT pUZ BYL

T20T ‘9TE SWN[OA

"JU0D goM SE3 "eisauopul ‘eHedRABOA W(TZ0T
@yvuo)I) uswdojaaaq |eany pue ssauisnqliby
UO 9DUD.24U0D) [BUORBUISIUT PUZ :2DUI24U0D)

9z0z10 (1202) 882

S2USIDS [ejusWIUOIIAUTG pue yued :Salies *Juo) dOI
120¢ "AInc “Abojouyds |

pue 22U3IDS Uo 82UaJ9juo) |euoneussiul pig syl

T20Z Uenigad ¢¢
520210 (T202) 89 DUADS [LIUSLILOIAUT pue YeT

T20z Menige4 zz /0210 (1202) 8%9
90USIDS [EJUSLIUOIIAUT pue YpieT :Salas “Juo) 4ol

TZ0g 4oqwa1das ¢ *(1202) 6T0€0
'90€ S90ULIRJUOD JO M SET "TZ0Z IVAVII IST dYL

T00TT0/T/888/STET-GS/T/880T 0T 0P
"TOOTTO (TZ0T) 888 DUBIDS [EJUSLUUOIIAUF puE

I N TR I )

g INweusal] ‘Jo eisall ‘H yeuiseH

luseyoy IS
U3 ‘nuesns euell] ‘nueAlld usny ‘oucAlld

ueseyeiny
afun ‘neides nAy euey ‘luseyoy NIS U3

0uoALld ‘nexdes nAy eujey

oyolbnn

3 ‘AneipeH DW ‘llefwoy 3 ‘uipniewoy)
owo}saq 'Y ‘eueisalaiged

Y ‘Jemuy ‘iUnweusal] ssag

Abalppiys I I pue ‘ueusuy ¥ ‘ouoweld

V ‘Unweusal] g ‘nemelpim A ‘yeAepiH O
nexdes v pue

‘Nemelpip A ‘iMnweusal] g ‘Abaippiys I W

uipnJewoy|
‘Ab3IppIYS UeSYII "IN ‘sopuez imied

eJlewnsS Yo Jo Aduabay bueplas ijpq ul
S1P05) Bpels emelg JO SdisLaeIey) dinawoydiopn

uejew|ey Yynos ui yeunby T-isisewiqely
1O uoneaouus anq Jouadns 1oy Ajjiger] J1ouodg

$924N0S SWODU] pue ul30.d
se ‘uejuewiey ynos Jo swse|dwlian ‘syonqg oigely

eIssuopu] ul M|IN Ysald jo Ajljigejieay ayy

U0 u01dNPOId NI 9Sealoul 03 swelbold J1b6a1ens
pue Adljod Jiue] yHodwi jo uonelbajug Jo pedw
eAer 1se3 ‘olobauolog ul 350404

3] punoJy UoidNPoId 9e) Jo sonsuaeley)
eJajewns

UYHON ul doays Jo sansioeley) J9A0D) 120D
ainuely 3onQ pue ‘UsXdIYD liqqey ‘yeon ‘ojeyng
‘3[11BD WO} UonRINPOId dueyid|y Jo uosiedwo)
emequing ‘ipeg Jeq ul 3se) y :pasd

3me) JO 92IN0S B Se aINiSed [eUNWWO)) JO 9|0y 3yl
BISSUOPU]

‘eAe[ 3SOM U USIYD 8207 pl0-Aeq JO ulanied
uonnqguisiq [eneds ybnodyy buiddely uoneuiwsssiq

€T

a

1T

(0)8

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



8 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

"T20T ‘€€ SWN|OA"JUOD

goM 014 "120T 62-8C ‘Uole “euedeAboa (120
SSIAVII) uswdojanaq ajqeuleisns 1oy saibojouyda |
pue 22U3IDS AJRULISISA PADURADPY JO SDUIDHU0D)
|euoneuIauI 3ST 9yl buipesdold souatajuo)

"T20T ‘U3/-9 Joquiidas "Jeujwas
[enuip ‘Jobog "Abojouyos] AleuislaA pue uonRanpold
3D0JSOAIT UO Jeulwas [euoieusau] Jo sbuipasdold

'120T ‘Y3£-9 Joquindas “leuiwss
[enuiA ‘4obog *Abojouyds] Aleulisls pue uoidnpold
M201SOAIT UO JeulwaS |euoneuju] Jo sbuipaadold

'120T ‘Y3£-9 Joquisndas “teuiwss
|enuiA “1obog "AbBojouyda] AleulialaA pue uonRanpold
3203S8AIT UO JRUIWSS |euoneusau] Jo sbuipssdold

890ZT0 618 "TZ0Z "92USIDS [EJUSLIUOIIAUT pUe LleT
1S91I9S "JU0D dOI 2N NJLIBY SAIl_AOUU] puB LeWwS

"€90¢T0/T/989/STETSS/T/880T 0T 10PE90ZTO
(T202) 989 "T20Z "9OUSIDS [PIUSLLILOIIAUT

pue yueg :SsLas Juod dOI 2Ny Nduby aAjeAouUU]
pue LBWS U0 90USJ3JU0) [euoneulau] syl

"80090€€T¢0¢/Ju0201q/150T°01/b10"10p//:sdNy
80090 ‘€€ "T20C SSIAVII SOUBIJU0D JO GIM Ol

"810S090£T20¢/4u03sE3/150T°01/640°10p//:sdny
"(Teozivavol

1ST) uoneAouu] [eanynduby Jo JuswdoPAaqg

pUB JUSWISSASSY U0 S0U3J2ju0) [euoneuIuT 15414
3yl *(T202) 90€ SWN|OASIUBIRJUO0D JO oM SET

I N TR I )

"lury ‘nuedeweq
‘ejewiewlS HINYL SSUBYOA ‘weues
3N sxe ‘nanwey ‘ifpeiny snby ‘ouocAipy

‘Au3 “yepunuey ‘ejReydey ‘NNIsepiM

"Ipul 41N ‘Ruedeutieyq

snby ‘oucAipn ‘lury ‘nuedeweq

*Aug

‘yepurpely ! seAbuiunAieq yeAq’iaimes
‘lieH |Udy ‘eueyplepn ‘ouli4 ‘semed3
Jenyoeg peweyodnjy

neiswey w3 ‘YyeAsiiy ‘1juewsos

'S snby ‘elwsn 1S ‘flug ‘seAjbuiuewinsny
‘yejuy InN euelq ‘nemelsH AusH
"0popIMOALd IMQ ‘omolseld ooC
‘Asnepli4 eAueulpy bueur ‘seAbuiuniie
yeAq’‘uumes ! uey |udy ‘eueyplep
‘Bullq ‘nsemed3 {oAyedinN NUSIA uspey
"e1onsag nAy euuped

“Jewyey ‘ifpy eAias ‘mnwiey “fpeiny

-elelpig uiwi3 ‘owoln ifeby buequieg

esebbua] esnp 1se3
ul dosys AyyesH Apusieddy pue ane) assuleg
Ul J9AR |eyulele) Jueubijely pajenossy-dasys

JO S3se) [edIUlD Ul Z-SNJIASSdISH SUIAQ JO uonddeQg 1¢
"RISSUOPU] ‘BAR[ 1SBT UI SIDAI

Jajlolg ul sanpisay unexopoidi) pue upexopolul 0z
¢eeLpep
-INGH-ezuanpu uelAy diusboyied AjybiH Jo a1e|0sT

(2207 Yam pa3oayu] s3onq Jo Apmis Aydiusbouyied 6T
"BISSUOPUT
ul suoibay |ed1ydesb099) JuaIaIg WO XI01SaAIT Ul

SUOIDDJUT |BUIISSIUI0ASED) SPOJRWSN pue spojewal] | 8T
BISSUOPU] Ul pO0H pajuswia4 awos SpAaT (pioy

JuAINgoUIWY-ewWeD) Ygyo JO uonezuayoeleyd) /T
e|sauopu

Ul 911D Ul S3jISe.ed [RUIISIIUI0IISED) JO DUDLINIDQ0 91
snJi/ 9seasiq |esing Snoidajul

30 AJl[IqeIAUL UO SjueRjuIsig pue JesH Jo Pay3 ayL | ST
sente (459) Al Ja1pjos ydeg

40 BIP3|N YImoI9 pue pas4 Anjnod se [Io Wied plios 4!

13ALIT 99

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



6% NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

ABojouyda] pue 20UlIDS [BWIUY JO DDUIDIUOD)
[eUOIRUIDIUT PJE BY] ‘887 SWN[OA ‘2duUdIdS
|EJUBWIUOIIAUT pue YeT :S91IaS 2oUdaju0) dOI

620210 (T202) 88/ S0UIDS [RIUBWUOIIAUT
pue ype3 :salas "Juo) dOI ‘Abojouyda] pue
92USIDS [_WIUY JO SJUDJIJUO0D) |RUOKRUISIUT PIE YL

G6TCTO/T/88//STET-GS/T/880T 0T

110 (T207) 88/ DUBDS [EIUSWUOIIAUT

pue yueg :ssLas *Juod 4ol ‘Abojouyda) pue
9DUBIDS [eWIUY JO 9DUSISU0D [BUORNBUISIUT PIE BYL

$0210/1/88£/STET-SS/T/880T°0T:10p

"$$02T0 (T207) 88/ 20UBIDS [LIUSWILOIIAUT

pue ype3 :sauas "Juo) 401 ‘Abojouyda) pue
90UBIDS |ewliuy JO adualajuo) |euoneulajur pig syl

sndoos syapulia] bulpisold sauaajuo) dIv

*1Z0Z 20USIDS [BUSWILOIAUT
pue ype3 :sales 'Juod dOI T£02T0/T/098/STET

-GG/ T/8801°0T:10p 120210 (120T) 098 SoLaysi4
pue 30UBIDS Buliely Uo WwNnISodWwAS [euoneulsiul yiy

120Z "0T°d "TZ0Z !INC 82-£T "euexrABo

"WON AS (T20Z AS1DI) wswdojaAsq d|qeulelsns
10} ABOJOUYDa] U0 30U3IRJU0)) [RUOIRUISIUT PUZ YL
"Tgog ot1'd

"120T 1290PI0 HZ-£¢ "uele|as uejuewjey jeanybuely
BunquieT sejIsIaAlun UOIIBAISSUOD) pue AjiSJaAIpolg
pueIap [e21dod] UO 92UIDJU0D) |PUOISRUIDIUT

T R R I )

oAnuewyeug
4 pue Imijeld N ‘e)iHes 1 ‘uipniewoy

uipnJewoy pue LesdeH ¥ V Vv ‘ejiues |

ueusliy Y pue esndes
4 ‘TUeselewsy v S/ qiel D ‘ uselbbuy v

qieL D pue fefwoy 3 * umuels o
¥ * yejiueH M A ‘ nueuBely | ‘Tamsend m

¥200e3d unlep ‘nemieq bualy ‘sopueutad
7 alpuy ‘sin ‘nemewyoey eljewy
‘IsieA Ipng ‘oyow.eH ‘Jemeun|y wiseH

‘luelpuy ! S lueAepuey iniseH ‘eqind
! wiyeaqr peweynpy ‘wasaq ‘neiwieAins
1S ‘luepueylld ‘nemepuijiydey uesns ‘100N

yepled ‘nemewiyoey
‘Ae] ‘nueAly ‘luelpuy ‘nemepuljiydepy
uesns ‘J00N 1ejwieAins 1S ‘lueAepueylld

neiuwneAins LS ‘iueAepueylid

Wb19M Apog Jusispia

uo ux2IyD Miz-an alew Jo abejuadniad ssedle) 62
uAIYD gny uo sishjeuy d14y-ddd buisn (1v)
BZUSN|JUT UBIAY O} paje|ay aua9) X|n Jo BuidAiousn 87
ameD sj0buo
ueyRURIDd |BD0T Ul SYMIg S|diin|y pue uim] Jo 1007
TS| T3d pue dss[YHD Jo wsiydiowAjod onausn | /g
Aouabay 10bog ul swieq Japjoy|lewsS uo smo)
Alleq@ 4104 uondNPoId Y|IlN SeaJdu] 03 pasy Y4-eD
pue 31e13Us2U0) UIB0ld apNJD %9T JO UORINPOIU] | 97
AVNLITvVE
A1pwey|oA 214D AQ s1oNpoUd 93440D
paiseoy ul apiwejAny Jo 16ojoydiol d1u0i09|g ST
uoie.SIUIWPY SUIDDBA
3S 9)e|0S] [e207 Ja)Je 9|e) Ul suodsay Apoquuy | e
2UISAIUT USYIYD WO} pa3e|oS]
2UDD Y131 /02 BIyaLIBYIST JO SS320.4d uonedudwy
yDd ul aamesadwsa ] bulesuuy jo uoneziwndo €z

Jnwi] elsebbua] esny

Ul 82/700z/d2 ejwaeddas Jo sase) |ele4 Wody 91e|0ST
BpID0}NW B||2IN3)SEd JO POYIS| Uonezuaioeliey)
Ajjediwaydolg wUiuo) 03 uoideay uiey) aselswAi|od

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



0S NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

zrd
-T20Z-LAdT'WasIUI201d /HEEHT 0T /b0 10p Xp//:sdny
:10Q "D01S9AIT UO Jeujwas |[euoieutayul

200ZT0/1/88//STET-GS/1/880T°0T:104
"200Z70:(T)88Z 22UBIDS [LIUSWUOIIAUT

pue yueg sauas a0ualau0) dOI "Abojouyda] pue
9OUBIDS [ewiuy JO 9dU3JajU0) |euoieutul pig syl

0T000SEECZ0Z/4U00s£9/150T°0T/b40°10p//:sdNy
*(T20z 1¥S3DI puz 8yl) Alsnpul ewluy s|qeuleisng
AJ|EIUSWIUOIAUT UO S2USJ9JU0)) [BUONRUISIUI pUZ BYL

JuUSWUOJIAUT |eDIdOJ] Ul YD03SOAIT UO
DUDIDJUOD) [BUOHRUIDIUT TZ0T ‘206 SWN|OA ‘9oudins
|EJUBWUOIIAUT pue YeT :S31IaS 2oUdaju0) dOI

AjlliqeuleIsns poo4 J0j UORONPOId [eWiuy
UO 9DUDJIBJUOD |PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUBIdS
|EIUSWIUOIIAUT pUR YeT :S31aS 20UJ4aju0) dOI

ABOjOUYDS] puB 90USS [ewIuY JO SoUaJ9)U0)
[EUONBUISIUT PJE SUL ‘887 SWN|OA ‘9dUsIds
[EIUSLULOIIAUT pUB U1eT :SalIaS SdUaJajuo) dOI

Ajjgeuleisns pood 1oy UORONPOId [ewiuy
UO DUDJIBJUOD |PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUBIdS
|EJUBWUOIIAUT pue Ye] :S91IaS 2oudaju0) dOI

T¢0z unye} S00CTO/T/884/STET-GSLT/880T°0T:10Pp
‘500210 (T202) 88/ 22UBIDS [EIUSWUOIIAUT pue YHe]
1S9LI9S "JU0) dOT AbBojouyda] pue 2ouUsaS [PWIUY

JO 90UBIIUOD) |euoneuIu] pIE 3yl Buipasddold I
Ajjqeuleisns pood 1oy UORONPOId [ewiuy

UO 9DUDJIBJUOD |PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUdIdS
|ejuswuo4IAUg pue yjieg :Salias S0ua4ajuo) dOI

I I N IR )

IMield N ‘esindes 4 ‘liesdey
YV V Ipuemsos 4 @ g ‘ejies L

juewns
D pue uselbbuy v ‘imaq S o ‘esindes 4
eleyer

elUeyer pue ‘Lieselewsy euy epueuenues
‘ezaueAun|y 31431d UeSC ‘ OUNIINS OUXIINS
oJojuemaq

g pue uesdeH ¥ v v ‘luseibbuy vy “jynel
3 ‘uemeuns) y ‘Lpuewns D ‘Lieselewsy v S

eUIM J pue sexbunwed
Vv 4 ‘umuels S ¥ ‘wnibuiuewnsny v g

euepsNy S pue luseibbuy v ‘lueleyeld

eselewsy v S pue wnibujuewnsny|
v @ ‘Umueis 9 S Y ‘lueeyeld

Jeyst
79V pue pueH V ‘lueleyeld 7 ‘ieselewsy
Vv S ‘depdepeN d A ‘lusesbbuy v

ueWe)SOY|
1 pue Imneld N ‘exiJes | ‘uipniewoy M

uadaIY) Z-gN pue Buemessiy
ul syed] BulAe yim susDH Udejold JO UORRIDOSSY

1209 eJades ul (D<Y89™D) { UoX]
HD pue (9<VY00T"2) ¢ Uox3 HO Jo wsiydiowAjod

(smojuener sog) ameD ljeg Jo palgalnd Ul ausn
TOV1d YLN.E Ul ETZTEC60TSY PRIV d1ydiowouoly
ameD Aleg

ueisali4 UIS)S|OH JO SPIBIA NI\ @ARBINWIND UO 12343
S)I pue wsiydiowA|od auas (ENSD) uiese) eddey

uoissalboy wnayn sndio)
ul sapiiedouep ulpue|beIso.d JO SSOUSARIRYT YL

S90( apels yemelg X ueignN
0|buy 74 Jo ybusT uonelde pue uoRdNPoId i
SM0D

ojeyng yedinjy Ul duow.oH uidosjolpeuos wnias
aley Jueubald buisn sasuodsay Alojenaosadng

ueIsali4 uIRls|oH ul syusuodwo)
pRY Aned JiW uo sadAyouss (D/v)zses'b
YLN,E BY1 Jo BUSD TYTO Y3 JO UONLDOSSY

udIYD
Z-9Nd} UORERISUSD Y19 JO S0UBLLIOLDd YIMOID

oy

6€

8¢

LE

9¢

123

€¢

43

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



1S NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

980¢T0 ‘(T) 88/ S2UIDS [EIUSWIUOIIAUD
pue ypes :Sa1Ias a2ualauo) 401 ‘Abojouyda) pue
9OUBIDS [ewiuy JO 9dUaJajU0) |euoneutjul pig syl

€TT2T0/1/809/STET-GS/T/880T 0T 10P

"€T1T210 (T202) 879 S0USIDS [BIUSLILOIIAUT

pue yues :saLas "Juod doI ‘uswsbeuey puet
[e21doJ] 9|qeulrISNS U0 92USJjU0)) [BUONRRUISIU] IST

80CT0/T/88L/STET

-GG/ T/880T 0T:10Q"8%02T0:(T)88Z 20USIDS
|ejuswuodiaug

pue yuie3 SsaLas 30uaJ4ajuo) doI ‘Abojouyda] pue
32U3IDS [BLWIUY JO SDUSI3JU0D) [BUORBUISIUL PIE BYL

Ajjqeuteisns pood 1oy UORONPOId [ewiuy
UO 9DUDJIBJUOD |PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUBIdS
|EJUBWIUOIIAUT pue Ye] :S31IaS 2ouUdaju0) dOI

CSTZT0/T/884/STET-GS/T/880T 0T:10P

* ¢ST1210 (T202) 88/ S0USS [BIUSWIUOIIAUT

pue yueg :saLas 'Juo) 4ol ‘Abojouyda) pue
S2UBIDS [BLWIUY JO SDUSJRJU0D) [BUORBUISIUL PIE BYL

G80ZT0/T/8v9/STET-GS/T/880T 0T 10P

"G802T0 (TZ02) 879 SOUSIDS [PIUSLLILOIIAUT

pue yue3 :Sa1as Juo) dOI ‘uswabeuely puel
[e21do.] 3|geulRISNS UO 9DUI3JU0)) [RUONRRUISIU] IST

€802T0/T/8%9/STET-SS/T/880T 0T 10p

"€802T10 (1207) 89 S9UBIS [EIUBWIUOIIAUT

pue ype3 :ssauas "Juo) 4Ol uswsabeuely pue
[ea1doJ ] 9|qeulrISNS U0 9DUIDIUOD) |PUORUIDIUT ST

6TTCT0/T/8v9/STET-GS/T/880T 0T 10p

"6TTZT10 (T202) 879 S0USIDS [BIUSLIUOIIAUT

pue ype3 :sauas "Juo) 4Ol uswsabeuely pue
_mu_n_o\_.r 9|deulelsns uo adualajuo) |euoieutajur 1ST

T N I R R )

uewelsoy |

pue omogiM d N * UeWIBNS |y ‘Tnguesed |

nemelpim
IUDA "Wy “IUBNSINA IMQ ‘BNISeNnd LISIA

plwey H pue jeinuis v 4 ‘lediey |

uIpnJewoy ) pue impeld
N ‘Ipuemaos d hAeg ‘neAieH 1

uemews|iH @ pue eMeIpIm A

lujwey pue
uemelpJaH [ ‘1paIng 3 ‘ulwifes ‘ipuiue] v

liejuemind g N pue
jujuey H ‘ipuiuey v ‘Apueps @ ‘uiuifes

neAey A S pue [HUnweusal|
g ‘nnsend M ‘nemelpipy A ¢ uensinA @

13]101g JO SaUNSaU] pue Sassedle)
4O JYBI9M SANEISY SY) UO SINOIGIUY UIDRAIDRG-UZ
puB JapMOd *7 LN SNLUE)ALL 10 dUSN|UT SYL

Jasodwodsg
UM pue JNOYIM passadold 3sodwo) ainuejy 3eoo
JO SUOISSIWT SBD 9SNOYU33ID) pue Jusjuo) JuainN

bunajlod paa4 Jo ssa20.d
a3 uo Ay sewiAzul S5g 8yl Jo ANjgels syl

Jqgey Jo 9duewIoudd 0} uonejusws|ddng
eueLIBbUljjoz riaJobipur 10 19343 YL

HUOpI02 ewnayong
paameas buisn Aq uonebni sueysy dUjul

S|I0S pIdY UO (s/epsionty
D Winwixew Wnjued) Jenyin) S|epsIanry
sseun) ejebbuag jo Abojoydio pue AlARdNpOId

puejs] exbueg
ul $92.1n0s abelo4 se ealy bulully ull 1S0d sy}
ul sapads sawnba snoadeqlaH aAl JO AlARdNpold

191 |eseg SseJs) 10 puoid
wjed 10 Uo pa4 [1eD Jo9g JO Spaalg Juaiauig
394U JO 238y YIMOID pue UoISSIWg sueyialy d1iajug

8Y

VA4

9

Sh

144

(3%

[44

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



S NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

1d
-T1202-IAdT' WIS D0.d/HPEEHT 0T /640 10p Xp//:sdny
100 (weleley seysaAUN-eubueqyisnd) IADTSI

TZ0Z unye} S00CTO/T/88//STET-SS/T/880T 0T 0P
’G002T10 (T202) 88/ S2USIDS [EIUSWIUOIIAUT pue yieg
1S91ISS *JU0D dOI ‘ABOjouYIS | pue 32USIDS [BLIIUY

JO 30UB.IBJUOY) |euoneusa)ul pis Yl Buipssn0id Ul

T20Z unyel +00¢T0/T/884/STET-SS/T/880T 0T 10p
4002710 (T202) 88/ S2USIDS |EIUSWIUOIIAUT pue yieg
SIS "JUOD dOI S2UsIDS |ePjusWUOJIAUT pue ylie]
1SAIIAS "JU0D dOI *AbBojouydsa] pue dUBDS [ewiuy

JO 9DUBIBIUO)) [PUORRUISIUT PIE By Buipasddoid I

G6TCTO/T/88L/STET-GS/T/880T 0T :10Q 88/ 2UBDS
[EJUSWIUIAUT puB Y}Jeg :Salas 30Uaiajuo) 4ol

G90CT0/T/8%9/STET-SS/T/880T 0T 10p Bulysiignd
dOI S902T0 (T202) 819 SoUSIDS [eIUSWILOIIAUT
pue yue3 :saLias Juo) dOI uswabeuely puel

[e21d0.] 3|geuIRISNS UO 32URJ9JU0)) [RUONRRUISIU] IST

G80ZT0/T/8v9/STET
-GG/T/880T°0T:10p "S802T0 (T202) 8+9
9DUBIDS [EIUSLLILOIAUT puB YueT :SsusS ‘Juo) dOI

GZ000SEE€CC02/3u0dsEa/150T°01/640°10p//:sdny
"§2000 (2202) SEE “JuoD goM ST (T20T

IV¥S3DI pug dyLl) Ansnpul [ewiuy djqeuleisns
AJ|EIUSWUOIIAUT UO DDUSJB4U0D) [PUOIIRUIDIUT pUZ Syl

900°20T0ZZ ™ "Isqe/1662°01/640"10p//:sdny
104 *(120T 44v101) [9nd pue pas ‘poojliby [edidos |
UO 3dualajuo) |euoijeulaju] ay3 Jo mmc__uwwuo._n_

N R R )

Meyst busbuadwon
oseg Ipuy ‘luselbbuy aysuuy ‘pyeH eluy

Jeyst
79V pue pyeH v ‘lueseyeld 7 ‘Uesesewsy
Vv S ‘depdepeN d A ‘luseibbuy v

nueusiiy Y pue enndes
4 ‘TuUeselewsy v S ‘ quel D ‘ uaelbbuy v

Ipuiue{ y pue Ipains 3 ‘wnibujiuewnsny|
V @ ‘Relpy N ‘qieL D ‘euelpsny S

Ipulue4 v pue uiwifes ‘uiuLeH H

ulwIeH pue
uemelpisH I ‘1paIns 3 ‘uiwifes ‘ipuiued v

UlWJBH lUlWIeH ‘ueme|pioH UeM]
‘ujwifes ‘|payns buepu3z ‘ipujued pewiydy

ojueluny Y ‘owoln 1png ‘ipsans buepuz

DZ49d AQ paziuoJyduAs
1205 eJsades snosediinN Ul UORINPOId NI
pue wnJ}sojo) ‘azIS JanIT 0} HYUD Jo 10943 dyL

UeIS91i4 UISIS|OH Ul sjusuodwo)
pY Aj3e4 NI uo sadAouso (D/v)zezs b
¥1N,E BY3 JO BUSH TYTO B3 JO UORLIDOSSY

ame) sj0bup
ueyeueldd (2207 Ul syuig a|dijny pue uim] Jo 1207
TS| T3d pue dss[YHD Jo wsiydiowA|od dnaus9

juswdojaasg d1wouod3 Ajunwwo) bunloddng
ssauisng dasys ‘inJeo) uj yled Abojouyds
pue 20uaps [ednyNduby Jnies Jo 910y YL

uoseas Auley ayy buung pue buiui |20

X3 ul aumsed se sdou) abelo Jo AjAIONPOId BYL
S|I0S pY Uo (g/8psianiy

AD WNWIXPW WNIIUEL ) JRAIJIND SJepSJanry

sseun ejebbuag Jo Abojoydioly pue AjARINPOId

wied [10 40 saby juatayia 18
(wnuxew winojued ) ssels ejebbuag jJo AjAIONpoId

SanalieA SNOLBA WOJ) S19NPo.d
-AQ 9zIe Ul UOIDE.L [BDIUBIOY JO SNjeA SALINN

9S

SS

S

€9

[4]

19

0s

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



€9 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

Ajjigeuteisns pood 1oy UORONPOId [ewiuy
UO 9DUDJIBJUOD |[PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUBIdS
|EJUBWILOIIAUT pue YeT :S91IaS 2oUdaju0) dOI

AbBojouyda] pue 20UIIDS [BWIUY JO DDUIDIUOD)
[euoleuIRUT PJE By ‘88/ SWNJOA ‘S0uUsIdS
|EJUSWIUOJIAUT pUB y}ie] :S9LISS DUaIju0) dOI

0TO0ZTO/T/88L/STET
-GG/ T/8801°0T:10A ‘0T0ZT0:(T)88Z 20USIS
|ejuswuoJIAUg pue yped Saldas 20uaJtajuo) dOI

C/L0ZT0/T/L€9/STET
-GS/T/880T°0T:10d '2£0TT0:£E9 DUBIPS
[EIUSWUOIIAUT puUB LIeT SBLISS 32US49Ju0)) dOI

AjjiqeureIsns pood Joj UoRONPOId [eLIUY
UO 9DUSJ3JU0) [RUONBUISIUT ‘888 SWNJOA ‘92Uss
[EIUSLULIOIIAUT pUB U1e] :SalaS SUsJajuo) dOI

AjlliqeureIsns poo4 Joj UoRONPOId [eWiUY
UO 9DUDJIBJUOD |PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUBIdS
|EIUSWUOIIAUT pUR YeT :S31IaS 20UJ4aju0) dOI

16d

-T1202- IAdT' WIS D0.d/HEEHT 0T /640" 10p Xp//:sdny
:10d ‘104 :10d :10d

'10Q (weieje|y seyssaAUN-eubueqyisnd) 1Ad1SI
L1d

-T1202- IAdT' WS D0.d/PEEHT 0T /610 10p™Xp//:sdny
1104 104 :10d

100 (welelely seysiaAUN-eubueqyisnd) IADTSI
8t'd-120¢

-1 AT WaSUI"d01d/HEERT 0T /BJ0I0p™XP//:sdRY :10d
104 (weiejely seysiaaun-yeubueqyisnd) 1AdTSI

I I IR )

iupueyld “M'd uep ‘16oAly ‘epueuewiid’

euIpn "3 uep sexbunwed
@ ‘Auseibbuy "N*A ‘OuoALiel ‘Uejuy Y

IPUBMS0S d
d g ‘emeuley g ‘Juyin W ‘neyved neyey

liesdeH

"¥'V'V uep ‘jeyeH ‘Ipuemaos ‘d'a'd
Apuaj3 ueyner uep ‘sexbunwed

' "16oAly ‘euysiiy "H'N ‘RemeApIm

¥ ‘Auseibbuy ‘NA ‘Lelly Y ‘neneH

IPUBMI0S "d*@"g uep luepewyey
"d"S ‘sheplid *4 ‘eusiy "H'N ‘Reyey

1uSgNS T “eysI 19 v ‘ejnelsy unsnby
‘neAleH nny “Jeinuis uebunpuipied pjouly

uselbbuy SyduUY ‘RINwWeusal ]
ssag ‘uemenas yibbuis ‘ueweisoy
ueie] ‘Lesdey luey npeyply ebbuy
Imield N ‘oadpns T ‘andewsity|

J W ‘uosiynin M ‘winibuueApipy
eAye) Asaq ‘1eseweulnd eAisn

uonRelS YdJeasay
9[eD Joad |yl Je pasiey sje) palqssol) 1SYO0d
X @n|g uelbjeg 8yl Jo AIAIDNPOId By JO uoien|eAs
3PAD uonPNpPoIday ByY] Ul SMOD paJgssol)

-9]0buQ Jo uonee Aldeg ayl ui ssoT ybiopm

9AIT YL SJudA31d uonejuswa|ddns suluoIYIS|N-dUIZ
(snoiepuos

504 3L ljeg-nels Jo ybism Apog yum
uonePossy siI pue wsiydiowAjod sauan (JuiH|THd
‘INY [ 4HD|dSW|HD) SuowLIoH Yimol9 Jo uoidalag
9|\eD uswngsy Od ul

b1IvM Apog Yam uonenossy SsiI pue wsiydiowA|od
9UI5 SUOWLIOH YIMOJD JO UORRIIIIUSPT

souoz |ed160j0290.16y

9SJ9AIQ Ul 3day wue4 uo Juswdopasq

(Meunby 1SYD0d) eD paigssol) ajobup e
UONRIS YDJeasay 9|11 Joag UrISaUOpU]

ul d1eD eunpely 4o WBIM Apog YiM uonepossy
SiI pue wsiydiowAjod dus9 IN|Y[YHD 4O uoidaIRq

59

9

€9

a9

19

09

IdVS1I101

ayed
[UIS) Wied YIm pa- susH BuiAe Jo souew.oLiad
UO aWAzUZ-[NA [BI2ISWIWO)) JO UoRen|eAs

DUINOI{ BAR[ [R1IUD)
‘Aousbay eiebaulelueg ‘pLasig nbuewelueg
‘eauy o1s buipasig ay3 ul dueWLIOMD 1809 Id

spoyiay bullig
OM] YNM (Judon||i enswIaH) aeAle] A4 J91p|os Yoelg
JO uonisodwo) a3ewIxold pue 3|old piy oulwy

6S

8S

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



2] NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

LY0TTO/T/T9L/STET

-GS/1/8801°0T:10P “/+0¢10 (1202) 29L

9OUDIDS [BIUSWIUOIIAUT pue yue] :Salas “Juo) dOI
ABojouyda] pue 30U3PS [_WIUY JO SIUIBDJUOD
[eUOIRUIDIUT PJE BY] ‘887 SWNIOA ‘2ouUsIdS
|EIUSWUOIIAUT pUR YeT :S31aS 20UJ4aju0) dOI

6¢TZT0/T/8V9/STET
-GG/T/880T1°0T:10d "62TZT0:(1)89 20Us1dS
[EJUSWIUOIIAUT pue Ypes SsLIaS a0ua.Iajuo) doI

£202H0//L08/STET
-GG/T/880T°0T:10Q ‘b 'SSI ‘Z08 ‘|OA |03slig ‘32UaIdS
|ejusWUOJIAUT pue yjied 'Saldas 90uaJtajuo) dOI

16TZT0/1/8¥9/STET
-GS/T/880T°0T:10d "16T2T0:(T)8%9 20UsIdS
|EJUSWIUOIAUT pue yHe3 Sa1IaS 90UIa4u0) dOI

ABOJOUYDS ] puUB 90UBIDS [elWIUY JO 32USJ9JU0D
[EUONBUISIUT PJE SUL ‘887 SWN|OA ‘9dUsIds
[EIUSLUUOIIAUT pue yues :SaLISS 30UaJajuo) dOI

AjjiqeuteIsng poo4 1oy UORINPOId [BWIUY
UO DUDJIBJUOD |PUOIIRUIBIUT ‘888 SWN[OA ‘2oUBIdS
|EJUBWUOIIAUT pue Ye] :S91IaS 2oudaju0) dOI

CTITIO0/T/88L/STET
-GG/T/880T°0T:10d ‘T "SSI ‘88/ "|OA |03SLig ‘20UBI0S
|ejuswWuUOJIAUg pue Yyjied 'saldas 90uaJtajuo) dOI

JUSWUOUIAUT |eDId0J] Ul YD0)SDAIT UO
DUDIDJUO)) [BUOHRUIDIUT TZ0T ‘206 SWN|OA ‘9oudIds
|EJUBWUOIIAUT pue Ye] :S31IaS 2oUdaju0) dOI

I I N R )

jeleipng

'd pue ‘eneyigns ‘eleiemund °g ‘lueleyepy
@ ‘wnibuiuewnsny Y ‘eleupy A
‘IpeAyeD ‘W ‘nemewyey I ‘LIepued|oA ‘d’s

160A1y

sexbunwed *q uep
‘ouoAuely ‘Auselbbuy ‘N°A ‘euysuy ‘H'N

luseyoy °S ‘3 uep ‘euljjes ‘ReAuInz
*A ‘euusn "N ‘lusedbbuy "N'A ‘IUBLISNA "A

ez||dy

"N'IW PUB LINd "S'Y ‘UeIuY Y ‘Buysly "H'N

‘ouoAliely ‘sexbunwed 'q ‘Auselbbuy ‘N°A

3INLeH uep ‘ouopewsny ‘ueIsos ‘H

‘seybunwed *q ‘ouoAliel ‘Auselbbuy ‘N°A

jueleyely
'@ ‘eulq "g'1 ‘Wes T'NZ'd'V ‘sexbunwied
"d ‘YYInT ‘W ‘Mesewlld 'y ‘luipueyid ‘M'd

Aypueyy 7 uep ‘uejuy Y ‘YT W

jupueyLd M'd uep ‘Apusy3er ‘desewid y

£1eQ dNS SpIM SWOoUsD)
uo paseg 3j13e) apess 9j0buQ JO ApMS SINIXIWPY

Uuig uim Ajjeinjen
UM 3[1eD paaig sso.D 3j0bu 1e z 491 pue
T 497 saua9 Aji|ia4 Jo uopelojdx] I dRSUSD

[9A97 4q14 udJaYId pad
311D WOJ4 SueYIS|y JLISIUT JO UOIEUSdUO) YL

Aouabay unalig ul pasd jueuiwny abieq
AQ [eanynouby Buipoddns Jo jennualod se 1onpodd

aueyd Jo asealdaqg
V SV pue SJiIsHa)orIRY) [RUILLNY UO SJ110Iq0ld pue
sjusuodwo) 21uebiQ jueld JO SN dYL JO uonen|eas

|elqoldiy uijo4d

SISSUIUAS pue d1dLIsjoeley) uoiejusw.a uo 31sep
uJoD uo dseg pas4 Jo Jape| dluebiQ pue u30.d
Jo uonepeibaq a1ey 9yl buiziuoiyduAs Jo 10943

3[1eD [B207 UBISBUOPU] JO BUID)
YHSH dYL Ut SWwAzu3 UONOLISIY JO UONEDNUDP]

uonesbajul mo) uoneue|d

10 wied Ul (YD) MINIA JED USAID SaAleD Ijeg

pue palg ssoJ) a|0buQ Jo Ajijejo| pue yimods syl
ameD (V40d) paigsso.d

lleg X 9|0buQ uedeURIDd Ul SNIEIS SAIRONPOIdaYy

104 Iaxdep Jejndajoly e auan (g-HsS4) Iun-gns

e19g auow.oH Buneinwns apiyjjo4 Jo wsiydiowAjod

YL

€L

[44

1L

174

69

89

/9

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



SS NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

1207 YST JequianoN “ALndas pood pue
JuswuoJiIAug w\_zu_Ju_\_@< U0 =0ua.lajuo) |euoneulaiut

"1207 S43v DI Yi§ ‘euoneussyu] buipssooid

120T UYi/-9 Jaquizydas Jeuiwss
|enuip "ABojouyda] Aleulialo) pue uondnNpold
3D03SaAIT UO Jeujwas [euoneuliu] :buipasdold

T20T Y3£-9 Joquiydas Jeujwas
|enuiA "ABojouyda] Aleulisls\ pue uopRdnpold
3D01SOAIT UO Jeulwas jeuoneusu] :buipasiold

/pd
-1202-LAdT'WSSUI"201d /LEEHT 0T /640" 10p Xp//:sdny
:10Q "120¢ Jequim1dss //120¢ ABojouydal Aleulisisp

pue uoidNPO.d }D0IS9AIT UO JeulwaS |euoiieutajul

61'd

-T1202-IAdT' WIS D0.d/PEEHT 0T /640 10p"Xp//:sdny
1104 "120¢ 4oqu1das /'120¢

JoULIB)SA Uep ueyeulalad NW|I |euoiseutaqu] Jeulwas
vad

-T202- IAdT'WasI20.d /PEEHT 0T /610 10p™Xp//:sdny
1104 "T20T 4aquidas //120z Abojouyda) Ateulisap
pue uoiPNPoId MI0ISOAIT UO JeujwsS [euoijeudaiul

91°d
-T20Z-LAdT'WASIII201d/HPEELT 0T /B0 I0p Xp//:sdny
104 "T20T ‘Yi£-9 -oquiidas

‘Jeujwas |enMiA ,SWIISAS poo4 d|geuleisns 104
UOIPNPO.d XD01SSAIT U UOIIRIOFR(|0D pUe uoljeAouU]
ABojouyoda] , Abojouyda] AleuriaidgA pue uoidnpold
3D0]SIAIT UO Jeu(WwdS [eUORUISIUT Uiy SYL

I S R N I )

deyeleH
M pue Bunuio ds ‘yeus [ ‘ueble]
v ‘lleflwoy 3 ‘yelyeuey sqQ “Noseiny Y

eulin S3 pue
‘deyeseH NI ‘YedIS [ ‘LIeAS H “HoseInH Y

JynJnyiuews uolsty ‘yedis Jeiung

eUIM Yiogez)|3 ‘I6oAly 1601y ‘Land eligeys
IV “euysisy eiypny JooN ‘Auselbbuy
NN Auus A ‘ouoALiely ouoALely ‘Liejuy esry

luipueyiid
nAyepn 1uad pue ‘1 ‘bBuiucAnsiing pue 160A1y

WY ezjjudy N
Mezop ‘ueunyig "N APig ‘sexbunwieq Axig
‘ouoAliely OUOALIBly ‘euysLiy| elypnH J00N

lueleyel q ‘eulq
491 MeS TN Z dV 'sexbunwed @ ‘YyinT
W ‘Hesewlld v ‘luipueylld nAyepn 1uad

sdou) abel104 Jo uawdopAsqg ay3 Joddng
0} euelsbuljoz essjobipur o Ajlend pue uondNpoid

‘UIMOUS) Y3 uo uonelpel] Aey ewwes) Jo 10943 3yl 18
sdou) sabeloq
J0 Juswdojanag ay3 sHoddns spass euelbuljoz
e/940bipuy JO |013U0D OIA Ul PUB UOREILIUSP] IS9d 08
SUOSEaS OM] Ul JUBUILNY 10}
paa4 abelo] se jueld uloD dJoym dyL Jo ANjqnsabig
ONIA-UT pue Ajjend [euoiianN ‘uoldNpoid 6L
ONIGWWVILITO1
ameD paaiqgssol) ajobuQ buineq o)
924n0S AbBJsu3 se piy oulwy - py Ajje4 padal0id 8/
Buissol) apeis 9j0buQ - [eIUBWIWIS JO JIed] yMIg
Buiuum L 0} 0TV.LG dNS JO UOREIYIRUSP] [RJUBIWIS LL
uoney ame) Joag ul spnpoid-Aq
Ansnpul ajewein|o wniposouoly Jo uonejuswalddng 9/

9|ne) salqer pue
uabeus ul auaD YHSA Jo SisAjeuy Xoojg adAjodeq

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



98 NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

T20Z J9qWIaAON T “oUH BUBIN ISIWT Yepuay

SPUWSIS TZ0Z |_UOISeN Yelw|] eAie)y Jasuoy buipisold yeuesey) JNN ‘yreinz ‘uesyir-i Buciod 1des unjes ueyniuaquiad buenjad rd
WINI
1202 J9qWBAON T “Y)H nemelpip ueyeqnJiad Idepeybusiy wejep eisueujwny
Seuwas TZ0Z |euoiseN yelw|] eAiey Jasuoy buipisold Auus ‘yeuesey) JnN ‘yneinz Neusa] ueded 1ebeqss ‘ds esajobipuy 1sualod T
MVNODNVALIISNd

I R T N I )

[euoiseN yelw|] buipisold 1p 11 eliay [iseH uejelbay Jing eped Tz0gz unye] yeubueqyisnd dnybui ijlsuad M)I uelede)  “97 |ogel

0zoz (O1suy)

unquby ||0zo9 eiajobipu] Spa3s

0UIRJU0) ABOjOUYDD] POOH pue 3JUIIDS |[PWIUY pug j0seIny Y ‘deyeleH ) lunAyepy ued Ajiend ayl 01 yibuaq pod Jo diysuone@y ayl | 88
(1200) VNQ 2}[33es0.DIA Y3IM pue|sT epiusd esnN pue ljeg
€06 32U3IDS [PJUBWUOIAUg pue yue3 (salss "Juo) ibeyleg |y ‘euexer ‘yeAimly ul amed lleg Jo AJISIsAIQ d1BURD JO UoRedIRUSP] /L8
T¢0cC
ANt z 03 gz sunf 8 ‘vavi /(Ov4) suoieN payun
a3 Jo uonezjuebin ainjnduby pue pooH ‘piemiod J9S91|3 uowis
A\ pue sniels jualin) — YljesH pue uoidnpold ‘ow01saq ueyly ‘Jemuy
[eWIUY 3]qRUIRISNS UO WNISOdWAS [euoeuIIUT ‘UNWeussl] Ssag ‘eurISLIRIgRS LY S1R0D) BYI90g pue BISOY JO INOIARYSY [eullRy 98
T¢0C 1BqWIBAON £¢ elalewns yuoN ‘Aousbay buepias
(113Y¥VDI) 13ISNpUT %203S8AIT Ajpuali4-003 I1°Q ‘abe|iA ebey ueynpe] ul Apnis e :ajewl)d
JO UD1e3say [ewiue JO 90UaJa4U0D [_UOIRUIU] IST eue|s|IaIgay sy |edidod] ul syeon Alieq Jo asuodsay |edibojoisAyd G8
uawabeuely puel owo03saq uely eljewnS YJON Ul S1O13SIQ |BI19ASS
[ea1doJ] 9|qRUIRISNS UO SDURIDJUOD) [RUORRUIU] IST ‘lemuy ‘Inwieusal] ssag ‘eueisiiaige) auUy 12 UONDAJUT UIWRH [eunsajulonses s,dasys 8
120T Y3£-9 Joquiydas Jeujwss
|enuiA “Abojouyda] AJeurials)\ pue uonRdNpold Ayjignjos ‘Aouaipiy3 uonejnsdeoul
3D01S9AIT UO Jeujwas [euoneulaiu] :buipaadold SNIUOJUY ‘BUIM Yloqezi|3 ‘lousyd |R101 ‘PIBIA 0R1IXT Jiques) Jo uonejnsdedu] €8

ABojouyda] pue 22uaDNS [eWIUY
4O SdUBIRUO) |euOnRUIRUT PIE Y] :Buipesdo.d

T S I I )

uipnsweAs ejewsy
sefuy uep ‘bunuis 4 uowis ‘uemeAlipy
o buewo) ‘eiebaueAer ebeinuy ‘sniuojuy

S]e09H Ul JUSU0D
104231S3[0YD pue Ajijend) jesly Uo SAIIPPY pas4
V Se 1elix3 JesT (quweb euesur) Jiquies Jo spay]

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



VA

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

8 PIlIf ‘ueuLIp0S
|eJopUD[ SEYSISAIUN UBdeUIDIDd Selnded (dV1S)
ueyeulalad siusiquby 16ojouxa ] Jeuiwas bulpisoid

b9€-85¢°d
-020Z-\dL'SeuWas sod/FEELT 0T/610"10p"Xp//:sdny
"JIDULIDIDA
uep ueyeuJalad 16ojouya] Jeuoisey Jeuiwas buipisoid

ves-z1sd
-0202-AdL'SeUWaS s0ld/bEELT 0T/610"10p"Xp//:d1y
EEIIEETY

uep ueyeuIalad 16ojouya] Jeuoisey Jeuiwas buipisoid

69-79 UeweleH g pl|i ‘UeWIIpIOS
[EJOpUS[ SEYSISAIUN UBXeusa1ad seynyed (dv1s)
ueyeuI1ad siusiquby 16ojouys ] Jeulwss Buipisold

Teoe

|euoiseN Isesiplepuels uepeg ‘eueder "0geg-G¢gd
‘020T 4ogqwanop § ‘ueiees buessbue] Isesiplepuels
yelw|J ISeJUsald uep uenwayad buipisoid

'S - vb'd "T20C 19 £ “Buesewas
MIALIH SYNW3S TZ0Z [euoiseN yelw|] eAley| Jasuo)

*T¢0z '981-6/1°d
‘T20T 18N ST-bC "OMOMINd "8 1SS Ueeulslad
siusiquby uep 1Bojouya] [euoiseN Jeulwss Buipisold

120T J9qWanoN T “>eIH
Seuwss Tz0z |euoiseN yelw|] eAley Jasuoy bulpisold

uipnJewoy|
‘exipes 1L ‘imield [nInN

>eysl 19V ‘lueseyeld
7 ‘luselbbuy v ‘enndes 4

eqind | ‘nuesns | ‘nemejewny|
S @ ‘eueAidos S ‘uewejsoy |

yezizy [nnN
‘wnibuluewnsny ejueLpuy euelq
‘umuels |leo Lesery ‘lueleyeld esr

ISIA ewld ‘ueAipipy

neiuneAins 1S ‘lueAepueylld

neiuneAins 1S ‘lueAepueylld

Abaippiys uesydI ‘W

Z-any weAy Jnja1 seyjeny
depeysa} Jnj9| bueqeiayl eutepy yniebuad 0T

etades Buiquiey euy ueynquinpiad ebnpusiy
wejep yielpeny uep Jaiur 1sa16ay [9pon 6

ydjeIRASEI 1P YRI

uejqiquiad jedaosadwaly ynun uebueqleq
In66un I ueiegaiuad uep ewiojad 8

ANpuI

emey heqlay eped uidoljopeuon Wnids alely
eubald uowloH uebuap ise|naosadng uodsay /

JVNLITvE

Aessy

JUBGIOSOUNUILLIT PAYUIT SWAZUT ©IRIDS URyed
uep uexed ueyeg wejep 1g uisjolely Is¥s3ed 9

ueuedwiAuad

ewe|as Jajlo.g buibeq Lapjeg yejwng uep Hd

depeysa) ueuedwiAuad ewe uep (7 wnapes
wnjy) ynand buemeg uesesad siuar yniebuad S

Je|NJ3|Oy UBp |RUOISUSAUO)Y|

eJ1edas bue|n isexnuapi uep ides eped Yo40bN

WjeAuad qeqaAuad eppoyniu e)/sinaised
1apieg nyog Buliey 1e|osT Isniisuoxy 14

13A111 99

BDRY| Yyewny seo ISiwg ueyuninualy wejep
1des uel0)0)y uee|ojpbuad Yuxa Isesiewndo

I N R I

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



89

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

(120t
‘eyexeABOA NY1ONVYET10d) [eUOISeN Yelwl buipisold

(120t
‘epexeABOA NY1ONVYET0d) [euoiseN yelwr buipisold

Z€T-pberd
-0202-AdL'SeuWas'sold/pEEHT 01/b40"10p Xp//:sdny
*I9ULI9)9A

uep ueyeulaldd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold

Zp1-ceTd
-020Z-\dL'SeuwWas soid/FEELT 0T/610"10p"Xp//:sdny
*JIDULIDIDA
uep ueyeuJalad 16ojouya] |euoisey Jeuiwas buipisoid

8tz-8c¢’d
-020C-A\dL'Seuwsas’sold/yeELT 0T/640°10p"Xp//:sdny
EEIIEETY
uep ueyeuJalad 16ojouya] Jeuoisey Jeuiwas buipisoid

8/-zLd
-0202-A\dL'Seuwss soid /LE€H T 01/b40"10p Xp//:sdny
*IDUIIDIDA

uep ueyeulaldd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold
,-¢d
-0202-A\dL'SeuwWss soid /LE€H T 01/b40"10p Xp//:sdny
*IDUIIDIDA

uep ueyeulaldd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold

29¢/-¢s.d
-0202-A\dL'Seuwsssoid /LE€H T 01/b40"10p*Xp//:sdny
*IDUIIDIDA
uep ueyeualdd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold

piAsey Jnuly uep ezijudy

[nznN Hezol ‘Apudj3 Leyner
*Apuaj3 ueyner

‘snepli4 yeAsue|palq ‘nemeAipip
ouRy "WV ez|udy |nznN 1Mezop

a
seybunuwied ‘r Apuay3 ‘NIW ezljjudy

4 snepiid Y
nemeAipip ‘g seybunwied ‘Sy 1ind

1 Aypuegy
‘IN JUINT ‘dH 1peAenid ‘4 snepdid

eyeH "y nemeAipipm

0 JadieH
o ey ‘uemeuns) ‘qq 1ddod

Aeyst 1
g Vv ‘yeuiseq H ‘ipuiued v ‘* uiwifes

buojod Ides uenipuad exo7 |nbbun 1qig
uee|ojabuad Jun eped (0d) aj0buQ uexeurlad
ides uejuefod uesegaAudd uep ueejofebuad 8T

obonse|y esaq Ip snsey IpnS INwil emer
‘ueninsed uajedngey 0x97 ueleweddy Ip
9J0buQ ueyeuerldd Ides seyAnNpold uejidwe] /T

Inwi emer Ip |n66un Jqig
IseulwasIqg weibold injepy ueibueqii [Opo
Huojod ides ueeleyipwad e|0d ISYNPO.UT 91

Buepuey JewioNIN
1sipuoy| depeytay (0d) aj0buQ uexeuelad
ides uejeq Iswnsuoy| uep 160joisiH suodsay ST

}npur Ides eped wneAQ
1sbunjodiy 1uebueusyy dnun aunXi |egqleoH
snjog Jiiodns 1desa ] 1wouoy3 ueyeie|oy T

buequiay
ujednqge) uebesy ueewedsy Ip eunnag (Od)
9j0buQ ueyeuRIdd Ides Jaeljueny ewlodd €71

6T-PIN0D
10 d1wapued ayy buung suiey) Aiddns Ansnpur
de) Joog [e207 aAosdw] 03 saibajens 4!

IdVS1IT01
yebua | uejuewiey ung uejexbued

Ip JIMES UeWeURMRd eped Yeula] ueyed
ueweue] siuar edelagag ISYNPO.d Isenjeas

e ] e e

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



65

NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

§'Tzoz oidwiue//H0S2°0T 104
* T20Z 2UaIDS [ewiuy palddy Jo sdudJ4aju0) pug Syl

€zI-€11°d
-0202-A\dL'Seuwsssoid /LE€H T 01/b40"10p*Xp//:sdny
*I9ULI9)9A

uep ueyeusaldd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold

¢r1-501d
-020C-A\dL'Seuwsas’sold/ye€L1 0T/640°10p"Xp//:sdny
*JIDULIDIDA
uep ueyeuJalad 16ojouya] Jeuoisey Jeuiwsas buipisoid

v01-86°d

-020C-A\dL'Seuwas’sold/ye€L1 0T/640°10p"Xp//:sdny
*JSULIDIDA

uep ueyeuJaldd 1bojouna] |euoiseN Jeuiwas buipisold

1/-zsd
-0202-A\dL'Seuwss soid /LE€H T 01/b40"10p*Xp//:sdny
*I9ULI9)9A

uep ueyeulaldd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold

6/T1-£91°d
-0202-A\dL'Seuwss soid /LE€H T 01/b40"10p Xp//:sdny
*IDUIIDIDA

uep ueyeulaldd 1bojouna] |euoisep Jeuiwas buipisold

9ze-s1ed

-020C-A\dL'Seuwsas’sold/yEELT 0T/640°10p"Xp//:sdny
“JIDULIBIDA

uep ueyeuJaldd 1bojouya] |euoiseN Jeuiwas buipisold

(TZ0TZ ‘@ouaIds [ewiuy palddy
JO 92UDIBYUOD PUODSS By L) |euoiseN yelw| buipisold

yeAimly ‘yeAuieyy ‘eflwey
13 yelipeyy ‘wiAseH pewyey elny

@ nemeuiey 7 Aypuesy ‘W ByInT

a
seybunwed ‘Y LeUY ‘Q Remeulry

7 Aypueyy ‘W yung ‘q nemeuley

V Lesewtd ‘Md luipueyild ‘16oAly

s3
1uaeyoY ‘NA Auselbbuy ‘HN euysiiy

‘NA

Auseubbuy ‘ry eanseld “*d yepurl
eqind 'S lueAepuey

nniseH uep ‘wnibujueApip

IUSA ‘nueAey nue, 1es

eleyn essjewns 1p (gndi) uelbueqyieg
[n6bun Bundwey| weAy uebuequiabuad 9z

ONIGWVILITO01

buojod Ides uenipuad
2307 Ip epagiag bueA unwn 1exbull eped (Od)
9106uQ ueyeURId IdeS UBWIS YASLEPRIRY ST

Jnwin
1ebeqJag eped |jeg 1des uswas sejeny |4old ve

buelewn
usjedngey Ip Inj@L Yand uiwingly usipeis
uebusp buixas |IseH 418D uswas 1seydy €C

Ynpul uebuejis
buojod 1des ew.opiad depeysay uebunybur
uebuap i3RuUdY Isyelaiu] yniebuad a4

ueje|as uejuewie)y ‘ejenyoyleg uajedngey|
Ip snsey| 1pn1S :umes yedajed ase|is ueyequie]
ueyed ueyiaqiq bueA ynpug jjeg ides ew.opad 12

buojod 1des

yeie( |yold depeydsl onolojydoubi] Lapeg
siseqag jeped yioiquis ueeunbbuad isenjeal 0¢

Iquier ISUIAOId

Ip buojod 1des ynpul eped eleaQ Isbunjodiy

s ejefeo uep ueipelay| 1ex6ul] 1seyaldiaul

I N R I

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



H NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

SSaid DY) [e3e ‘Jemeuniy wiseH
Bulysiiand 1n 19MIT gg deluy wil
Bulysiiand 1N 1P g9 Meluy wil
bulysiignd 1n |3 ‘ouopieyns

uipuely opu oJby oAupueqns ‘eyjies ayi1 ‘uemelimipueH 033
via3dano OUOALd
INWeussal |

ssag ‘Mesa) eAlypy oy ‘yeueseeyd)

NN ‘yneinz ‘Abalpplys uesyjI pewiweyoly

Jobog ‘ssald gdI ‘seybunwied Ify esli4 ‘uewnelns ‘ojuesnsg snby

J3)B/\ BUI[ES WO.) SIUBIN||Od JO [eAoWwDY /

eyexer Ip 8T0¢ unyel 81-2X saulen

ueisy eped vopidwo) uelpsanby ueelebbus|pAuad
uemMaH uejeyasay uejeleAsiad ueeligay uep siuyal uelley 9

2UDEeX0J0IuT uep UIPAIRNRIAXO YRRoIqRUY ueeunbbued

uexI9) buibepad weAy eped aoue)sisay [e1qooiuiuy
ueuebueuad wajsAs soiweuAg uebusp ueppowad S

eIsauopu] Ip yetseq
edelaqgag Ip uebupeday| eyeq sisijeuy |ISeH :eissuopu Ip

Jesag ejsueuiwny eped uebuioedsy uebueinbbueusd [9po b
13A111 99
ISUINO.d
lebequag Ip gny WeAy uelqiquisd 1synpold elisury €
IDAINS UBIIIDUd YMun ISB|910Y uep 1s2169y sisijeuy 4

uesed ueelpasialdyl uep iseindod siseqlag
eISUBUIWINY Yeula] uebuequiabuad ueinbbun yeAep 1

JVNONVALIISNd

EESERCIEIEY

UaJ0 uexigJalia yelw|r ming elisy |iseq uejelbay Jing eped Tzoz unyel deubueqgiiisnd dnybur] ijsuad M)I ueleded /T [9gel

TC0¢

yeubueqyiisnd eliduny uelode



H NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

Neulby eueAeleN gny weAy injes ueseds|ad €
Neuuby exeuer gny weAy Jnjes uesedsjad 4

AVNLITVE
Z SNIIABUO0IOY) SUWOIPUAS AI0jelidsay aindy alaAlas uep TNSH 2dingns TV SNUIA Ynunquuisiy @ Yebaousy ymun LISl YeAul [eqssH Isisodwoy 1

13IALIT 99

ueyngexiq yepl bueh
1{JIUSsIag [enPs[RIuT ueeAeya) el1S) |iIseH uejelbay Jiing eped Tz0z unye | Yeubueqiisnd dnxbur] nijpuad M)I uelede) "0z [9qeL

yelbnuy jee] ewejut Id Z-9M) weAy Isussijeld 1
AVNLITVE

[eqo|9
enlly uebusp 1suasi] Isyesuel| eliay |iIseq uejelbay Jiang eped Tzoz unyel Yeubuequisnd dnybui] nipuad MMI veleded 6T |12geL

|eMeAS |y ‘deyeleH ) IUNAYe

“yeseqniy S apy ‘edis Jeiung ‘uebue Buiquiey yeuls] eped eAuueieejuewad
Buiquiexjo Ipuy ‘6unuio 4 uowis ‘yoseny ojueliy ueq@ unquby ||0zoo eJajobipu] ueyed ueweue| eAepipng Z
ONIGWWILITO1

«Uueibueqyieg Yeuss | uenqigied
weiboud bunynpuspy Buolod 1des yeuss] eped sisojj@an.g
SS3Yd QYvVI PIp ‘400N lremepuljiydely uesng 1eAuad ueliepusbuad uep esoubeiq,, sIu1 dnfunyad T

13ALIT 99

[eulaju] jglauad
Usjo uexyglang yelw|r nyng elisy iseq uejelbay Jang eped Tgz0z unyel eubueqisnd dnybur] jsusd MMI ueleded "1 [oqel

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



E NYIVNYILId NVONVAWIONId NVA NVILITINId 1VSNd

(19¥Ed)) Yeusal Injes uep undwny ueseds|ad uep uedelsuad ‘uele|iudd ISiwoy Bueual $10Z/0ZT US/URIUBWISd//TT ON UBJUSWLID ISIADY UBINSN 4
1Ad NN Wwejep ueyeussldd ueepsAusd uensn T
MAVNONVALIISNd

Jlwapeyy yeyseN uejelbay Jiang eped Tz0z unyel seubueqgiiisnd dmybul nijsuad I uelede) "z [oqel

ueyed ueynquil ynoiquuy Jneuss)y 1ebeges uibulq ssald apoisi uexeunbbuaiy (eAnes ej@biN) epnessmeqgeH YeAull 1S3ensy3 1
AVNLITVE

Jeyeptal
1IUSsIag [enpR|au] ueeAexsy |iseq uejelbay Jiang eped 1zoz unyel deubueqysnd dnybuil mijsusd MMI uelede) Tz [9qel

1202 | Jeubueqiyiisnd eliduny ueltode



Laporan Kinerja Puslitbangnak | 2021

Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan
Sasaran 2 Pengembangan Pertanian yang Efektif dan Efisien
dan Berorientasi pada Layanan Prima

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan

Tahun 2021, Balitbangtan bersama seluruh UK/UPT di bawah lingkupnya kembali
menyelenggarakan penilaian mandiri pembangunan Zona Integritas menuju
WBK/WBBM. Penilaian dilakukan secara silang oleh tim penilai lingkup
Balitbangtan. Aspek penilaian untuk level eselon II dan di bawahnya menggunakan
enam dari delapan area perubahan, meliputi area Manajemen Perubahan,
Penataan Tata Laksana, Penataan Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia,
Penguatan Akuntabilitas, Penguatan Pengawasan, dan Peningkaan Kualitas
Pelayanan Publik.

Tabel 23.  Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM
UK/UPT lingkup Puslitbangnak Tahun 2021

]

Puslitbangnak 84,50 86,36
2 BB Litvet 86,00 91,76
3 Balitnak 80,02 82,01
4 Lolitsapi 80,50 83,82
5 Lolitkambing 80,60 81,82

Berdasarkan penilaian silang yang telah dilakukan, Puslitbangnak sebagai unit
eselon II mendapatkan penilaian pembangunan ZI dengan perolehan nilai sebesar
86,36. Dalam persentase, realisasi tersebut mencapai 102,20% dari target yang
telah ditetapkan sebesar 84,50. Angka tersebut merupakan capaian kantor
Puslitbangnak secara individu. Adapun capaian nilai ZI untuk masing-masing satker
lingkup Puslitbangnak disajikan sebagaimana di dalam Tabel 23. Penilaian
pembangunan ZI untuk masing-masing satker lingkup Puslitbangnak pada tahun
2021 menjadi yang kedua kali dilakukan, kecuali untuk BB Litvet yang kembali
mendapatkan penilaian dari Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian dan
berkesempatan menjadi kandidat satker untuk kategori Wilayah Bebas Korupsi
(WBK) tingkat nasional.

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan
Sasaran 3 Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan
Berkualitas

Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan

IKSK untuk Nilai Kinerja Puslitbangnak diindikasikan dari capaian nilai SmArt
(Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu) berdasarkan PMK 214/PMK
02/2017 sampai dengan akhir tahun. Nilai SmArt menjadi parameter atas penilaian
kinerja penganggaran berbasis kinerja dalam satu tahun anggaran. Indikator yang
disajikan melalui nilai SmArt juga menggambarkan capaian pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Kantor Puslitbangnak yang menyajikan informasi tentang
pencapaian kegiatan dan anggaran tahun 2021. Capaian nilai SmArt untuk masing-
masing satker lingkup Puslitbangnak secara lengkap disajikan di dalam Tabel 24.

Tabel 24.  Nilai Kinerja UK/UPT Lingkup Puslitbangnak Berdasarkan Capaian
Nilai SmArt Tahun 2021

I I

Nilai Kinerja Puslitbangnak 80,25 97,33
2 Nilai Kinerja BB Litvet 90,00 88,92
3 Nilai Kinerja Balitnak 80,00 86,52
4 Nilai Kinerja Lolitsapi 86,50 97,83
5 Nilai Kinerja Lolitkambing 86,50 89,05

Secara umum, capaian kinerja Puslitbangnak telah sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Hal ini didukung oleh capaian nilai SmArt tahun 2021 sebesar
97,33 atau mencapai 121,28% dari target 80,25 yang telah ditetapkan.

Nilai SMART
97.33

Sangat Baik

98.78 100
36.99 92.47

16.99

Penyerapan @ Konsistensi CRO Efisiensi @ Nilai Efisiensi

Gambar 11. Capaian Nilai SmArt Puslitbangnak Tahun 2021

Nilai SmArt sebesar 97,33 diperoleh memuat komponen capaian serapan anggaran
96,99%, konsistensi 98,78% dan nilai CRO 100%, sehingga didapatkan nilai

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
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efisiensi sebesar 92,47%. Hal tersebut menunjukkan bahwa output yang dihasilkan
dapat mengimbangi anggaran yang terserap (Gambar. 13). Persentase capaian
nilai kinerja Puslitbangnak sebesar 121,28% yang didasarkan atas nilai SmArt
tersebut dikategorikan ke dalam kriteria Sangat Berhasil (>100%).

Meskipun telah memasuki tahun kedua sejak wabah pandemi Covid-19, kinerja
tahun 2021 masih dihadapkan pada berbagai kendala dan tantangan penyesuaian.
Selama tahun berjalan, Puslitbangnak mengalami 12 kali refokusing anggaran
untuk dialihkan ke dalam prioritas penanganan Covid-19. Atas dinamika kebijakan
yang terjadi, pada pertengahan tahun Puslitbangnak justru mendapatkan
tambahan anggaran dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dengan
jumlah yang relatif besar yang menuntut dialkukannya berbagai strategi
penyesuaian kegiatan dan jadwal penyelesaian di tengah kebijakan pembatasan
aktivitas fisik yang masih diterapkan agar tetap dapat menghasilkan capaian output
yang berbanding lurus dengan target serapan anggaran. Berbagai strategi telah
dilakukan untuk memastikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masih dapat
terlaksana dengan baik. Sehingga dapatkan menghasilkan kinerja yang optimal.

3.1.2. Pengukuran Capaian Kinerja Antar Tahun

Pada pengukuran capaian antar tahun, indikator yang dapat dibandingkan selama
lima tahun pada tahun 2021 mencakup lima indikator. Capaian yang dapat
diperbandingkan antar tahun dalam laporan ini adalah capaian yang telah muncul
selama minimal lima tahun berturut-turut sehingga dapat disajikan sebagaimana
dalam Tabel 25, meskipun penyajian data pada beberapa indikator dihasilkan
dengan metode yang berbeda. Di samping itu, terdapat indikator yang datanya
tidak dapat secara konsisten tersaji. Hal ini disebabkan oleh perubahan Indikator
Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) dari periode-periode sebelumnya.

Capaian kinerja antar tahun sebagaimana disajikan dalam Tabel 25
menggambarkan dinamika kinerja Puslitbangnak selama periode lima tahun.
Perbedaan yang terjadi antar tahun dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya arah dan prioritas pembangunan nasional dan alokasi anggaran pada
tahun-tahun bersangkutan.

Jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan pada masing-masing tahun selama
periode 2017-2021 adalah 18, 8, 8, 10, dan 12 teknologi. Pada tahun 2017,
diperoleh teknologi termanfaatkan paling tinggi dibandingkan tahun-tahun lainnya.
Hal ini disebabkan oleh banyaknya program strategis Kementerian Pertanian yang
memerlukan dukungan teknologi untuk mewujudkan peningkatan produktivitas
ternak pada saat itu, dua diantaranya adalah UPSUS SIWAB dan percepatan
perbibitan. Pada akhir periode laporan ini, teknologi termanfaatkan juga relatif
banyak. Pada tahun 2021, Puslitbangnak melaksanakan lima kegiatan RPIK dalam
kerangka PEN. Pengembangan yang berciri kawasan, terintegrasi, dan kolaboratif
mendorong banyaknya teknologi termanfaatkan yang dapat ditambahkan sebagai
realisasi kinerja pada tahun 2021.
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Tabel 25. Perbandingan Capaian Kinerja Antar Tahun Periode 2017-2021

Termanfaatkannya
teknologi dan
inovasi

peternakan

Terwujudnya
Birokrasi Badan
Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian yang
Efektif dan Efisien
dan Berorientasi
pada Layanan
Prima

Terkelolanya
Anggaran Badan
Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian yang
Akuntabel dan
Berkualitas

Persentase
jumlah hasil
penelitian dan
pengembangan
tanaman,
peternakan
dan veteriner

100,00 100,00 100,00

yang
dimanfaatkan
terhadap
target

Persentase
jumlah galur
unggul
tanaman dan
hewan untuk
pangan yang
dilepas
terhadap
target

100,00 100,00 100,00

Persentase
hasil penelitian
dan
pengembangan
tanaman,
peternakan
dan veteriner
yang
dilaksanakan
pada tahun
berjalan

Nilai 80,18 -
Pembangunan
Zona Integritas
(Z1) menuju
WBK/WBBM
pada Pusat
Penelitian dan
Pengembangan
Peternakan
Nilai Kinerja
Pusat Penelitian
dan
Pengembangan
Peternakan

100,00 94,03 100,00

86,44

80,05 37,55 88,84

100,00

87,50

111,11

86,25

94,61

103,07

100,00

129,61

86,36

97,33

Demikian halnya dengan capaian jumlah pelepasan galur dan varietas unggul
untuk ternak dan tanaman pakan, di mana realisasi yang didapatkan selama 2017-
2021 berturut-turut adalah 8, 20, 18, 7, dan 2 galur. Realisasi tersebut telah sesuai
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dengan target yang ditetapkan kecuali pada tahun 2020 yang hanya mencapai
87,50% (7 dari 8 galur). Tidak tercapainya target pada indikator tersebut
disebabkan oleh belum terbitnya SK Pelepasan Ayam Gaosi-1 Agrinak sampai
berakhirnya TA 2020 meskipun seluruh proses administrasi dan teknis telah
diselesaikan. Tahun-tahun sebelumnya, galur yang masih berupa galur harapan
dapat dihitung sebagai capaian. Berbeda halnya dengan tahun 2020 dan 2021 di
mana capaian dihitung berdasarkan terbitnya SK pelepasan sehingga penurunan
capaian pada tahun 2020 menjadi tidak mutlak karena perhitungan manual
indikatornya berbeda.

Pada indikator Persentase Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman,
Peternakan dan Veteriner yang Dilaksanakan pada Tahun Berjalan, data
menunjukkan adanya keragaman pada niai capaian. Hal tersebut disebabkan oleh
perbedaan metode perhitungan nilai indikator antara periode tahun 2017-2019
dengan 2020-2021. Tahun 2020-2021, perhitungan hasil penelitian didasarkan
pada rasio antara output akhir dengan hasil penelitian tahun berjalan. Oleh
karenanya, capaian rasio dibandingkan dengan target dalam persentase
memungkinkan nilai >100% sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 25. Sementara
itu, tahun 2018 dengan capaian paling rendah di antara periode 2017-2019 pada
metode perhitungan yang sama disebabkan oleh adanya kegiatan penelitian yang
belum selesai hingga akhir tahun.

Pada indikator Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM
Puslitbangnak, capaian kinerja antar tahun menunjukkan menunjukkan rentang
nilai yang relatif stabil dengan tren meningkat. Tahun 2017-2019, penilaian
dilakukan oleh Inspektorat Jenderal yang dilakukan dua tahun sekali, oleh
karenanya tahun 2018 tidak terdapat data capaian. Tahun 2018, penilaian
konsistensi pembangunan wilayah menuju WBK/WBBM di tingkat satker
diprioritaskan untuk satker yang belum dinilai, disamping karena keterbatasan
cakupan SDM dan anggaran. Sehubungan dengan nilai ZI masuk menjadi salah
satu IKSK dalam PK satker maka periode 2020-2021 Balitbangtan menginisiasi
penilaian mandiri dengan metode penilaian silang lingkup Balitbangtan.

Tren meningkat juga ditunjukkan pada capaian kinerja antar tahun untuk indikator
Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Selama periode
2017-2021, capaian tahun 2018 menunjukkan nilai terendah dengan rentang yang
signifikan berbeda dengan tahun-tahun lainnya. Kondisi tersebut diduga terjadi
karena beberapa kemungkinan, vaitu: (1) penyerapan anggaran yang relatif
rendah pada kegiatan Inovasi Perbenihan dan Perbibitan Komoditas Unggulan
dengan share yang sangat signifikan dalam struktur pagu anggaran Puslitbangnak
sehingga sangat berpengaruh terhadap realisasi anggaran agregat yang sampai
akhir tahun hanya mencapai 76,54%, dan (2) teridentifikasinya kegiatan Inovasi
Perbenihan dan Perbibitan Komoditas Unggulan yang tidak memiliki indikator
output sehingga mempengaruhi capaian nilai SmArt akhir.
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3.1.3. Pengukuran Capaian Tahun 2021 Dibandingkan dengan Rencana
Strategis 2020-2024

Tahun 2021 menjadi tahun kedua untuk periode Renstra 2020-2024. Pengukuran
capaian kinerja sampai dengan tahun 2021 terhadap Rencana Strategis dihitung
dengan membandingkan capaian tahun 2021 terhadap target Renstra (2020-2024)
sebagaimana secara rinci disajikan dalam Tabel 26. IKSK IKK Peneliti tidak masuk
ke dalam indikator yang diperbandingkan karena baru muncul pada tahun 2021
dan belum tersedia dalam panduan manual IKU.

Tabel 26.  Perbandingan Target dan Capaian Tahun 2021 Dibandingkan

dengan Rencana Strategis 2020-2024

Meningkatnya
Pemanfaatan
Teknologi dan
Inovasi
Tanaman,
Peternakan
dan Veteriner

Terwujudnya
Birokrasi
Badan
Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian yang
Efektif dan
Efisien dan
Berorientasi
pada Layanan
Prima

Jumlah hasil
penelitian dan
pengembangan
tanaman,
peternakan
dan veteriner
yang
dimanfaatkan
Jumlah galur 21
unggul

tanaman dan

hewan untuk

pangan yang

dilepas

Persentase 68,55%
hasil penelitian
dan
pengembangan
tanaman,
peternakan
dan veteriner
yang
dilaksanakan
pada tahun
berjalan

Nilai 87,35
Pembangunan

Zona Integritas

(Z1) menuju

WBK/WBBM

pada Pusat

Penelitian dan
Pengembangan

Peternakan

Realisasi
Renstra Persentase
(2020- Capaian
2024) (2020-2024)
86,15%
9 42,86%
76,47% 111,55%
86,36 98,87%
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Target Realisasi
Renstra Renstra Persen_tase
(2020- (2020- Capaian
2024) 2024) (2020-2024)
Terkelolanya 5 Nilai Kinerja 91,80 97,33 106,02%
Anggaran Pusat
Badan Penelitian dan
Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan Peternakan

Pertanian yang
Akuntabel dan
Berkualitas

Rerata capaian 89,09%

Merujuk pada Tabel 26, secara umum target kinerja pada tahun 2021 memiliki
progres yang baik dalam pencapaian target Renstra 2024, ditunjukkan dengan
rerata capaian dari keseluruhan IKSK sebesar 89,09%, meningkat 11,17 dari rerata
capaian sebesar 77,92% pada tahun 2020. Dari keseluruhannya, IKSK Persentase
Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman, Peternakan dan Veteriner yang
Dilaksanakan pada Tahun Berjalan dan Nilai Kinerja Puslitbangnak pada tahun
2021 telah mencapai persentase capaian masing-masing 111,55% dan 106,02%,
lebih tinggi dari target yang ditetapkan. Capaian kinerja tersebut dicapai justru
pada tahun di mana secara nasional pembangunan nasional masih mengalami
perlambatan akibat pandemi Covid-19 yang menimbulkan konsekuensi untuk
dilakukannya penyesuaian dalam berbagai aspek pembangunan. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi dan penyesuaian yang telah dilakukan untuk
merespon pandemi Covid-19 telah berhasil membawa Puslitbangnak pada kinerja
yang tetap optimal.

3.1.4. Kinerja Lainnya

Hak Cipta untuk Sistem Aplikasi Kesehatan Unggas (AKU VET) BB Litvet
Berbasis Android

Sebagai lembaga riset, lingkup Puslitbangnak juga menunjukkan kinerja riset yang
tetap produktif dan signifikan di tengah periode pandemic Covid-19 yang terjadi.
Tahun 2021, BB Litvet berhasil mencatatkan Hak Cipta untuk Sistem Aplikasi
Kesehatan Unggas (AKU VET) BB Litvet Berbasis Android per tanggal 29 Desember
2021 untuk jangka waktu perlindungan lima puluh tahun ke depan.
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Gambar 12. Surat Pencatatan Ciptaan dan Logo Sistem Aplikasi Kesehatan
Unggas (AKU VET) BB Litvet Berbasis Android

AKU Vet dapat diakses melalui mobile phone dengan melakukan download pada
google play. AKU Vet memuat informasi mengenai penyakit hewan, manajemen
peternakan, publikasi, berita, dan artikel. Materi ditampilkan dalam bentuk narasi,
foto-foto kasus penyakit unggas di lapangan dan video informasi mengenai tutorial
kesehatan unggas. Selain informasi, AKU Vet menyediakan fasilitas dokter hewan
menjawab dengan mengintegrasikan dokter hewan di Indonesia untuk dapat
langsung berinteraksi dengan masyarakat khususnya peternak. Sistem aplikasi ini
menambah daftar inovasi pendukung berbasis aplikasi digital untuk lingkup
peternakan dan veteriner oleh Puslitbangnak dan UK/UPT-nya yang diharapkan
diharapkan dapat secara efektif membantu meningkatkan kapasitas pengetahuan
dan pelayanan pengguna, khususnya peternak.

BB Litvet sebagai Salah Satu Unit Kerja yang Diajukan oleh Kementerian
Pertanian untuk Penilaian WBK Nasional

BB Litvet diusulkan menjadi Unit Kerja berpredikat menuju WBK/WBBM Nasional,
berdasarkan surat dari Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian Nomor
B.2621/PW.410/A/07/2021 tanggal 29 Juli 2021 perihal Usulan Pengajuan Unit
Kerja Berpredikat WBK/WBBM Lingkup Kementerian Pertanian Tahun 2021, serta
Surat dari Inspektorat Jenderal Nomor R.482/PW.180/G/09/2021 tanggal 21
September 2021 perihal Laporan Hasil Penilaian Pembangunan ZI-WBK/WBBM
Tahun 2021 di Lingkup Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor, dengan perolehan
nilai ZI-WBK/WBBM sebesar 91,76.
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Perolehan Penghargaan Abdi Bakti Tani

Tahun 2021, Balai Besar Penelitian Veteriner (BB Litvet), Balitbangtan juga
menerima penghargaan Plakat Abdi Bakti Tani sebagai Unit Kerja Pelayanan
Berprestasi Utama atas upaya meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat
dengan baik. Penghargaan ini merupakan salah satu wujud komitmen BB Litvet,
Balitbangtan untuk selalu memberikan layanan publik secara maksimal kepada
masyarakat.

Gambar 13. Penerimaan Penghargaan Plakat Abdi Bakti Tani

Perolehan Penghargaan Peneliti Berprestasi

Sebagai lembaga riset, lingkup Puslitbangnak juga kembali menunjukkan
produktivitasnya dengan diperolehnya penghargaan dari Program Studi Doktor
IImu Biomedik FKUI sebagai Pengguna Lulusan PDIB FKUI, dalam Acara
Pertemuan dan Permohonan Umpan Balik atas Kurikulum dan Pembelajaran di
PDIB FKUI. Penghargaan tersebut diberikan kepada peneliti atas nama Dr. drh.
NLP Indi Dharmayanti, M.Si. dari BB Litvet. Penghargaan ini sekaligus diharapkan
menjadi motivasi bagi seluruh insan peneliti mupun non peneliti di lingkup
Puslitbangnak untuk terus memberikan kontribusi kinerja terbaiknya pada tugas
dan fungsinya masing-masing.

Perolehan Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup
Kementerian Pertanian Tahun 2021

Mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, lingkup
Puslitbangnak terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik.
Tahun 2021, lingkup Puslitbangnak diwakili oleh BB Litvet berhasil mendapatkan
penghargaan sebagai Unit Kerja Menuju Informatif (peringkat ke-7) pada
Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup Kementerian Pertanian
Tahun 2021 Kategori Eselon II.
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DIBERIKAN KEPADA :

BALAI BESAR PENELITIAN VETERINER
SEBAGAI
UNIT KERJA MENUJU INFORMATIF
Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup Kementerian Pertanian Tahun 2021
Kategori Eselon II

Jakarta,  Oktober 2021
Menteri Pertanian Rep}b_lik Indonesia

Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H.,M.Si,M.H

Gambar 14. Piagam Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup
Kementerian Pertanian Tahun 2021

Akreditasi Laboratorium IEC 17025:2017 Lolitkambing

Kinerja lainnya ditunjukkan oleh Puslitbangnak dan seluruh UK/UPT di bawah
lingkupnya selama tahun 2021. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai sertifikasi
guna mendukung penyelenggaraan manajemen yang bermutu dan professional.
Lolitkambing sebagai satker pelaksana teknis untuk komoditas kambing potong
mendapatkan Sertifikat Akreditasi Laboratorium IEC 17025:2017 sejak tanggal 21
Februari 2018 dan sampai tahun 2021 telah melakukan Surveillance Audit (re-
akreditasi). Sebagai pelaksana teknis, laboratorium menjadi salah satu fasilitas
penting yang perlu mendapatkan jaminan mutu sehingga re-akreditasi secara
berkala menjadi komitmen bagi seluruh UK/UPT lingkup Puslitbangnak.

Gambar 15. Sertifikat SNI ISO/IEC 17025:2017 Lolitkambing, Sei Putih
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3.1.5. Keberhasilan, Kendala dan Langkah Antisipasi

Pencapaian pada masing-masing indikator kinerja yang telah ditetapkan tahun
2021 diperoleh atas penyelenggaraan pelaksanaan tugas dan fungsi lingkup
Puslitbangnak dengan dukungan berbagai pihak, terutama tingginya komitmen
pemerintah terhadap keberhasilan kegiatan dan didukung ketersediaan anggaran,
sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia yang berkualitas,
komitmen untuk dapat menyelesaikan kegiatan penelitian dan pengembangan
dengan baik dan tepat waktu, serta sistem manajemen mutu yang baik.
Pemantauan kegiatan manajemen dan pengembangan terus dilaksanakan secara
rutin baik harian, bulanan, triwulan maupun trimester.

Namun demikian, pencapaian kinerja tidak terlepas dari kendala yang dihadapi baik
bersifat teknis maupun non teknis. Permasalahan utama yang dihadapi pada tahun
2021 adalah masih berlangsungnya pandemi Covid-19 yang menyebabkan
refokusing dan realokasi anggaran untuk percepatan penanganan pandemi. Hal ini
berdampak pada beberapa kegiatan penelitian maupun manajemen yang
dihentikan atau dilanjutkan secara minimalis. Di samping refokusing anggaran,
pandemi Covid-19 juga menimbulkan konsekuensi pembatasan mobilitas seluruh
pegawai lingkup Puslitbangnak termasuk penyesuaian mekanisme kerja dengan
model Work From Home (WFH) dan Work From Office (WFO) sehingga
menyebabkan penundaan maupun minimalisasi pelaksanaan beberapa kegiatan.
Permasalahan lain yang dihadapi di antaranya, keterlambatan dalam proses
pengadaan bahan penelitian dan kekurangan SDM (tugas belajar dan memasuki
purnabakti) yang mengakibatkan keterlambatan pelaksanaan penelitian. Namun
demikian, pencapaian sasaran masih dapat dipenuhi meskipun terdapat beberapa
kegiatan yang masih memerlukan waktu penyelesaian.

Melalui evaluasi kinerja yang telah dilakukan, peningkatan kinerja pada masa
mendatang dirasa perlu dilakukan dengan beberapa langkah antisipasi, yakni (1)
pemantauan kegiatan yang dilakukan secara lebih intensif serta langkah-langkah
perbaikan dan pencegahanyang dilakukan segera sebagai tindak lanjut; (2)
perencanaan anggaran yang lebih cermat; (3) penajaman rencana kegiatan yang
akan dilaksanakan; (4) penajaman rencana kegiatan yang akan dilaksanakan; (5)
optimalisasi sumberdaya yang ada dan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan
jangka panjang sesuai bidang keahlia; (6) penyempurnaan dengan modernisasi
sarana dan prasarana penelitian; dan (7) koordinasi yang lebih baik antar pihak
terkait.

3.1.6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efesiensi penggunaan sumber daya diperlukan untuk mengetahui
seberapa efisien penggunaan anggaran dalam menghasilkan ouput kegiatan yang
terukur sesuai dengan indikator yang terdapat di dalam Perjanjian Kinerja yang
telah ditetapkan pada awal tahun. Berdasarkan perhitungan efisiensi yang
tercantum di dalam PMK 214/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, nilai
efisiensi berada pada rentang skala -20% sampai dengan 20%. Selanjutnya, nilai
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tersebut perlu ditransformasi untuk memperoleh skala nilai efisiensi antara 0%
sampai dengan 100% yang dihitung dengan rumus sebagai berikut.
E
NE = 50% + [20 x 50]
Keterangan: NE = Nilai Efisiensi; E= Efisiensi

Tabel 27. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya untuk Pencapaian Kinerja Utama
Puslitbangnak Tahun 2021

Indikator

Pagu Realisasi

Kinerja/ Realisasi

Anggaran Anggaran

1 Jumlah hasil
penelitian dan
pengembangan
tanaman,
peternakan dan
veteriner yang
dimanfaatkan

6.080.513.000 5.903.589.046 54 56 112.602.093 6,38

2 Jumlah galur
unggul tanaman
dan hewan untuk
pangan yang
dilepas

138.014.000 137.305.013 2 2 69.007.000 0,51

3 Persentase hasil
penelitian dan
pengembangan
tanaman,
peternakan dan
veteriner yang
dilaksanakan pada
tahun berjalan

4 Nilai
Pembangunan
Zona Integritas
(1) menuju
WBK/WBBM pada
Pusat Penelitian
dan
Pengembangan
Peternakan

17.920.851.000 17.278.419.033 59 76,47 303.743.237 25,61

845.248.000 721.523.007 84,50 86,36 10.532.685 20,68

5 Nilai Kinerja Pusat
Penelitian dan
Pengembangan
Peternakan

- - 80,25 97,33 - 16,99

EFISIENSI RATA-RATA 24,04

NILAI EFISIENSI (%) 85,08
I

Variabel dalam perhitungan nilai efisiensi terdiri dari indikator kinerja, pagu
anggaran, realisasi anggaran, harga satuan, target volume, dan realisasi output.
Seluruh Indikator Kinerja perlu diukur nilai efisiensinya untuk dapat diperoleh nilai
efisiensi dari output yang dihasilkan secara keseluruhan. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh nilai efisiensi kinerja Puslitbangnak tahun 2021 sebesar 85,08%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya Puslitbangnak sangat
efisien. Untuk mencapai sasaran kinerja, Puslitbangnak melakukan efisiensi
85,08% dari anggaran yang dialokasikan. Pencapaian output dilakukan dengan
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menggunakan alokasi anggaran yang efisien. Capaian output dibandingkan dengan
anggaran yang digunakan adalah wajar.

3.1.7. Evaluasi Program dan Kegiatan
Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK)

RPIK merupakan program Litbang yang strategis, inovatif dan terpadu, yang
dilaksanakan secara kolaboratif, melibatkan Unit Kerja/Unit Pelaksana Tenis (UPT)
lingkup Balitbangtan, Perguruan Tinggi, dan stakeholder terkait. Sehubungan
dengan hal tersebut, Puslitbangnak diamanahi untuk menjalankan program
berbasis komoditas terdiri dari komoditas Sapi, Kambing, Domba dan itik di
kawasan yang berbeda.

Produk antara dari RPIK tahun 2021 ini adalah berupa rancangan model kawasan
integrasi, formula pakan biomassa lokal, teknologi peternakan, veteriner dan
budidaya tanaman yang terintegrasi. Program yang memuat prodiktifitas dari hulu-
hilir serta memformulasikan produk apa yang dihasilkan, dalam bentuk kawasan
pada suatu agroekosistem.

Sesuai dengan arah pengembangannya yang terintegrasi dari hulu sampai ke hilir,
RPIK berbasis komoditas secara garis besar mencakup empat aspek utama.
Keempat aspek tersebut adalah aspek budidaya tanaman, aspek budidaya ternak
dan kesehatan hewan, aspek mekanisasi, serta aspek sosial ekonomi dan
kelembagaan. Realisasi keempatnya didukung oleh satker lingkup Baltbangtan
pada bidang keahlian masing-masing yang relevan.

a. Komoditas Sapi

Pada aspek ini, varietas unggul tanaman jagung dan sorgum dari Balitbangtan
telah dikembangkan. Untuk komoditas jagung di Kabupaten Sumbawa yang
termasuk agroekosistem sub optimal (lahan kering), telah diintroduksikan varietas
JH 29, NASA 29, Premium dan Benindo pada MK 1. Adapun produksi biomassa dari
JH 29 dan NASA 29 menjadi justifikasi pada pengembangan selanjutnya di MH
pada Kawasan Terpadu Mandiri (KTM) seluas 100 ha. Sebagaimana di Sumbawa,
agroekosistem di Situbondo juga termasuk ke dalam kategori lahan suboptimal
(lahan kering). Budidaya tanaman diarahkan pada optimalisasi lahan suboptimal
tersebut untuk meningkatkan pendapatan dan nilai tambah produk, sekaligus
melanjutkan inisiasi pengembangan tanaman sorgum yang sebelumnya telah mulai
dilakukan dalam rangka mewujudkan kemandirian pakan oleh Pemerintah Daerah.
Bioguma 1 dan 2 dari BB Biogen merupakan jenis sorgum manis yang dipilih
dengan salah satu pertimbangan utamanya yakni keunggulan produktivitas
biomasa yang tinggi sehingga relevan dengan tujuannya untuk produksi pakan
ternak.
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Gambar 16. Launching Mesin Chopper dan Bunker Pakan RPIK Model Kawasan
Peternakan Sapi Terintegrasi Berskala Ekonomi di Nusa Tenggara Barat

Gambar 17. Pengiriman Hijauan Pakan Ternak dari Sorgum Binaan RPIK
Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal di Jawa Timur untuk Korban
Bencana Erupsi Gunung Semeru

Pada komoditas ternak sejenis, usaha ternak yang dikombinasikan dengan
budidaya tanaman sorgum sebagai basis silase pakan ternak. Sorgum Bioguma 1
dari Balai Besar Biogen (BB Biogen) dikembangkan oleh kelompok tani yang
selanjutnya diolah oleh pabrik pakan dengan mesin chopper dari BBP Mektan
dengan dukungan teknologi pakan yang masih terus dalam proses pengembangan
oleh Lolitsapi. Silase dan sorgum produk kelompok binaan RPIK di Jawa Timur
bahkan telah turut dikirimkan untuk berpartisipasi dalam penanganan tanggap
bencana Gunung Semeru.
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Model Kawasan Peternakan Sapi Terintegrasi Berskala Ekonomi, berlokasi di
Kabupaten Sumbawa, NTB. Model ini memuat upaya peningkatan prodiktivitas dari
hulu-hilir serta memformulasikan produk apa yang dihasilkan, dalam bentuk
kawasan pada suatu agroekosistem. RPIK Sumbawa telah melaunching pendirian
bunker pakan berbasis silase jagung dengan dukungan teknologi chopper dari BBP
Mektan. Sebagai upaya menjamin keberlanjutan RPIK telah ditindaklanjuti dengan
penandatanganan Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa.

Gambar 18. Penandatanganan Kerja Sama antara Puslitbangnak dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa

b. Komoditas Domba

Pada komoditas domba di wilayah Serang, Banten, aspek budidaya tanaman,
secara umum didukung oleh pemanfaatan produk samping dari budidaya tanaman
pangan yang potensial di wilayah tersebut yakni tanaman jagung dan juga
tanaman leguminosa yakni indigofera. Pengelolaan Tanaman Terpadu jagung
dengan mengintroduksikan varietas unggul tanaman jagung keluaran Balitbangtan
yakni Nasa-29 dan JH-37. Selain itu dikembangkan juga varietas jagung komersil
produk swasta yakni NK-212 dan Bisi-18. Sampai akhir tahun 2021 produksi
biomassa dari tanaman jagung belum bisa diketahui karena jagung yang ditanam
belum siap dipanen. Disamping itu dilakukan juga budidaya legume Indigofera
zollingeriana yang ditanam secara monokultur dan ditanam secara tumpangsari
dengan rumput Odot ( Pennisetum purpureum cv Mott).

Pada aspek budidaya ternak diintroduksikan ternak domba jantan yang merupakan
ternak unggul Balitbangtan dengan harapan dapat meningkatkan produksi daging.
Teknologi pakan diintroduksikan dalam bentuk silase berbasis biomasa hasil
samping tanaman jagung dan formulasi konsentrat berbasis sumberdaya lokal
maupun dengan penambahan legume (green concentrate). Silase menjadi produk
hilir dari pemanfaatan produk dari aspek budidaya tanaman dengan dukungan
faktor pengungkit yakni mesin chopper dari BBP Mektan. Dukungan lainnya dari
sisi kesehatan hewan vyakni pengendalian kecacingan. Teknologi yang
diintoruksikan yakni pemberian daun gamal segar yang telah dilayukan sebagai
campuran pakan.
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Aspek mekanisasi menjadi faktor pengungkit pada proses hilirisasi menghasilkan
pakan berbasis sumberdaya lokal yang lebih efisien. Terbangunnya pabrik pakan
mini menjadi output utama dalam RPIK untuk komoditas domba. Di Kabupaten
Serang, dukungan mekanisasi direaliasasikan dalam bentuk mesin chopper untuk
pengolahan biomassa segar maupun produk samping tanaman menghasilkan
cacahan yang diolah ke dalam bentuk silase pakan ternak, hammer mill tipe
pemukul untuk menggiling jagung pipil dan tongkol, dan mixer untuk mencampur
bahan baku konsentrat.

Dalam aspek sosial ekonomi dan kelembagaan, proses introduksi teknologi yang
dilakukan oleh aspek teknis lainnya secara intensif difasilitasi, dikawal, dan
dievaluasi melalui berbagai metode. Dalam peningkatan kapasitas petani/peternak,
dilakukan juga bimtek dan pelatihan untuk memperoleh pengetahuan dalam
menganalisis keberlanjutan suatu kegiatan/proyek dari dimensi social, ekonomi,
kelembagaan, dan lingkungan. Pada akhir tahun 2021, Focus Group Discussion
(FGD) telah dilaksanakan dan menghasilkan kesimpulan bahwa integrasi jagung-
domba di Kabupaten Serang memerlukan dukungan kelembagaan yang kuat yang
cikal bakalnya adalah dengan pembentukan kelompok, meliputi usaha produksi
jagung, usaha domba, usaha pakan, usaha alat dan mesin/pabrik pakan, dan
usaha pengolahan kotoran domba.

c. Komoditas Kambing

Pada komoditas Kambing di wilayah Kabupaten Deli Serdang berfokus pada
pemanfaatan biomassa pakan lokal. Pakan lokal yang dikembangkan yakni rumput
Stenotaphrum secundatum, legum berupa Kaliandra dan Indigofera, serta jagung
varietas unggul Balitbangtan. Hasil panen menunjukkan penanaman jagung lokal
di sela jagung hibrida tidak berpengaruh terhadap produksi jagung hibrida.
Pelakuan jarak tanam, jumlah biji perlobang dan jenis VUB yang digunakan
berpengaruh terhadap produksi jagung dan biomasa yang dihasilkan.

Pada aspek budidaya ternak, teknologi pakan diintroduksikan dalam bentuk pelet
dan silase berbasis biomasa hijauan, legum, dan hasil samping tanaman jagung.
Konsentrat dengan bahan dasar legum yang dibentuk menjadi pelet memiliki
kandungan protein yang tinggi, serta palatabilitasnya baik sehingga dapat
digunakan sebagai pakan tambahan yang akan meningkatkan asupan protein dan
energi dan menutupi defisiensi pakan dasar hijauan yang digunakan oleh peternak
kooperator. Hal ini diindikasikan dengan bobot badan induk kambing yang
meningkat selama perlakuan pada seluruh peternak kooperator dengan rataan
pertambahan bobot badan harian 70-90 gram. Dukungan lainnya dari sisi
kesehatan hewan dilakukan dengan beberapa kegiatan melakukan diagnosis
deteksi dini, mengamati karakteristik genetik virus dan mendapatkan isolat virus
PPR dan virus lainnya sehingga didapatkan data dan informasi tentang prevalensi
terkini infeksi virus pada Kambing.

Dalam aspek mekanisasi, penggunaan mesin pencacah petani dan peternak dapat
memanfaatkan limbah pertanian khususnya jagung untuk dijadikan pakan,
selama ini di lokasi penempatan alsin tersebut limbah jagung biasanya dibakar
untuk memudahkan pembersihan lahan, sehingga penggunaan alsin tersebut
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diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan pendapatan petani
atau peternak.

Aspek sosial ekonomi dan kelembagaan, digambarkan dari profil rumah tangga
petani-peternak, karakteristik usahatani, karakteristik usahaternak, permodalan,
pemasaran, inventarisasi kelembagaan eksisting, persepsi petani-peternak,
kapasitas petani-peternak (pengetahuan, sikap, perilaku, kapasitas teknis, dan
kapasitas manajerial), dan dukungan eksternal. Dalam aspek ini, proses introduksi
teknologi yang dilakukan oleh aspek teknis lainnya secara intensif difasilitasi,
dikawal, dan dievaluasi melalui berbagai metode. Beberapa metode yang dilakukan
untuk hal tersebut adalah bimbingan teknis, gelar teknologi, temu teknologi,
tanam/panen bersama, dan peresmian fasilitas utama/pendukung.

d. Komoditas Itik

Pada aspek budidaya ternak komoditas Itik, dilakukan pengembangan itik Master
dengan kemandirian pakan berbasis bahan pakan lokal dilaksanakan dengan lokus
kegiatan di Kelompok Berokan Jaya yang beralamat di Desa Tugu Kecamatan
Sliyeg Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat sebagai peternak inti. Pengiriman
itik Parent Stock Alabimaster-1 Agrinak betina sebanyak 1.000 ekor dan
Mojomaster-1 Agrinak jantan sebanyak 200 ekor ke peternak intik (1 orang) dan
pengiriman itik Master ke peternak plasma (5 plasma petelur dan 5 plasma
pedaging) masing-masing sebanyak 120 ekor telah dilakukan dalam upaya
membangun sistem pembibitan dan sistem produksi ternak itik petelur Master
sebagai sarana penyediaan pangan dan peningkatan pendapatan petani/peternak.
Selain itu, dilaksanakan program vaksinasi inaktive bivalen AI subtipe H5N1
sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyakit yang dapat meningkatkan
produktivitas hasil ternak itik.

Dalam aspek mekanisasi, Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah
identifikasi kebutuhan alsin pengolahan pakan pakan itik, review alsin yang
tersedia, rancangan desain, pabrikasi alsin, uji fungsional, uji kinerja, penerapan
alsin di kelompok peternak dan sosialisasi ke pengguna/kelompok peternak.
Penerapan dan pengoperasian alsin untuk produksi pakan itik dilakukan oleh
kelompok ternak Berokan Jaya pada kawasan peternakan Desa Longok,
Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat.

Aspek Teknologi Penanganan Pasca Panen, belum memperhatikan keamanan
pangan dan standarisasi atau pengaturan secara tertulis sehingga perlu disusun
SOP penanganan pascapanen telur itik dalam meningkatkan mutu dan kualitas
telur itik yang belum ada dalam SNI produk pangan. Daya simpan telur itik segar
dengan tipe pemeliharaan intensifikasi memiliki daya simpan yang lebih lama
hingga hari ke-28 pada suhu ruang dibandingkan dengan telur itik dengan tipe
ekstensifikasi. Mutu tepung telur itik dengan hasil analisa proksimat memiliki kadar
lemak dan protein yang tinggi, nilai mutu mikrobiologis negatif dan warna kuning
yang cerah dengan sumber bahan baku telur itik dengan tipe pemeliharaan
intensifikasi.

Kendala vyang dihadapi dalam melakukan transformasi kelembagaan
petani/peternak menjadi kelembagaan ekonomi petani/peternak antara lain:
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kompetensi SDM dan infrastruktur, adopsi teknologi yang rendah, terbatasnya
akses pembiayaan, kualitas pengelolaan usahatani masih rendah, produksi belum
memenuhi skala ekonomi dan pengetahuan manajemen bisnis belum professional

3.2. Akuntabilitas Keuangan
3.2.1. Realisasi Anggaran

Pada awal tahun, Puslitbangnak mendapatkan alokasi anggaran sebesar
Rp 150.304.707.000,- yang mengalami 12 kali revisi anggaran selama tahun
berjalan. Sampai dengan revisi terakhir tanggal 15 Desember 2021, pagu anggaran
lingkup Puslitbangnak menjadi Rp 147.227.808.000,- dengan rincian (1)
Puslitbangnak Rp 30.808.188.000,- (2) BB Litvet Rp 35.111.323.000,- (3) Balitnak
Rp 48.352.441.000,- (4) Lolitsapi Rp 20.806.970.000,- dan (5) Lolitkambing
Rp 12.148.886.000,-. Total realisasi sampai dengan akhir tahun 2021 adalah
Rp 141.345.501.358,- atau sebesar 96,00% dari total pagu anggaran.

Lolitkapo 12,148,886,000

Lolitsapi 20,806,970,000
Balitnak 48,352,441,000
BB Litvet 35,111,323,000

Puslitbangnak 30,808,188,000

Gambar 19. Nilai Pagu Anggaran TA 2021

96,72%

Lolitka
Po 12,148,886,000

99,12%

Lolitsapi 20,806,970,000

93,15%
48,352,441,000

Balitnak

96,98%
35,111,323,000

BB Litvet

96,99%

Puslitbangnak 30,808,188,000

Realisasi  Pagu

Gambar 20. Perbandingan Nilai Pagu dan Realisasi TA 2021
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Adapun berdasarkan per Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK), pagu dan
realisasi anggaran disajikan dalam Gambar 20. Dalam penyajian data ini, hanya
dimasukkan lima IKSK sebagaimana di dalam keterangan Gambar 20. Adapun IKSK
IKK Peneliti diasumsikan telah termasuk ke dalam IKSK Persentase Hasil Penelitian
dan Pengembangan Tanaman, Peternakan dan Veteriner yang Dilaksanakan pada
Tahun Berjalan. Persentase capaian realisasi masing-masing secara berurutan
adalah 97,09% (IKSK-1); 99,49% (IKSK-2); 96,42% (IKSK-3); dan 85,36% (IKSK-
4). Adapun IKSK-5 dalam perhitungan ini diasumsikan tidak menggunakan pagu
secara khusus sehingga secara keseluruhan, rata-rata capaian realisasi dari
keseluruhan IKU Puslitbangnak adalah 96,22% dari total pagu sebesar Rp
24.984.626.000,-.

IKSK-5
85,36%
IKSK-4 e
845,248,000
96,42%
IKSK-3
17,920,851,000
99,49% 1SR
Ksk2 |~ "
138,014,000
97,09%
IKSK-1 o
6,080,513,000
Realisasi = Pagu
Keterangan:
IKSK-1 :Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan
veteriner yang dimanfaatkan
IKSK-2 :Jumlah galur unggul tanaman dan hewan untuk pangan yang dilepas
IKSK-3 :  Persentase hasil penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan
veteriner yang dilaksanakan pada tahun berjalan
IKSK-4 : Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan
IKSK-5 :  Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan

Gambar 21. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK) Puslitbangnak Tahun 2021

Persentase alokasi anggaran tahun 2021 disajikan sebagaimana di dalam Gambar
21. Dari total pagu yang tersedia, realisasi belanja Puslitbangnak secara berurutan
adalah belanja barang Rp 94.648.340.281,- (66,96%), belanja pegawai Rp
34.128.132.087,- (24,15%) dan belanja modal Rp 12.569.028.990,- (8,89%).
Secara keseluruhan, realisasi anggaran tahun 2021 adalah Rp 141.345.501.358,-
atau 96,00% dari total pagu anggaran Rp 147.227.808.000,-.
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Belanja Modal
8,89% Belanja Pegawai

24,15%

Belanja Barang
66,96%

Gambar 22. Persentase Nilai Realisasi per Jenis Belanja TA 2021

Realisasi Anggaran RPIK

Puslitbangnak mendapatkan alokasi anggaran RPIK TA 2021 sebesar
Rp 16.395.848.050,-, mencapai total realisasi anggaran  sebesar
Rp 15.764.180.696,- (96.15%) dengan rincian realisasi (1) Komoditas Sapi
Rp 6.765.309.117,- dari pagu senilai Rp 6.940.723.000,- (2) Komoditas Domba
Rp 2. 174.089.920,- dari pagu senilai Rp 2.507.296.000,- (3) Komoditas Kambing
Rp 4.148.329.295,- dari Rp 4.213.446.000,-, dan (4) Komoditas Itik
Rp 2.676.452.364,- dari Rp 2.734.383.050,-. Dengan perbandingan persentase
serapan anggaran komoditas sesuai dengan gambar.

Realisasi RPIK

Ml Persentase

97

Sapi Domba Kambing Itik

Gambar 23. Realisasi RPIK TA 2021

Capaian Realisasi Anggaran Periode 2017-2021

Perkembangan realisasi anggaran selama lima tahun terakhir disajikan pada
Gambar 24. Persentase realisasi anggaran terhadap pagu mengalami capaian
terendah pada tahun 2018 (76,54%), sementara capaian tertinggi terjadi pada
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tahun 2020 (97,22%). Tahun 2021, pandemi Covid-19 mengalami puncak wabah
yang berimplikasi  terhadap  berbagai kebijakan  nasional  untuk
penanggulangannya. Beberapa pegawai lingkup Puslitbangnak juga dilaporkan
terindikasi positif Covid-19. Hal tersebut menyebabkan terjadinya beberapa
penundaan realisasi bahkan minimalisasi kegiatan yang secara agregat
berpengaruh terhadap capaian realiasi anggaran tahun 2021. Pada periode
penyesuaian tahun kedua akibat pandemi Covid-19 sejak tahun 2020, capaian
kinerja tahun 2021 justru menurun.

95,48% 92,01% 27r22% 96/00%

76,54%

Persentase Realisasi

2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 24. Perkembangan Realisasi Anggaran Periode 2017-2021 Lingkup
Puslitbangnak

3.2.2. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Dalam rangka meningkatkan penerimaan negara di luar pajak, pada awal tahun
2021 telah ditetapkan target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup
Puslitbangnak sebesar Rp 3.519.475.000,- dengan rincian sebagaimana disajikan
dalam Tabel 28. Selama tahun 2021, telah diterima dan disetorkan PNBP sebesar
Rp. 4.482.099.191,- atau tercapai 127,35% dari target yang direncanakan.

Tabel 28. Target dan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Lingkup
Puslitbangnak Tahun 2021

Target (Rp) Realisasi (Rp) Capaian (%)

BB Litvet 1.351.700.000 1.189.172.079 87,98

Balitnak 1.893.575.000 2.145.767.838 113,32
Lolitsapi 247.250.000 810.698.724 327,89
Lolitkambing 269.500.000 336.460.550 124,85
Total 3.519.475.000 | 4.482.099.191 127,35
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Namun demikian, capaian PNBP berdasarkan dekomposisi sumbernya
menunjukkan adanya ketidaktercapaian target pada salah satu satker yakni BB
Litvet. Realisasi sebesar Rp 1.189.172.079,- hanya mencapai 87,98% dari target
yang ditetapkan. Pandemi Covid-19 dengan berbagai kebijakan permbatasan
turunannya berpengaruh terhadap berkurangnya jumlah sampel uji yang diajukan
oleh pengguna. Hal tersebut menyebabkan penerimaan dari jasa uji laboratorium
berkurang dan berpengaruh terhadap capaian penerimaan PNBP BB Litvet secara
agregat.
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